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Kata Pengantar 
Bismillahirrahmanirrahim 


Alhamdulillah, puji syukur dipanjatkan ke hadirat Ilahi Rabbi serta 
shalawat dan salam disampaikan kepada Rasulullah SAW, karena 
berkat rahmat-Nya buku yang berjudul “Menangkal Fitnah Berbisa 
Sang Pemecah Belah Umat, Jawaban Terhadap Buku: "Membongkar 
Skandal Ilmiah Genealogy & Sejarah Ba'alwi”, dapat diselesaikan 
penulisannya. 


Buku dengan judul “Membongkar Skandal Ilmiah Genealogy & Sejarah 
Ba'alwi' mengandung fitnah berbisa yang ditujukan kepada keluarga 
Bani Alawi, baik dari sisi sejarah maupun nasab mereka. Fitnah yang 
berisi tuduhan-tuduhan yang didasari oleh rasa hasud, diperoleh 
dengan mengcopipaste pemikiran kaum Khawarij-Wahabi seperti 
Ahmad bin Sulaiman Abu Bakrah al-Turbani, Murad Syukri Suwaidan, 
Syekh Mughbil al-Wada'i dan Ali al-Tantawi, sebagaimana hal tersebut 
diakui sendiri oleh penulis buku tersebut dalam abstraknya. Pemikiran 
dan tindakan kelompok Khawarij-Wahabi tertanam dalam diri sang 
pemecah belah umat melalui kata-kata dan sikapnya dengan menolak 
kebenaran yang datang dari luar dirinya. Dia mengatakan, walaupun 
seluruh ulama di dunia berfatwa tentang kesahihan nasab Ba'alwi, dia 
tidak akan percaya terhadap fatwa orang-orang tersebut. 


Rais Am PBNU, KH. Miftachul Akhyar mengingatkan bahwa menolak 
kebenaran bukan ajaran NU, 'hari ini ratib al-Haddad ditolak dan pada 
gilirannya masyaikh kita ditolak. Syekh Abdulkadir al-Jailani sudah 
mulai digarap, sayid Muhammad Maliki diragukan nasabnya, bergiliran 
akan kena semua. Di belakang ini semua adalah Wahabi yang berani 
menolak kebenaran, dan sebagian dari Syiah. Jika kita terkena penyakit 
itu secara tidak sadar kita sudah menolak Mbah Hasyim Asy'ari. Mereka 
ingin menggilir NU yang sudah besar ini, mereka ingin menguasai 
Indonesia'. 
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Buku ini berisi jawaban terhadap fitnah berbisa yang disuarakan oleh 
sang pemecah belah umat, yang mewarisi ideologi Khawarij-Wahabi 
dan pemikiran Syiah-Yahudi. Jawaban dalam buku ini disusun 
berdasarkan data faktual, logis dan objektif sebagai kontra risalah dari 
buku fitnah yang disusun berbasis kebohongan, kebodohan, keculasan 
dan cocoklogi. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang 
telah membantu tersusunnya buku ini. Semoga kehadiran buku ini 
bermanfaat. 


Jakarta, Juni 2024 
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Pendahuluan 


Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman, mulai dari 
budaya, bahasa, suku, agama hingga etnis. Sejumlah ahli memiliki 
pendapat yang berbeda-beda tentang asal mula bangsa Indonesia 
terbentuk dengan beragam aspek. Herawati Sudoyo, ahli genetika dari 
Biomolekular Eijkman Institut mengatakan bahwa dalam 
perjalanannya menjadi manusia Indonesia, secara genetis terdapat 
empat gelombang migrasi yang berkontribusi!. 


Gelombang pertama adalah nenek moyang yang berasal dari Afrika 
Timur pergi ke utara menyebar melalui lembah Sungai Nil, 
Semenanjung Sinai atau melalui Laut Merah ke Saudi Arabia ke selatan, 
melewati Indonesia sampai ke Australia. Gelombang kedua adalah 
kontribusi dari Asia daratan. Ini adalah kelompok yang menuturkan 
Bahasa Astroasiatik. Mereka berpindah ke selatan masuk ke Nusantara 
dari daratan Asia melewati Semenanjung Malaya. Saat itu, 
Semenanjung Malaya masih menyatu dengan Pulau Sumatera dan 
Kalimantan. 


Gelombang ketiga merupakan ekspansi dari utara. Pada periode sekitar 
4.000 tahun lalu, mereka bermigrasi dari daerah Cina Selatan, 
menyebar ke Taiwan, Filipina, sampai ke Sulawesi, dan Kalimantan. 
Mereka inilah yang membawa Bahasa Austronesia. Diaspora 
Austronesia ini terjadi mulai dari Madagaskar hingga ke Pulau Paskah 
di dekat Amerika. 


Gelombang keempat merupakan bagian yang penting untuk menjadi 
Indonesia adalah gelombang migrasi yang datang dari Timur Tengah 
dan India2. Empat gelombang migrasi yang melalui kepulauan 
Nusantara itulah yang menjadi cikal bakal lahirnya keragaman pada 
masa kini. Dari uraian di atas, dapat dipastikan tidak ada masyarakat 


1 https://www.dexascholarship.com/post/design-a-stunning-blog 
2 https://www.youtube.com/watch?v-byEw1y6FUdg 
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yang merupakan pribumi Indonesia, semua adalah pendatang atau 
imigran3. 


Menurut Tibbets, migrasi dari Timur Tengah khususnya masyarakat 
Hadrami di Nusantara dapat dilacak sampai pada awal abad ke-5 SM. 
Pada sekitar 300 AD, tingkat pengembaraan mereka memang sempat 
menurun, dan baru berkembang lagi pada abad ke-10. Pada gelombang 
pengembaraan kedua itulah, sejak abad ke-10, masyarakat Hadrami 
datang di Nusantara sambil memperkenalkan Islam kepada 
masyarakat lokal Nusantara. 


Sejak abad ke-10 dan terus semakin meningkat pada abad ke-13, 
catatan pengembaraan orang-orang Eropa dan Arab telah 
menunjukkan adanya sejumlah pendudukan masyarakat Hadrami di 
beberapa wilayah yang menjadi pusat perdagangan di Nusantara. 
Untuk menggambarkan pengembaraan masyarakat Hadrami yang 
tersebar di berbagai wilayah dan negara di dunia, Richard Burton 
mengatakan: “Matahari tidak terbit di suatu wilayah yang tidak didiami 
orang Hadramaut” 


Menurut Ricklefs, hubungan antara masyarakat Indonesia dan 
masyarakat Arab, khususnya yang berasal dari Hadramaut (Yaman), 
telah terjalin sejak masuknya agama Islam ke Indonesia.” Hal ini 
diperkuat oleh pendapat para ahli sejarah seperti Crawfurd (1820), 
Keyzer (1859), Niemann (1861), De Hollander (1861), dan Veth (1878) 
yang menyatakan bahwa Islam datang langsung dari Arab, atau 
tepatnya Hadramaut.? 


3https://www.kompas.tv/feature/202265/ternyata-tidak-ada-pribumi-asli-indonesia- 
siapa-kelompok-manusia-pertama-yang-datang-ke-nusantara?pagezall. Diakses tanggal 
20 Mei 2024. 

4 Tibbets, GR, “Pre-Islamic Arabia and Southeast Asia”, JMBRAS, 29,3, 1955. 

5 JAE Morley, “The Arab and The Eastern Trade”, JMBRAS, 22, 1, 1949. 

6 Clarance-Smith, Hadramaut and The Hadrami Diaspora in The Modern Colonial Era: an 
Introductory Survey (Leiden: Brill, 1997) hal. 71. 

7 Ricklefs, A History of Modern Indonesia (London: McMillan Press Ltd, 1981) hal. 3. 

3 GWJ Drewes, New Light on the Coming of Islam in Indonesia, compiled by Ahmad Ibrahim, 
Sharon Siddigue & Yasmin Hussain, Readings on Islam in Southeast Asia (Singapore: Institue 
of Southeast Asia Studies, 1985) h. 7-19. 
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Pengembaraan masyarakat Hadrami, atau bangsa Arab secara umum 
ke Nusantara telah berlangsung jauh sebelum Islam berkembang di 
wilayah tersebut. Berdasarkan catatan Marco Polo dan Ibnu Batutah, 
orang-orang Arab yang bermadzhab Syafii dari Gujarat dan Malabar di 
India yang membawa Islam ke Nusantara, dan mereka adalah golongan 
Alawiyin. 


“Orang-orang Arab, khususnya mereka yang datang sebagai anak 
cucu Nabi ... sayyid atau sharif, mendapatkan kesempatan baik untuk 
menunjukkan kemampuan organisasi mereka. Mereka sering 
melakukan sentuhan terakhir bagi pembentukan wilayah baru 
Islam”.? 


Menurut Abubakar Aceh, bangsa Arab memainkan peranan penting 
dalam menyiarkan agama Islam. Adanya raja-raja Islam dan beberapa 
kerajaan Islam di Indonesia menjadi bukti yang sah untuk 
membenarkan adanya orang-orang Arab dalam rombongan penyiar 
Islam pertama. Sultan itu memakai nama Arab dan nama suku Arab, 
dan menerangkan dalam silsilahnya bahwa mereka berasal dari 
keturunan Nabi Muhammad saw.19 


Snouck Hurgronje menulis bahwa hadirnya orang-orang Arab di 
Nusantara sudah sangat lama terjadi, dan orang-orang Arab adalah 
ulama dari golongan asyraf bani Husain yang telah mengantarkan 
penduduk wilayah ini kepada agama Muhammad yang mulia. 
Sementara itu, agama ini sudah mantap, kecuali di kalangan beberapa 
suku kecil di pulau Bali dan beberapa daerah pegunungan di Sumatra 
dan Borneo, yang sampai sekarang menyembah berhala.11 


Bahkan lebih spesifik lagi, menurut pendapat Van Den Berg yang ditulis 
dalam buku "Sejarah Masuknya Islam di Timur Jauh', mengatakan 


?Anthony Reid, The Blood of the People: Revolution and The End of Traditional Rule in 
Northern Sumatra (New York: Oxford University Press, 1979). 

10 Aboebakar Aceh, Sekitar Masuknya Islam ke Indonesia (Solo: Ramadhani, 1982) hal. 21. 
11 E, Gobee dan C. Adriaanse, Nasehat-Nasehat C. Snouck Hurgronje Semasa 
Kepegawaiannya kepada Pemerintah Hindia Belanda 1889-1936 (Jakarta : INIS, 1994) hal. 
20. 
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bahwa mereka berasal dari Hadramaut dan keturunan Nabi 
Muhammad saw. 


"Adapun hasil nyata dalam penyiaran agama Islam adalah dari orang- 
orang Sayyid Syarif. Dengan perantaraan mereka agama Islam tersiar di 
antara raja-raja Hindu di Jawa dan lainnya. Selain dari mereka ini, 
walaupun ada juga suku-suku lain Hadramaut (yang bukan golongan 
Sayyid Syarif), tetapi mereka ini tidak meninggalkan pengaruh sebesar 
itu. Hal ini disebabkan mereka (kaum Sayyid Syarif) adalah keturunan 
dari tokoh pembawa Islam (Nabi Muhammad saw).”12 


Hasil keputusan ijtima' majlis musyawarah Sidogiri Pasuruan tanggal 
30 April 1962, yang dihadiri oleh 165 ulama dan dipimpin oleh KH. 
Ahmad Kholil Nawawi menyatakan bahwa yang menyebarkan Islam di 
Indonesia adalah para Saadah Alawiyin dari Hadramaut yang 
bermadzhab Syafii.13 


Keputusan tersebut dikuatkan oleh fakta saat ini di mana masyarakat 
Islam Indonesia sebagian besar bermadzhab Syafii. Seandainya agama 
Islam dibawa oleh orang-orang dari India, maka madzhab yang akan 
tersebar di Indonesia adalah Hanafi. Jika yang menyebarkan Islam di 
Indonesia dari keturunan syekh Abdulkadir al-Jailani, maka madzhab 
yang akan tersebar adalah Hanbali atau Maliki. Jika yang menyebarkan 
Islam di Indonesia dari keturunan al-Bukhori al-Musawi, maka 
madzhab yang akan tersebar adalah Syiah. 


Masyarakat Hadrami yang memiliki peran penting dalam membentuk 
Indonesia yang beragam di antaranya golongan arab sayyid atau lebih 
umum dikenal dengan sebutan 'Habib'. Mereka dikenal juga dengan 
istilah Ba'alawi atau anak keturunan dari Alwi, cucu lelaki dari Ahmad 


12 Alwi bin Thahir al-Haddad, Sejarah Masuknya Islam di Timur Jauh (Jakarta: Lentera, 
1995) hal. 52. 

13 Alwi bin Thahir al-Haddad, Al-Madkhol ila Tarikh al-Islam fi al-Syarg al-Agsho (Jeddah: 
Alam Ma'rifah, 1985) hal. 204. 
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bin Isa al-Muhajir, yang pindah dari Basrah Irag ke Hadramaut pada 
abad ke-10.14 Pada abad ke-15, mereka mulai mengembara ke 
Nusantara. Sejak zaman kebesaran Aceh, banyak keturunan Nabi 
Muhammad Saw |Habib| yang datang ke Indonesia dari semenanjung 
tanah Melayu, Kepulauan Indonesia dan Filipina untuk melakukan 
dakwah Islam. 


Hamka berkata, 'Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran 
Islam di seluruh Nusantara ini. Mereka datang dari Hadramaut dari 
keturunan Isa al-Muhajir dan al-Fagih al-Mugaddam. Mereka datang 
kemari dari berbagai keluarga. Yang kita banyak kenal ialah keluarga 
Alatas, Assagaf, Alkaf, Bafagih, Alaidrus, Bin Seh Abubakar, Al-Habsyi, 
Al-Haddad, Bin Smit, Bin Sahab, Al-Kadri, Jamalullail, Assiri, Al-Aidid, 
Al-Jufri, Albar, Al-Mussawa, Gathmir, Bin Agil, Al-Hadi, Basyaiban, 
Ba'abud, Al-Zahir, Bin Yahya dan lain-lain. Semuanya adalah dari 
Ubaidillah bin Ahmad bin Isa al-Muhajir'. 15 


Pimpinan NU seperti KH. Machfoedz Shiddig, KH. Hasjim Asj'ari, KH. 
Abdulwahab Chasbullah dan KH. Bisri Denanyar dalam majalah Berita 
Nahdlatoel Oelama, menuliskan. 


“Teranglah sudah bahwa kami tidak membelakan bangsa Arab yang 
salah, akan tetapi kami tidak dapat membenarkan aliran anti-Arab, 
atau menyamaratakan bangsa Arab, terutama turunan pelepas kita 
dari kehidupan jahiliah dan jahannam, ialah Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam. Kita berhutang budi sebesar-besarnya kepada 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam terutama pula bangsa Arab. Tidak 
hanya bangsa Hadramaut sahaja. Arab Siria, Mesir, Irak, dan lain- 
lainnya tidak sedikit jasanya pada Islam dan ketimuran'.15 


14 Huub de Jonge, “Discord and Solidarity Among the Arabs in the Netherlands East Indie, 
1900-1942, Indonesia, 55, April 1993, hal. 76. 

15Panji Masyarakat, No.169/tahun ke XV11 15 Februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37- 
38. 

16Berita Nahdlatoel Oelama, 28 Syawal 1356/1 Januari 1938, halaman 2-4. 
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Orang-orang Arab Hadramaut mulai datang secara masal ke Nusantara 
pada tahun-tahun terakhir abad 18, sedangkan kedatangan mereka di 
pantai Malabar jauh lebih awal. Gelombang migrasi masyarakat 
Hadrami ke Nusantara kemudian mengalami perkembangan pesat 
pada pertengahan abad ke-19. Pendudukan Singapura oleh Inggris 
pada tahun 1819 yang membawa kemajuan besar dalam bidang 
perdagangan membuat kota itu menggantikan kedudukan Aceh 
sebagai perhentian pertama dan titik pusat imigrasi bangsa Arab. 
Selain itu, meningkatnya jumlah migrasi, juga didukung pembukaan 
Terusan Suez pada tahun 1869, lalu lintas laut antara dunia Arab- 
Nusantara semakin intensif. 


Kondisi inilah yang menarik untuk melihat secara komprehensif 
perkembangan migrasi dan peran masyarakat Hadrami. Hal ini bahkan 
menjadi lebih penting karena pengalaman masyarakat Hadrami di 
berbagai negara menunjukkan tingkat keberhasilan, yang ditandai 
terutama kemampuan mereka untuk tampil menjadi elit di bidang 
agama, sosial, ekonomi dan politik. 


Sayyid Usman: Tokoh Pembaruan Islam Abad 19 


Di antara masyarakat Hadrami yang tampil menjadi elit di bidang 
agama adalah sayyid Usman bin Yahya. Sayyid Usman tampil sebagai 
seorang elit agama yang menyuarakan rust en orde (kedamaian dan 
keteraturan) di Hindia Belanda. Peran ini dalam beberapa hal sejalan 
dengan semangat keagamaan sayyid Usman yang sebagian berasal dari 
tanah leluhurnya, di mana pembaruan Islam menjadi wacana 
intelektual pada abad ke-19 di Hadramaut.17 Azyumardi mengatakan 
bahwa sayyid Utsman adalah ulama Hadrami yang paling terkemuka di 
Nusantara pada akhir abad 19 dan awal abad 20.18 Steenbrink juga 
mengatakan bahwa sayyid Utsman adalah seorang tokoh gerakan 


17 Burhanuddin, Jajat, “Islam dan Kolonialisme: Sayyid Usman dan Islam di Indonesia Masa 
Penjajahan” dalam Studia Islamika, Jakarta, vol. 22. No. 1, 2015, hal. 192. 

18Azra, Azyumardi, “Hadhrami Scholars in The Malay-Indonesian Diaspora: A Preliminary 
Study of Sayyid Uthman” dalam Studia Islamika, Jakarta, vol. 2. No. 2, 1995, hal. 10. 
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pembaruan Islam yang terkemuka di Indonesia pada abad ke 19. 
“Pembaruannya” terletak pada serangannya yang tiada henti terhadap 
hal yang dianggapnya bid'ah dan tarekat yang tidak sesuai dengan 
syariat.19 


Sayyid Usman juga tidak melepaskan diri dari persoalan politik yang 
terjadi saat itu. Ketika terjadi pemberontakan petani Banten pada 
tahun 1888, Sayyid Utsman mengatakan bahwa pemberontakan itu 
tidak boleh dianggap sebagai jihad, tetapi merupakan perbuatan 
ghurur karena persyaratannya yang tidak terpenuhi.20 Dalam kitab 
Manhaj al-Istigamah, ia mengatakan bahwa kerusuhan di Cilegon 
adalah batil, bukan jihad: karena tidak memenuhi syarat-syaratnya. 
Perbuatan tersebut juga melanggar agama karena menjatuhkan 
banyak darurat kepada masyarakat.2 


Penentangan sayid Usman terhadap kehadiran praktik-praktik 
keagamaan yang dianggapnya sesat diantaranya penggunaan nama 
perang sabil dan jihad untuk kepentingan pribadi atau golongan. Sayid 
Usman mengatakan bahwa gerakan petani Banten sebagai gerakan 
palsu22, perang petani di Banten hanyalah huru-hara dan kerusuhan 
bukan sebagai jihad seperti yang dianggap oleh para pemberontak:3, 
karena pemberontakan petani Banten memiliki motif sentimen anti 
priyayi24, bukan perang sabil. 


Menurut Kartodirdjo, di Jawa pada abad ke-19 dan ke-20 gagasan 
perang sabil (holy war) muncul sebagai suatu radikalisme yang 


19Steenbrink, Karel, Beberapa Aspek Islam di Indonesia Abad 19 (Bandung: Bulan Bintang, 
1984) h. 136. 

20Azra, Hadhrami Scholars, h. 18 

21 Usman, Abdullah, Manhaj al-Istigamah fi al-Din bi al-Salamah (Jakarta: al-Thahiriyah, tt) 
h.22. 

22 Gobee dan Adriaanse, Nasihat-Nasihat C. Snouck Hurgronje IX, 1627, Azyumardi Azra , 
“Hadrami Scholars in The Malay-Indonesia Diaspora: A Preliminary Study of Sayyid 
Uthman,” Studia Islamika, Jakarta, vol. 2, no. 2, 1995, 18. 

23 Gobee dan Adriaanse, Nasihat-Nasihat C. Snouck Hurgronje |, Ixi. 

24 Kartodirdjo, Sartono, Ratu Adil (Jakarta: Penerbit Sinar Harapan, 1984) hal. 62. 
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semakin militan. Pada periode ini banyak bermunculan gerakan atas 
nama perang sabil dan memakai jihad sebagai “label” dari predikat 
gerakan tersebut.25 Banyak gerakan sosial, termasuk kerusuhan, 
pemberontakan, sektarisme, dapat diklasifikasikan sebagai gerakan 
keagamaan, karena gejala-gejala tersebut pada umumnya cenderung 
untuk berhubungan dengan gerakan-gerakan yang diilhami oleh agama 
atau menggunakan cara-cara agama untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
gaib mereka.26 


Sebagai contoh adalah apa yang dilakukan oleh Haji Wasid. Pemimpin 
pemberontakan yang dikenal sebagai orang yang suka bertengkar dan 
gampang marah ini cukup lihai untuk menarik keuntungan dari 
suasana kebangunan agama yang sedang meliputi lingkungannya.?”Dia 
memerintahkan untuk menebang satu pohon kayu di desa Lebak 
Kelapa, yang dianggap keramat oleh masyarakat. Pemilik tanah tempat 
pohon kayu tumbuh sangat berkeberatan. Dia pun datang mengadu 
kepada asisten wedana setempat.28 Asisten wedana Krapyak yang 
merupakan musuh bebuyutan Haji Wasid, melalui jaksa menjatuhkan 
denda sebanyak tujuh rupiah limapuluh sen (F7,50). Denda yang 
dijatuhkan kepada Haji Wasid yang disertai kata-kata dari mulut jaksa, 
menimbulkan rasa benci dan dendam kesumat pada dirinya, maka 
terjadilah pemberontakan Banten.2? Dari peristiwa ini, Hamka berkata 


25 Kartodirdjo, Ratu Adil, hal. 60. 

26 Wilson, Bryan R, “Millennialism in Comparative Perspective”, Comparative Studies in 
Society and History (CSHH), VI (1963), hal. 93-144. 

27 Kartodirjo, Sartono, Pemberontakan Petani Banten 1888 (Depok: Komunitas Bambu, 
2015) hal 144. 

28Hamka, Dari Perbendaharaan Lama (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) hal. 113. 

29Dalam persidangan terungkap informasi yang diperselisihkan bahwa pohon yang 
ditebang, kayunya dijual kepada Haji Wasid. Hasil sidang tersebut mempunyai pengaruh 
yang langsung terhadap waktu dimulainya pemberontakan. Tanggal dimulainya 
pemberontakan telah dipercepat atas permintaan mendesak dari Haji Wasid. (Kartodirjo, 
Pemberontakan Petani Banten 1888, hal 146) 
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bahwa hebat dan dahsyatnya pemberontakan Cilegon itu sebagai 
akibat daripada hati yang sangat panas.2! 


Belanda membalas untuk menumpas pemberontakan, bergelimpangan 
mayat para pemberontak di tanah lapang di Cilegon. Pemimpin 
pemberontakan haji Wasid sendiri dinyatakan bersalah dan dihukum 
gantung. Salah satu pemimpin pergerakan yang menonjol, sekaligus 
tokoh penggiat tarekat bernama Haji Abdul Karim berpendapat bahwa 
rakyat sebenarnya belum siap untuk mengadakan perang sabil.31 Haji 
Marzuki (pengikut setia Haji Abdul Karim) mengecam pemberontakan 
yang dipimpin Haji Wasid yang dinilainya terlalu pagi dan 
menimbulkan korban yang sia-sia.22 Ketika pemberontakan terjadi, 
keduanya berada di Mekkah. 


Menurut Sayid Utsman, gerakan perlawanan oleh tarekat yang 
mempromotori terjadinya pemberontakan petani Banten akhirnya 
menimbulkan larangan tarekat di Indonesia oleh pemerintah kolonial. 
Padahal kebijakan Belanda awalnya hanya mengawasi, namun dengan 
kejadian pemberontakan tersebut tarekat menjadi dilarang di berbagi 
daerah di Hindia Belanda. Setelah terjadi pelarangan tarekat oleh 
pemerintah kolonial akhirnya umat Islamlah yang mendapat kerugian 
dikarenakan tarekat menjadi buruk dipandang oleh pemerintah 
kolonial dan warga muslim yang tidak ikut perang juga ikut kena 
dampaknya yaitu tidak boleh lagi mengamalkanya. 


Salah satu kasus yang mendapat perhatian publik lainnya adalah sayyid 
Usman berdoa untuk penobatan Ratu Wilhemina. Untuk mendukung 
tindakannya, sayyid Usman menulis sebuah kitab berjudul Mas'ilah fi 
al-Du'@' li Ghayr al-Muslim Wahuwa Waliy al-Amr fi Buldan allati fiha al- 
Muslimun, yang berisi argumentasi pembenaran terhadap doa yang dia 
susun dan bacakan, dengan mengambil konsep Islam tentang 


30Hamka, Dari Perbendaharaan Lama, hal. 106-107. 
31Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888, hal 140. 
32Kartodirjo, Pemberontakan Petani Banten 1888, hal 144. 
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persahabatan, yang memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam. 
Sayyid Usman mengutip hadis Nabi dan juga pendapat ulama, 
khususnya Ibn Hajar dengan kitabnya yang berjudul Tuhfah. 
Berdasarkan hal itu, sayyid Usman beralasan bahwa doa untuk ratu 
Wilhelmina tidak hanya diperbolehkan secara hukum, tapi juga penting 
karena dimaksudkan sebagai sarana untuk mendapatkan kebaikan dan 
keselamatan hidup bagi kaum Muslim.3? 


Jiwa nasionalis sayyid Usman dalam memperjuangkan kedamaian dan 
keteraturan umat Islam dengan menggunakan politik kooperatif. 
Pendekatan kooperatif dipilih oleh sayyid Usman dengan tujuan untuk 
menghindari adanya tindak kekerasan yang meninggalkan korban 
nyawa atau larangan-larangan yang dapat dilakukan oleh pihak 
Belanda kepada umat Islam di seluruh Indonesia. Beberapa contoh 
politik kooperatif dalam menghadapi penjajahan Belanda secara 
individu atau organisasi dilakukan oleh Sukarno24, Budi Utomo, Partai 
Indonesia Raya (Parindra), Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo), dan 
Gabungan Politik Indonesia (GAPI). 


Habib Abdurrahman al-Zahir: Pemersatu Rakyat Aceh 


Bukan saja sayyid Usman, nasionalisme para sayid Alawiyin tercermin 
dari beberapa keluarga yang menjadi pemimpin, baik dalam 
pemerintahan dan perjuangan kemerdekaan dengan mengorbankan 
diri dan hartanya dalam peperangan merebut kemerdekaan Indonesia. 
Pada tahun 1864 M, Habib Abdurrahman al-Zahir tiba di Aceh. Dalam 
waktu singkat beliau diakui sebagai cendikiawan nomor satu di antara 
cendikiawan istana lainnya, dan beliau diangkat sebagai kepala Mesjid 
Raya. Beliau berpengaruh sebagai penegak hukum melawan adat, dan 
penegak kemurnian Islam melawan korupsi di kalangan orang Aceh.35 


33 Burhanuddin, Islam dan Kolonialisme, hal. 193. 

34 Baca: Peristiwa "Mandor Romusha' 

35 Anthony Reid, Asal Mula Konflik Aceh, Dari Perebutan Pantai Timur Sumatera Hingga 
Akhir Kerajaan Aceh Abad ke-19 (Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 2007) hal. 87. 
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Habib Abdurrahman al-Zahir lahir tahun 1832 sebagai putra Arab 
Hadramaut yang bermukim di Malibar. Setelah pergi ke Mesir dan 
Mekah, beliau berkeliling ke seluruh Asia dan Eropa. Pada tahun 1862, 
beliau bekerja pada sultan Johor. Habib Abdurrahman al-Zahir 
merupakan pemimpin dengan kecerdasan pengetahuan dunia yang 
unggul, beliau seorang yang pro Turki dan anti Belanda. Veer dalam 
tulisannya mengatakan. 


Ketika ia tampil pada tahun 1864 di Aceh, segera juga dia menjadi 
penasihat pertama sultan, kemudian menjadi wali, guru, dan 
mangkubumi penggantinya. Para ulama Aceh, pemuka Muslim, dan 
ahli ilmu agama menurutinya. Rakyat menghormatinya dan 
memberinya nama Habib, Kekasih. Dia ditakdirkan untuk menjadi 
pemimpin kaum ulama dalam perlawanan mereka terhadap 
perebutan kekuasaan pemuka-pemuka feodal.3$ 


Pada tahun 1873, Belanda menyatakan perang terhadap sultan Aceh 
dan para pemimpin lain yang ada di Aceh. Orang Aceh meminta 
bantuan kepada habib Abdurahman al-Zahir. Habib memberikan 
syarat jika rakyat Aceh ingin melawan kompeni yaitu persatuan para 
pemimpin. Dengan susah payah, akhirnya habib Abdurahman dapat 
mengumpulkan semua pemimpin itu. Reid menuliskan. 


Habib Abdurahman al-Zahir adalah seorang penegak hukum melawan 
adat dan penegak kemurnian Islam melawan korupsi di kalangan 
orang Aceh. Ia berhasil membangun barisan pengikut yang lebih luas 
daripada pemimpin Aceh manapun juga. Ia sanggup mempersatukan 
semua pihak yang terpecah belah melalui sebuah aktivitas yang sudah 
terbengkalai yaitu pembangunan masjid Raya.27 


Kesuksesan habib Abdurahman al-Zahir yang berulangkali 
menyebabkan timbulnya rasa iri dari sultan hingga bersekongkol 
untuk membunuh habib Abdurrahman. Beliau juga menjadi korban 
hasutan kelompok hakim agung lokal turun menurun yang terdesak 


36 Paul Van't Veer, Perang Aceh, Kisah Kegagalan Snouck Hurgronje (Jakarta: Grafiti Pers, 
1985) hal. 84 
37 Reid, Asal Mula Konflik Aceh, hal. 88. 
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dengan kehadiran beliau.38 Selama kendali berada dalam 
genggamannya (habib Abdurahman) yang terampil dan 
berpengalaman, Aceh menduduki tempat yang memungkinkan untuk 
menghadapi krisis yang ditimbulkan oleh persaingan kolonial.39 


Timbulnya perpecahan di kalangan pemimpin pemberontakan Aceh 
dan semakin banyaknya orang Aceh yang mengatakan bahwa melawan 
tentara Belanda yang jauh lebih kuat adalah tindakan sia-sia, maka 
banyak di antara mereka yang mulai mempertimbangkan untuk 
menyerahkan diri kepada Belanda dikarenakan mereka ingin hidup 
berbahagia dalam suasana aman dan damai.49 


Tidak semua berpendapat untuk menyerah, adapula yang menyatakan 
sebaiknya kafir Belanda diusir bersama-sama dari Aceh dengan 
mempertaruhkan segala-galanya jika berperang. Banyak pula orang- 
orang terkemuka yang tidak suka berdamai apalagi takluk kepada 
Belanda. Bagi mereka tidak ada kata berunding untuk orang kafir. Akan 
tetapi, golongan yang ingin berdamai semakin lama semakin banyak 
jumlahnya sampai melebihi jumlah golongan yang ingin tetap 
berperang. Di kalangan rakyat sampai kepada pengiring-pengiring 
Panglima Polim di pegunungan mulai menunjukkan gejala jemu dan 
letih berperang.41 Tekanan yang luar biasa kepada Panglima Polem 
menyebabkan beliau berdamai kepada Belanda. 


Selain itu, banyaknya penghianatan yang dilakukan dalam peperangan 
Aceh, seperti penghianatan rakyat Meuraksa yang dipimpin oleh Teuku 
Nek Meuraksa#2, penghianatan putra panglima Sagi terhadap Teuku 
Cik Ditiro yang dibunuh dengan cara diracun, konflik internal antara 
Mat Amin (putra dari Tengku Chik di Tiro) dengan Teuku Umar'#, 


38 Reid, Asal Mula Konflik Aceh, hal. 88. 

39 Reid, Asal Mula Konflik Aceh, hal. 89 

40 Lulofs, Skeley, Cut Nyak Din: Kisah Ratu Perang Aceh (Depok: Komunitas Bambu, 2007) 
hal. 178. 

41 Lulofs, Cut Nyak Din, hal. 178-179. 

42 Adli Abdullah, Membedah Sejarah Aceh (Yogyakarta: Bandar Publishing, 2011) hal. 31. 

43 https://jejakislam.net/perjuangan-teuku-umar-pengkhianatan-teuku-umar-3. Diakses 

tanggal 20 Mei 2024. 
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berakibat kepada keinginan rakyat Aceh untuk merdeka tidak mungkin 
terwujud. Maka pada tahun 1903, Sultan Alauddin Muhammad Daud 
Syah menyerah kepada Belanda dan memperoleh tunjangan 1.200 
gulden perbulan. 44 


Hingga hari ini, masyarakat Aceh masih menikmati jasa para pejuang 
Islam yang berasal dari kaum Ba'alwi. Sebut saja habib Bugak yang 
mewakafkan hartanya untuk keperluan jamaah haji asal Aceh. Habib 
Bugak Asyi atau Habib Abdurrahman yang datang kehadapan hakim 
Mahkamah Syariah Mekkah pada tanggal 18 Rabiul Awwal 1224 H, 
menyatakan keinginannya untuk mewakafkan sepetak tanah dengan 
sebuah rumah dua tingkat di atasnya dengan syarat rumah tersebut 
dijadikan tempat tinggal jemaah haji asal Aceh yang datang ke Mekkah 
untuk menunaikan ibadah haji dan juga untuk tempat tinggal orang 
asal Aceh yang menetap di Mekkah.45 


Habaib: Jihad Harta & Jiwa Untuk Indonesia 


Selain habib Abdurrahman al-Zahir, sayyid Usman juga telah banyak 
menyumbangkan uang dan tenaganya untuk perjuangan Aceh di Aceh 
Besar. Ia kemudian pindah ke Simpang Ulim tempat kebun-kebun 
ladanya yang luas, tetapi meninggalkannya dan pergi ke Penang setelah 
serangan Belanda pada tahun 1877. Sejak itu hingga ia wafat pada 
tahun 1879, ia menjadi tonggak perjuangan masyarakat Aceh yang 
masih tersisa di Penang.ts Sedangkan pusat dukungan keuangan 
terhadap perjuangan rakyat Aceh di Singapura dilakukan oleh keluarga 
Assegaf yang berpusat di masjid Fatimah, kampong Glam. Keluarga 
Assegaf dan al-Junaid Singapura, berada dibalik semua usaha untuk 
membangkitkan semangat perlawanan penduduk muslim terhadap 
Belanda di Aceh.” 


Pada tahun 1759, Sayid Umar, putera sayid Muhammad Assegaf, 
menikam Jenderal Hendrik Hansen yang bertugas di Siak-Riau sampai 


44 https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Alauddin Muhammad Da'ud Syah II?. 
Diakses tanggal 20 Mei 2024. 

45 Abdullah, Membedah Sejarah Aceh, hal. 120. 

46 Reid, Asal Mula Konflik Aceh, hal. 150 

47 Reid, Asal Mula Konflik Aceh, hal. 87 
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mati dengan sebilah keris yang dikenal dengan Jambuan.88 Selain itu, 
Sultan Syarif Gasim II dari kalangan Ba'alwi, adalah raja Melayu yang 
pertama sekali menyatakan kerajaannya menggabungkan diri ke dalam 
Republik Indonesia saat perayaan Proklamasi 17 Agustus 1945. 
Bersamaan dengan ikrar penggabungan diri, beliau juga menyerahkan 
13 juta gulden kepada pemerintah Indonesia untuk mendukung 
perjuangan kemerdekaan.#? Dan diberikan gelar sebagai Pahlawan 
Nasional berdasarkan Surat Keputusan Presiden No. 109/TK/1998, 
tanggal 6 November 1998 disertai anugerah tanda jasa Bintang 
Mahaputra Adipradana. Selain itu, bersama Sultan Serdang, dia juga 
berusaha membujuk raja-raja di Sumatra untuk bergabung dengan 
NKRI. 


Tak ada pengorbanan raja-raja di Nusantara sebesar sumbangan yang 
diberikan Sultan Siak. Baik di Jawa, Sulawesi, Kalimantan dan lainnya. 
Syarif Kasim II juga menyerahkan tanah dan wilayah kekuasaannya. 
Kekayaannya dari zaman Belanda berupa ekplorasi minyak dan gas 
(migas), dengan kualitas terbaik, dikelola oleh negara dari ladang 
Minas, Siak dan Zamrud. Sumbangan dari perut bumi Riau berupa 
migas itulah sejak Indonesia merdeka hingga sekarang, ikut 
menghidupi negara bernama Indonesia ini. Industri "emas hitam" telah 
mengubah perekonomian Indonesia dan Riau seperti sekarang, 
produksi itu masih berjalan hingga kini. Lahan di mana tempat minyak- 
minyak itu bersembunyi, adalah tanah-tanah milik Sultan Syarif Kasim 
II atau peninggalan Kesultanan Melayu yang dihibahkan kepada 
Pemerintah RI dengan sukarela.50 


48 Hikayat Siak, Hikayat Siak (Kuala Lumpur: Dewan bahasa dan Pustaka, 1992) hal. 148- 
149 

49 Hamka. Dari Perbendaharaan Lama, hal 108. 

50 https://rmol.id/publika/read/2023/09/21/589952/sultan-yang-menyumbang-rakyat- 
yang-diinjak-injak. 
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Tokoh Ulama Jadi Gembong PKI 


Tidak saja dalam pergerakan kemerdekaan Indonesia, setelah 
kemerdekaan Indonesia sayyid Ba'alwi banyak yang aktif dalam 
perpolitikan Indonesia dengan memasuki berbagai organisasi atau 
partai sebagai media dalam menyampaikan aspirasi mereka, seperti 
Sarikat Islam, Masyumi, Nahdhatul Ulama hingga PKI. Selain oknum 
dari keluarga Ba'alwi, oknum ulama juga banyak yang memasuki 
Partai Komunis Indonesia (PKI), contohnya oknum ulama di Banten 
yang terlibat pemberontakan komunis pada tahun 1926, jauh sebelum 
pemberontakan PKI tahun 1965. Masuknya mereka ke dalam PKI 
bukan lantaran faktor kesesuaian dengan ideologinya, tetapi lebih 
karena pilihan strategi perjuangan. 


Para ulama Banten memainkan peranan yang strategis dalam 
memberikan 'nafas revolusi Banten. Kekecewaan atas Sarekat Islam 
dan Muhammadiyah yang dianggap telah berkolaborasi dengan 
pemerintahan kolonial membuat mereka menjatuhkan pilihan untuk 
bergabung dengan PKI yang pada masa itu masih sedikit pengikutnya 
di Banten. Daya kharismatis para elit keagamaan ini yang membuat 
PKI di Banten dalam waktu singkat mendapat dukungan secara masif 
dari rakyat.51 


Dalam tiga tahun 1924-1926, PKI di Banten berkembang cepat sekali 
antara lain karena peranan Kyai kharismatis yang menjadi pelopor PKI 
antara lain adalah Kyai Achmad Chatib, Kyai (Tubagus) Alipan dan 
Tubagus Hilman. Kyai Achmad Chatib (mantu Kyai Asnawi Caringin) 
yakin tidak ada perbedaan fundamental antara Islam dan Komunis.:2 
Figur haji Achmad Chatib, yang diakui sebagai anggota SI dan PKI pada 
masa mudanya, justru aktif menggembleng orang-orang Banten pada 
peristiwa 1926 dan 194553, Kyai Moekri dari Labuan bersama dengan 


51 William, Arit dan Bulan Sabit, hal. vi. 
52 Michael, Arit dan Bulan Sabit, hal. 3. 
53 Michael, Arit dan Bulan Sabit, hal. 9. 
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Kyai Madoen dan Kyai Tb. Ichyar mengikuti langkah ulama-ulama lain 
dan membawa pula santri-santrinya masuk PKI. 


Aktivitas PKI dipusatkan di kabupaten Serang, daerah paling padat di 
Banten. Sejak bulan Maret 1926, dengan cepat mereka menyebar 
sampai ke wilayah Pandeglang dan kabupaten Lebak, khususnya 
Rangkasbitung.s# Di Petir, kabupaten Serang, Kyai Emed (putra Kyai 
Asnawi Caringin) dan Kyai Yahya direkrut untuk bergabung 
mendukung partai komunis itu. Di kabupaten Serang, hampir semua 
tokoh lokal PKI daerah ini adalah ulama55. Masuknya Tb. Achmad 
Chatib dan Tb. Emed di PKI membuat banyak ulama lain mengikuti 
langkah mereka dan tentu saja bersama-sama para pengikutnya 
masing-masing»5, Hal serupa dilakukan oleh Kyai Abdul Hadi dari desa 
Bangko, dekat Menes, kali ini dia membawa nyaris semua orang 
sedesanya57. Sebagian besar ulama tersebut ditangkap dan dibuang ke 
Boven Digul. Pertanyaannya kemudian, mungkinkah sang pemecah 
belah umat dari Banten yang membuat kegaduhan umat Islam melalui 
isu nasab saat ini adalah keturunan PKI dari Serang? 


Pada tahun 1948, PKI yang dipimpin oleh Muso Manowar atau 
Munawar Muso melakukan pemberontakan di Madiun. Fakta 
menariknya yaitu ternyata Muso adalah keturunan pendiri Pondok 
Pesantren Kapurejo, Pagu, Kediri. Ia adalah anak dari KH Hasan Muhyi 
alias Rono Wijoyo, seorang pelarian pasukan Diponegoro yang 
menikah dengan Nyai Juru. Sebagai anak seorang kyai dan berada di 
lingkungan pesantren, sejak kecil tentu saja Muso kecil rajin nyantri.s8 
Muso adalah salah satu contoh nyata bagaimana seorang santri dan 
anak kyai bisa berubah haluan menjadi gembong PKI, penjagal terbesar 


54 Michael, Arit dan Bulan Sabit, hal. 55. 

55 Michael, Arit dan Bulan Sabit, hal. 99. 

56 Michael, Arit dan Bulan Sabit, hal. 51. 

57 Michael, Arit dan Bulan Sabit, hal. 51. 

58 http://dwaejitokki26.blogspot.com/2015/08/biografi-muso-manowar-pemimpin-pki- 
awal.html 
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kaum santri dan kyai dalam sejarah Indonesia. Semoga generasi hari ini 
bisa mengambil pelajaran besar dari sejarah kelam kaum 'merah' 
tersebut agar kisah mereka tidak terulang kembali di negeri ini. 


Pemecah Belah Umat Menggunakan Teori Orientalis Yahudi 


Sang pemecah belah umat meragukan kesahihan nasab Ba'alwi karena 
nama Ubaidillah tidak tercatat sebagai anak dari Ahmad bin Isa. Hal itu 
disebabkan nama tersebut tidak terkonfirmasi dalam kitab-kitab nasab 
primer yang mu'tabar, atau kitab-kitab nasab yang ditulis berdekatan 
dengan masa hidup Ubaidillah tidak mencatat namanya sebagai anak 
dari Ahmad bin Isa. 


Pada abad pertama hijriah, julukan Alawi digunakan oleh setiap orang 
yang bernasab kepada Imam Ali bin Abi Thalib. Kemudian sebutan itu 
(Alawi) hanya khusus berlaku bagi anak cucu keturunan Imam al- 
Hasan dan Imam al-Husein. Dalam perjalanan waktu berabad-abad 
akhirnya sebutan Alawi hanya berlaku bagi anak cucu keturunan Imam 
Alwi bin Ubaidillah. Alwi adalah anak pertama dari cucu-cucu Imam 
Ahmad bin Isa yang lahir di Hadramaut. Keturunan Ahmad bin Isa yang 
menetap di Hadramaut ini dinamakan Alawiyin diambil dari nama cucu 
beliau Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa yang dimakamkan di kota 
Sumul. 


Di Hadramaut, keturunan Imam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad al- 
Muhajir dikenal dengan sebutan Saadah Ba'alawi, di Hijaz dikenal 
dengan Saadah al-Alawiyah. Selain itu, mereka dikenal juga dengan 
Saadah bani Alawi atau Saadah Aal Abi Alawi. Keturunan Imam Ahmad 
bin Isa al-Muhajir terbagi menjadi dua cabang. Cabang kecil berasal 
dari paman al-Fagih al-Mugaddam yaitu Alwi bin Muhammad Shahib 
Mirbath, sedangkan cabang besar melalui jalur al-Fagih al-Mugaddam 
Muhammad bin Ali bin Muhammad Shahib Mirbath. 
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Para ulama figih, nasab dan sejarah telah bersepakat mengenai 
kebenaran nasab Bani Alawi yang bersambung kepada Rasulullah saw. 
Mereka semuanya menuliskan dalam kitab-kitab mereka dengan 
sempurna, bahkan sebagian mereka menulis secara khusus tentang 
pribadi-pribadi tertentu dalam karangan mereka. Tidak seorangpun 
mengatakan ketidaksahihan nasab mereka, sebaliknya mereka 
menerima nasab keluarga bani Alawi dengan penerimaan yang mutlak 
karena pemberitaannya masyhur dan mutawatir, sehingga orang- 
orang yang hendak melemparkan cercaan dengan berbagai dalih - 
seperti dalih keilmiyahan- kepada keluarga bani Alawi semua 
terbantahkan. 


Imam Ibnu Hajar al-Haitsami yang wafat tahun 974 hijriyah, 
menyatakan dalam kitab Tsabat beliau: “Dan saya mempunyai 
tharigah yang tinggi kedudukannya karena guru-guru (masyaikh) dari 
awal hingga akhir berasal dari keturunan ahlu bait masing-masing 
yang meriwayatkan dari ayahnya»3. Lalu berkata lagi bahwa: Ia 
berasal dari al-Guthub Abubakar bin Abdullah Alaydrus. Begitu pula 
dengan al-Muhibbi, wafat tahun 1111 hijriyah, menulis biografi 
puluhan Saadah bani Alawi dalam kitabnya Khulashoh al-Atsar69. Salah 
satu tokoh yang ditulis biografinya dalam kitab tersebut adalah sayid 
Abubakar bin Said bin Abubakar bin Abdurrahman al-Jufri. Bahkan 
Syekh Yusuf bin Ismail al-Nabhani mengatakan: 


File dekarud! AYI Cmarl ID, sgleb JT Liat Of 
Lawa Bg! Lg Jl aoi ya ii AS HUSNI jas! 


59 Ahmad bin Hajar al-Haitsami. Tsabat al-Imam Syaikh al-Islam Ibnu Hajar al-Haitsami 
(Yordan: Dar al-Fatah, 2015) hal. 212-213. 

60 Muhammad Amin bin Fadhlullah bin Muhibuddin bin Muhammad al-Muhibbi. Khulashoh 
al-Atsar fi A'yan al-Ourni al-Hadi al-Asyar, jilid 1 (Beirut: Dar al-Shodr, 2009) hal. 74-78. 
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Sungguh para Saadah kami dari kaum Ba'alawi, telah sepakat umat 
Muhammad di seluruh zaman dan pelosok bahwa mereka dari Ahlu 
Bait kenabian yang memiliki nasab paling sahih.51 


Akan tetapi tidak semua pihak berlapang dada mengakui kesahihan 
nasab Bani Alawi, sifat hasud mereka terhadap anugerah yang telah 
diberikan Allah Swt kepada Bani Alawi berupa kesahihan nasab 
sebagai keturunan Rasulullah Saw, menjadikan mereka termasuk 
golongan orang-orang yang memusuhi keluarga Rasulullah Saw. 
Mereka menolak ketersambungan silsilah bani Alawi kepada 
Rasulullah Saw dengan berbagai alasan di antaranya menggunakan 
kitab sezaman sebagai metode penetapan nasab, di mana metode ini 
tidak pernah dikenal dalam syariat Islam sebagai metode penetapan 
nasab. 


Dalam Islam, metode penetapan nasab dilakukan dengan 
menggunakan kaidah syuhroh wal istifadhoh. Metode penetapan nasab 
ini merupakan ijma' dari para ulama Islam dan tidak ada yang berbeda 
pendapat dengan metode tersebut. 


Jual SY Asad! Aka lal!  slamadi 9 AepliaYI 9 gal! Ol 
kamal 
“Sesungguhnya suhroh (terkenal) dan istifadhoh (tersebar luas) dan sima' 


(pendengaran) adalah metode syariyah dalam menetapkan 
ketersambungan nasab” 62 


Penggunaan metode syuhroh ini berdasarkan riwayat dari Nabi Saw 
berkaitan dengan peristiwa utusan Abdul Gayis yang datang menemui 
Nabi Saw, sebagai berikut. 


61 Yusuf bin Ismail al-Nabhani. Riyadh al-Jannah fi Adzkar al-Kitab wa al-Sunnah (Beirut: 
Darul Fikr, 1990) hal. 23. 

82 Ibrahim bin Mansur al-Hasyimi. Al-/fadhoh fi Adila al-Tsubut al-Nasab wa Nafyih bi al- 
Syuhroh wa al-Istifadhoh (Amman: Maktab al-Islami, 2019), hal. 28 
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tes! ya JB ea PL La md AS M3 Oa cal JB 
A3 Lea: JB ka) 2 IJB 


“Berkata Ibnu Abbas: Sesungguhnya utusan Abdul @ayis datang kepada 
Nabi Saw, Beliau berkata: Siapakah kaum itu? Mereka menjawab: Rabiah. 
Nabi Saw menjawab : Selamat datang wahai kaum”.63 


Menurut Ibrahim Mansur al-Hasyimi, Nabi Saw mengakui utusan Abdul 
Oais dari suku Rabiah karena kaum tersebut telah terkenal dan 
tersebar luas nasabnya. Nabi Saw tidak melihat langsung Rabiah yang 
lahir lima abad (500 tahun) lebih dahulu dari Nabi Saw, tetapi Nabi Saw 
mengakui atau menguatkan nasab mereka dari Rabiah. Nasab Abdul 
Oayis sangatjelas seperti matahari, bukti akan hal itu adalah penetapan 
Nabi Saw baginya. 


Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa kesahihan nasab 
orang-orang yang hidup beberapa abad sebelumnya tidak dibangun 
atas dasar adanya catatan dalam kitab nasab (apalagi metode bid'ah 
kitab sezaman) tetapi berdasarkan ketentuan syariat diantaranya 
melalui suhroh (terkenal) dan istifadhah (tersiar luas). 


Selanjutnya sayyid Ibrahim bin Mansur, dalam kitabnya al-Ifadhoh, 
yang menyatakan. 


Selai 9 Anita Y 9 Bro AS Galah D Geldi ge” Jp 3 


“Dan (dapat) diterimanya pengakuan orang terhadap nasabnya, 
yaitu berdasarkan: syuhroh wal istifadloh, dan tasamu' ...“84 


63 Al-Hasyimi, Al-/fadhoh, hal. 34. 
64 Al-Hasyimi. Al-Ifadhoh. hal. 22-23. 
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Dalam kitab lain yang berjudul Ushul al-Gawaid fi Kasyf Mudda'i al- 
Syaraf, sayyid Ibrahim bin Mansur menyatakan. 


Ad OS Of Koil dgas Jlery 3) 9 Jpd As eta 3 Seal! ji 
MB EA SS Sd 


Pengaruh syuhrah dan istifadhah untuk diterima atau ditolaknya 
tokoh-tokoh nasab, jika di dalamnya ada nama yang tidak disebut 
dalam kitab-kitab nasab atau biografi atau sejarah.55 


Al-Fagih Abu Abdurahman Muhammad bin Muhammad al-Utaigi 
(w.384H) berkata. 


slgkal anaen AS Bjilr Elok pggenad! Ummi de Bole 
SIS ya ma lali Jaa ya AS Sit ujan lee bs Lag 


“Kesaksian atas nasab yang sudah terkenal dengan pendengaran 
merupakan suatu yang jaiz di sisi seluruh ahli figih, dan tidak diketahui 
satupun dari yang telah dihafal atasnya dari ahli ilmu yang menolak 
akan hal itu” 66, 


Imam al-Ghazali al-Syafii (w.505H) berkata. 
Ag betah ABLAJI LIS O9 map Y ap ya #lamede Cai Km! 


Cah Kag Y BN 
“Nasab ditetapkan dengan didengar dari kaum yang tidak tercegah di 


sisi saksi, maka disaksikan dia karena tidak mungkin untuk 
dilihatnya” 67. 


65 Al-Hasyimi, Ibrahim bin Mansur, Ushul al-Gawaid fi Kasyf Mudda'i al-Syaraf wa Muzawwi 
al-Nasab (Cairo: Dar Sabil al-Mu'minin, 2016) hal. 7. 

66 Al-Hasyimi, Al-lfadhoh, hal. 40. 

67 Al-Hasyimi, Al-lfadhoh, hal. 41. 
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Al-Fagih Burhanuddin Ibnu Majah al-Hanafi (w.616H) berkata. 


Koma e. Sell 3 3 gede J3 HI & Salad! 


“Kesaksian dalam nasab dilakukan dengan suhroh dan tasamu' dalam 
nasab” 68 


Al-Fagih al-Nasabah Ibnu Guddamah al-Hanbali (w.620H) berkata. 


Pe & Heli Ja Hi deplkim YU doday Us 389 kawal! 
33 Yadlg kem! & & Salad 


“Al-Sima' Ipendengaran| adalah apa yang diketahui dengan 
ketersebarannya. Ahli ilmu telah sepakat atas kesahihan kesaksian 
dengannya pada nasab dan kelahiran” 8. 


Tasamu' adalah tersebarnya kabar di kalangan masyarakat umum dari 
mulut ke mulut.70 Dalam sejarah, tasamu' disebut juga dengan tradisi 
lisan, yaitu pesan atau kesaksian yang disampaikan secara turun- 
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya.7! Dengan tradisi 
lisan, masyarakat dapat menyampaikan informasi sejarah, nasab, 
hukum dan pengetahuan lain ke generasi penerusnya tanpa melibatkan 
bahasa tulisan. Keilmiahan tradisi lisan karena eksistensinya sebagai 
salah satu sumber sejarah, ketika mencari informasi tentang peristiwa 
sejarah, tradisi lisan menjadi pilihan. 


Dari hadits Rasulullah Saw dan pendapat ulama nasab, maka 
ditetapkan suatu metode yang universal, telah teruji dan masuk akal 
dalam menetapkan nasab seseorang atau suatu kaum yaitu dengan 


68 Al-Hasyimi, Al-lfadhoh, hal. 42. 

69 Al-Hasyimi, Al-Ifadhoh, hal. 42. 

70 Al-Zuhaili. Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, jilid 10, hal. 272. 

1 Jan Vansina. Oral Tradison as History (Madosin: The University of Wisconsin, 1985) hal. 
27. 
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suhroh dan istifadhoh atau tasamu'. Metode penetapan nasab yang 
dilakukan oleh ulama ahli nasab berdasarkan metode sunnah yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw dan para ulama madzhab di atas. Tidak 
ada metode khusus yang dilakukan oleh ahli nasab yang berlainan 
dengan ahli figih. Karena metode penetapan ahli nasab dan ahli figih 
berasal dari sumber yang sama yaitu Rasulullah Saw. 


Bagaimana dengan metode bid'ah konfirmasi kitab sezaman? Tidak ada 
satupun teori, kitab ilmu nasab atau ahli nasab yang menyatakan 
adanya metode konfirmasi kitab yang se-zaman. Jika metode 
“konfirmasi kitab sezaman' telah universal digunakan oleh para ahli 
nasab, dapat dengan mudah ditemukan teorinya, sumber rujukan yang 
mendukungnya, ulama ahli figih dan ahli nasab yang menggunakannya, 
kapan mulai dilakukan metode tersebut, kepada siapa metode tersebut 
diterapkan, apakah metode tersebut dilandasi oleh dalil-dalil dari 
alguran, sunnah atau pendapat ulama madzhab. Selanjutnya, sang 
pemecah belah umat dituntut untuk melakukan pembuktian terbalik 
dengan memberikan kitab-kitab nasab se-zaman yang menolak 
Ubaidillah sebagai anak dari Ahmad bin Isa al-Muhajir. Dapat 
dipastikan, dia tidak akan bisa menunjukkan kitab tersebut, seperti 
ketidakmampuannya menunjukkan teori konfirmasi kitab se-zaman. 


Penggunaan metode kitab sezaman untuk menetapkan nasab tidak 
dikenal dalam syariat Islam. Sebaliknya, menggunakan kitab sezaman 
dalam menetapkan nasab dapat dikatakan sebagai usaha keji untuk 
meruntuhkan sendi-sendi Islam, dengan berupaya memutus sanad 
keilmuan antara ulama bani Alawi dan ulama nusantara. Hal ini 
dilakukan oleh seorang orientalis dari keluarga Yahudi bernama Ignaz 
Goldziher yang menyuarakan keraguan keaslian/kebenaran 
(autentisitas) hadis Bukhari. Beliau adalah orang yang pertama kali 
menggunakan metode kitab sezaman untuk meruntuhkan sendi-sendi 
Islam dari sisi hadits. Menurutnya, hadis-hadis tersebut merupakan 
hasil buatan (fabrikasi) generasi-generasi setelah Nabi. Kesimpulan 
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tersebut juga dikuatkan dengan alasan masa pengkodifikasian hadis 
yang terjadi jauh setelah nabi wafat dan tidak ada dokumentasi tertulis 
mengenai kehidupan Nabi Muhammad Saw dalam masa hidupnya. 
Selain itu, hadis lebih mengandalkan tradisi lisan sehingga diragukan 
autentisitasnya.72 


Lebih dari itu, dengan metodenya, Goldziher menilai bahwa kekacauan 
dan inkonsisten teks al-Our'an (perbedaan pola bacaan al-Our'an) 
tidak ditemukan dalam kitab-kitab terdahulu yang ia teliti. Sehingga 
dengan hasil analisanya ini, dia berusaha menaruh rasa skeptis 
terhadap kemutawatiran dan orisinalitas al-Gur'an. Hal ini sama 
dengan yang dilakukan oleh si pemecah belah umat zaman ini, yang 
mengatakan silsilah nasab bani Alawi terputus kepada Rasulullah 
karena tidak ada pada kitab-kitab sezaman yang dibacanya. Pilihan 
untuk umat Islam, apakah akan berpegang kepada metode penetapan 
nasab berdasarkan syariat Islam atau metode bid'ah yang digunakan 
oleh orientalis Yahudi yang diadopsi oleh sang pemecah belah umat 
dari Kresek Banten? 


Selanjutnya dijelaskan dalam kitab Abna' al-Imam fi al-Misri wa al- 
Syam, halaman 29 dituliskan. 


Snp 9 SSI Jodi Balgidh Uh Hai as 
cai! daa Gema MUI TI BB LAN Tibg 3 JI 
Opi yA demen el ja la Aja! mn Ja jalal Salad 

ALI 9 Je! 


72 Siska Helma Hera. Kritik Ignaz Goldziher Dan Pembelaan Musthofa Al-Azami Terhadap 
Hadis Dalam Kitab Sahih al-Bukhari. Living Hadits. 10.14421. 13 April 2020. 
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“Adapun nasab di sisi bangsa Arab ditetapkan melalui kesaksian orang 
kredibel (di bidang nasab) dan orang-orang yang memiliki kedudukan 
(ulama) dalam kelompok orang-orang yang mulia. Jika sudah 
ditetapkan, tidak boleh setelahnya menolak dia dan keluarganya, 
bahkan wajib memberikan kepada mereka apa yang sesuai dengan 
kedudukannya dengan sebab tersebut dengan hak-hak yang agung dan 
terhormat”73 


Banyak ulama ahli nasab, ahli figih, ahli sejarah dari kalangan Ahlu 
Sunnah yang telah menetapkan nasab Ba'alawi seperti al-Janadi, al- 
Rasuli, syekh Abdurrahman al-Khotib, Imam al-Bamahramah, al-Yafi'i, 
al-Sarji, al-Khozroji, Imam Ahmad al-Fasi al-Makki, Imam Husin bin 
Abdurrahman al-Ahdali, Sirajuddin al-Rifai, Imam Ibnu Hajar, al- 
Allamah Murtadho al-Zabidi, Imam al-Sakhowi, al-Fagih Muhammad 
bin Abubakar Abbad, al-Gadhi Abdul Hafidz al-Fasi, Syekh Yusuf al- 
Nabhani, dan lainnya. Lalu siapakah orang-orang masa kini yang 
menolak nasab Ba'alawi dibandingkan dengan ulama-ulama tersebut? 
Apakah mereka seorang fagih, nasabah atau muarrikh? Atau pengikut 
wahabi yang mengambil pendapat-pendapat ulama mereka seperti 
Murod Syukri Suwaidan, syekh Mugpbil al-Wadi'i dan lainnya, dengan 
mengcopy paste dari internet, membatalkan nasab Ba'alawi? 


Rasulullah saw bersabda. 


an! JELANG am AB Saba 2 3S aa Lah GAN SE 


Pada manusia ada dua hal yang dapat menjadikan mereka kafir, yaitu, 
mencela garis nasab dan meratapi mayit (HR. Muslim). 


Dalam bukunya Tuanku Rao, Hamka menjelaskan dengan panjanglebar 
mengenai keturunan Rasulullah saw ini, pada akhirnya beliau 
mengatakan: 


73Yahya bin Muhammad bin Oasim al- Husaini al-Alawi. Abna' al-Imam fi al-Misri wa al- 
Syam, (Riyadh: Maktabah Jul Ma'rifah, 2004) hal. 29. 
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Saya menulis ini agak panjang supaya jangan ada tangan usil 
mengacaubalaukan nasab keturunan orang hanya karena sok ilmiah. 
Sedangkan saya sendiri yang nasab saya yang saya ketahui hanya 
sehingga lima atau enam, lagi bangga dengan keturunan itu dan marah 
kalau disengaja orang mengacaukan, betapa lagi kalau syajarah nasab 
itu sampai 30 bin, bin, bin atau sampai 40. Apalagi kalau yang 
dikacaukan itu keturunan Siti Fathimah binti Rasulillah saw'.'4 


Abu al-Huda Muhammad bin Hasan al-Rifai dalam kitab Dhou' al- 
Syamsu fi Ma'ani berkata, Sangat mengherankan, sebagian orang yang 
mengajak kepada ilmu Julama, kiyai, ustad| mempunyai sifat hasud 
yang tertanam dalam dirinya, merasa dirinya lebih tinggi dalam agama 
dibandingkan ahlu bait. Jika disebut tentang kemuliaan syarif dan 
bersambungnya nasab mereka kepada Rasulullah SAW nampak seperti 
'menderita' dan 'sesak dadanya' karena ketakutan kedudukannya 
jatuh di tengah masyarakat, tidak mau mengakui keutamaan mereka 
sehingga hatinya buta untuk melihat bahwa semua itu adalah nikmat 
Islam yang diberikan kepada keluarga Nabi melalui kakek mereka 
Rasulullah saw. Allah swt menghindari mereka dari kehinaan dan 
menjadikan musuh-musuh untuk mereka dari golongan orang yang 
hasud akan kemuliaan nasab dan ketinggian hasab mereka, berusaha 
meredupkan cahaya mereka, merendahkan kebesaran mereka, dan 
menyembunyikan ilmu mereka. Dan semua itu tidak membuat mereka 
sengsara, sebaliknya menjadi sebuah kenikmatan bagi mereka. Demi 
Allah, apa yang dilakukan itu merupakan paling buruknya kezaliman 
dan kejahatan. Bagi kami, keluarga Nabi saw itu adalah suatu 
kenikmatan walaupun mereka berada dalam kondisi apapun. 


Selanjutnya beliau berkata, “Orang yang hasud selalu ada di setiap 
zaman, tetapi kemuliaan keluarga Nabi saw tetap terjaga tidak 
berkurang sedikitpun lantaran orang-orang yang hasud dan kufur 
nikmat tersebut, karena kemuliaan itu anugerah dan kehendak dari 
Allah swt kepada mereka, dan siapa yang ingin menghilangkan 
anugerah Allah atas mereka ibarat anjing yang sedang menggonggong. 


74 Hamka. Tuanku Rao: Antara Fakta dan Khayal (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 174 
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Data Sampah Untuk Menolak Hijrahnya al-Muhajir 


Sang pemecah belah umat menyatakan bahwa kitab-kitab nasab dan 
sejarah sezaman atau yang paling dekat masanya dengan Ahmad bin 
Isa, tidak ada satupun yang mengkonfirmasi bahwa Ahmad bin Isa 
pernah ke Hadramaut, apalagi hijrah untuk menetap di sana. Kitab yang 
dijadikan rujukan seperti al-Jauhar al-Saffaf karya Abdurrahman bin 
Muhammad al-Khatib (w.855H) dipandang sebagai kitab problematik, 
karena ditulis oleh seseorang yang sama sekali tidak dikenal oleh para 
penulis sejarah Hadramaut. Menurutnya, kitab al-Jauhar al-Saffaf 
adalah karya Abdurahman bin Muhammad al-Syaibani (w.724H). 
Selanjutnya dikatakan bahwa Ali bin Abu Bakar al-Sakran adalah orang 
yang pertama secara formal menulis bahwa Ahmad bin Isa hijrah dari 
Basrah ke Hadramaut. 


Sejarah asal-usul habaib bermula dari hijrahnya Imam Ahmad bin Isa 
al-Muhajir dari Basrah ke Hadramaut. Silsilah beliau adalah Ahmad al- 
Muhajir bin Isa al-Rumi bin Muhammad al-Nagib bin Al al-Uraidhi bin 
Jafar al-Shaddig bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin 
Husein bin Ali bin Abi Thalib dan Fathimah binti Rasulullah saw. Beliau 
lahir di Basrah tahun 260 hijriyah.' 


Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir hijrah pada tahun 317 hijriyah di 
zaman khalifah Abbasiyah al-Mugtadir billah. Beliau hijrah bersama 
istrinya Zainab binti Abdullah bin Hasan bin Ali al-Uraidhi dan anaknya 
Abdullah yang dikenal dengan Ubaidillah beserta istrinya Ummul Banin 
binti Muhammad bin Isa, dan cucu beliau Ismail bin Abdullah yang 
digelari dengan Basri, kakek dari bani Ahdal al-Kadzimi, syarif Ahmad 
kakek dari bani Gudaim al-Kadzimi, dan tujuh puluh orang dari 


75 Abdullah bin Muhammad Bakutsair al-Kindi. Rihlah al-Asywag al-Gawiyah ila Mawathin 
al-Saadah al-Alawiyah (Zanzibar: Matba' al-Ulum, tt) hal. 34. 
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pengikut dan pembantunya seperti Ja'far bin Abdullah al-Azadi, 
Mukhtar bin Abdullah bin Saad dan Suwayyah bin Faraj al-Asfahani.7$ 


Hijrahnya al-Imam al-Muhajir dari negeri Irag ke Hadramaut dengan 
tujuan menyelamatkan agama dan anak-anaknya dari segala macam 
fitnah, begitu juga hijrahnya keturunan al-Muhajir ke penjuru alam 
adalah untuk menyelamatkan agama mereka dari fitnah, bukan hanya 
karena alasan ekonomi atau yang lainnya. Hijrahnya Imam al-Muhajir 
ke Hadramaut berdasarkan isyarat perkataan Rasulullah, “Sungguh 
aku melihat hijrahku ini ke negeri yang memiliki banyak pohon kurma, 
yaitu Yatsrib atau Hadramaut.” Pada perjalanan sejarah, Rasulullah 
hijrah ke Yatsrib sedangkan al-Muhajir hijrah ke Hadramaut. 


Dalam kitabnya al-Bargah al-Masyigah, Habib Ali bin Abubakar al- 
Sakran menjelaskan alasan kepindahan al-Muhajir dari Irag ke 
Hadramaut, sebagai berikut : 


“Karena kepindahan beliau (al-Muhajir) selamatlah anak cucu beliau dari 
berbagai kerusakan akidah, fitnah dan bid'ah, penentangan terhadap 
sunnah dan pengikutnya. Karena kepindahan tersebut, mereka selamat 
dari kecenderungan untuk mengikuti berbagai keyakinan syiah yang 
sangat buruk yang saat itu melanda sebagian asraf (keturunan Nabi 
saw).”77 


Al-Imam Abdullah bin Alwi al-Haddad berkata. 


“Sesungguhnya Sayid Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Uraidhi bin 
Ja'far al-Shadig bin Muhammad al-Bagir, ketika melihat merajalelanya 
bid'ah dan rusaknya moral karena mengikuti hawa nafsu, munculnya 
pertentangan pendapat di Irag, maka beliau hijrah dari negeri itu, dan 
mengembara hingga tiba ke negeri Hadramaut dan bermukim di sana 
hingga wafat. Semoga Allah memberkati keturunan beliau sehingga 
banyak dari kalangan mereka yang ahli ilmu, ibadah, wilayah dan ma'rifah. 
Tidak melibatkan golongan Ahlu Bait dari masalah bid'ah dan mengikuti 


76 Soleh bin Ali al-Hamid. Tarikh Hadramaut, jilid 1 (Shon'a: Maktabah al-Irsyad, 2003) hal. 
305. 
77 Ali bin Abubakar al-Sakran, Al-Bargah al-Musyigah (Mesir: tp, 1928) hal. 133 
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hawa nafsu yang menyesatkan disebabkan berkah dari Imam yang 
terpercaya, karena beliau menghindar dengan membawa agama dari 
kubangan fitnah.” 


Selama perjalanan, Imam al-Muhajir khusus menggunakan tiga ekor 
kuda dan sepuluh ekor unta untuk membawa barang-barang berharga 
seperti emas dan perak yang dibawanya dari Basrah.”8 Anak-anak 
Imam Ahmad al-Muhajir yang tidak ikut hijrah ke Hadramaut di 
antaranya Muhammad. Mereka menjaga dan memelihara harta dan 
kebun Imam al-Muhajir yang ada di Basrah. Keturunan Muhammad bin 
Ahmad al-Muhajir berada di Mesir dan Syam. 


Setelah sampai di Hadramaut yang dikenal dengan negeri Khawarij, 
Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir singgah di Jubail yang penduduknya 
beraliran Syiah, kemudian tinggal di Hajrain yang penduduknya 
beraliran Sunni. Selama di Hadramaut, Imam al-Muhajir berkeliling 
berdakwah dengan harta dan penyampaian yang lembut, sehingga 
banyak dari kaum khawarij yang bertaubat dan menjadi pengikut 
beliau. Di samping dengan kelembutan, Imam al-Muhajir pernah 
melakukan perang dengan kaum khawarij di Bahran, daerah antara 
Hajrain dan desa Sadyah.?9 


Dalam perjalanan dakwahnya, Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir 
membeli rumah, membuka desa dan lahan pertanian setiap kali 
persinggahannya hingga sampai di Husaisah. Beliau tinggal di Husaisah 
dan membeli sebidang tanah. Pada zaman cucunya Imam Alwi bin 
Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir, tanah tersebut digali sehingga 
terdapat sebuah sumur. Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir wafat pada 
tahun 345 H dan dimakamkan di Husaisah80. 


78 Muhammad Dhiya' Syahab & Abdullah bin Nuh. Al-Imam al-Muhajir Ahmad bin Isa 
(Saudi Arabia: Dar al-Syurug, 1980) hal. 61 

79 Shahab & Nuh. Al-Imam Muhajir Ahmad bin Isa, hal. 59. 

80 Dalam beberapa kitab disebutkan perbedaan pendapat tempat wafatnya Imam al- 
Muhajir di antaranya pada kitab al-Jauhar al-Syafaf karangan al-Khatib yang menuliskan al- 
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Tidak perlu kitab sezaman untuk membuktikan hijrahnya Ahmad bin 
Isa al-Muhajir dari Basrah ke Hadramaut, sebagaimana juga tidak 
diperlukan kitab-kitab sezaman untuk membuktikan hijrahnya Nabi 
Muhammad Saw dari Mekkah ke Madinah, atau hijrahnya kakek wali 
songo Jamaluddin Husein al-Akbar dari Campa ke Indonesia. 
Kesahihan informasi tentang kepindahan Ahmad bin Isa al-Muhajir ke 
Hadramaut telah banyak ditulis dalam kitab-kitab sejarah, di antaranya 
adalah kitab al-Jauhar al-Saffaf fi Fadhoil wa Managib wa Karomat al- 
Saadah al-Asyraf min Aal Abi Alawi karangan syekh Abdurahman bin 
Muhammad al-Khatib al-Tarimi al-Hadrami (w. 855H). 


Syekh Abdurrahman bin Muhammad al-Khatib merupakan sosok yang 
terkenal dalam kalangan ahli sejarah di Hadramaut. Silsilah nasabnya 
adalah Abu Muhammad Abdurahman bin Muhammad bin Abdurahman 
bin Ali bin syaikh Muhammad bin Ali (sohib al-Wail) bin Muhammad al- 
Khatib al-Anshori. Beliau dilahirkan pada tahun 795 hijriyah dan wafat 
tahun 855 hijriyah. Beliau murid dari syekh Abdurrahman Assegaf bin 
Muhammad Maula Dawilah. Selain al-Jauhar al-Saffaf, kitab karangan 
beliau yang lain adalah Igdu al-Barahin al-Musyaragah fi Managib al- 
Alamah al-Sayid Abdullah Alaydrus al-Alawi. 81 


Terdapat beberapa perbedaan antara nama Abdurahman bin 
Muhammad di atas dengan Abdurahman bin Muhammad yang 
dibicarakan oleh sang pemecah belah umat. Perbedaan pertama adalah 
silsilah nasabnya. Yang pertama urutan nasabnya: Abdurahman bin 
Muhammad bin Abdurahman bin Ali bin syaikh Muhammad bin Ali 
(sohib al-Wail) bin Muhammad al-Khatib al-Anshori. Sedangkan orang 


Muhajir wafat di Aarah Jusyaib, sebuah desa kecil yang terletak 3 KM dari Husaisah dekat 
dengan Boor. 

81 Muhammad, Abdullah, Tarikh al-Syuara' al-Hadramiyin (Kairo: Matba'ah Hijazi, 1933) 
hal. 76-77. 
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yang kedua, urutan nasabnya: Abdurahman bin Muhammad bin 
Abdurahman bin Ahmad al-Syaibani Bahissan al-Hadrami. 


Perbedaan kedua adalah keduanya tidak hidup pada zaman yang sama. 
Abdurahman bin Muhammad al-Khatib lahir tahun 795 hijriyah, 
sedangkan Abdurahman bin Muhammad al-Syaibani wafat tahun 724 
hijriyah. Artinya, ketika Abdurahman bin Muhammad al-Syaibani 
wafat, Abdurahman bin Muhammad al-Khatib belum lahir. Terdapat 
perbedaan selama 71 tahun antara wafat Abdurrahman al-Syaibani 
dengan lahirnya Abdurrahman al-Khatib. 


Berdasarkan hal ini, terlihat sangat pentingnya kritik sumber untuk 
mendapatkan data yang valid. Sebagai contoh adanya kesalahan 
sumber dari Ismail Basya al-Babani dalam kitabnya Hadiyat al-Arifin 
ketika mengutip nama Abdurahman bin Muhammad bin Abdurahman 
sebagai pengarang kitab al-Jauhar al-Saffaf berdasarkan kitab Giladah 
al-Nahr karangan Bamakhramah. Dalam kitab Oiladah al-Nahr, 
Bamakhramah mengutip dari kitab al-Jauhar al-Saffaf yang 
pengarangnya bernama Abdurahman bin Muhammad bin Abdurahman 
bin Ali bin Muhammad bin Ali (sohib al-Wail) bin Muhammad al-Khatib 
al-Anshori, bukan Abdurahman bin Muhammad bin Abdurahman bin 
Ahmad al-Syaibani Bahissan al-Hadrami. Kesalahan mengutip ini 
terjadi berulang seperti yang dilakukan oleh Umar Rido Kahalah dalam 
kitabnya Mu'jam al-Muallifin. 


Kesimpulan yang mengatakan kedua kitab (Hadiyat al-Arifin dan 
Mu'jjam al-Muallifiny sepakat mengatakan yang mempunyai kitab 
bernama al-fauhar al-Syaffaf adalah Abdurrahman bin Muhammad bin 
Abdurrahman yang wafat tahun 724 hijriah bukan Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abdurrahman yang wafat 855 hijriah adalah 
kesimpulan yang salah. Kesimpulan tersebut dihasilkan karena sang 
pemecah belah umat tidak memiliki kemampuan untuk melakukan 
kritik sumber terhadap kitab-kitab yang ada, hal ini juga 
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mencerminkan keterbatasan sumber yang dimiliki oleh penulis serta 
keterbatasan pengetahuan penulis dalam metodologi penelitian. 


Kemungkinan jawaban sang pemecah belah umat berkaitan dengan 
beberapa kesalahan yang dilakukannya, dengan memberikan 
komentar: “Yang salah bukan saya tetapi kitab-kitab tersebut yang 
salah mengutip, saya hanya menyampaikan saja”. Hal ini telah 
dilakukan pada kasus penyebaran berita hoax tentang mufti Yaman 
yang membatalkan nasab bani Alawi. Pemecah belah umat ini membela 
diri dengan mengatakan: “yang salah itu situs-situs yang memuat 
berita tersebut, saya hanya menyampaikan saja”. 


Kitab al-Jauhar al-Saffaf fi Fadhoil wa Managib wa Karomat al-Saadah 
al-Asyraf min Aal Abi Alawi karangan syekh Abdurahman bin 
Muhammad al-Khatib al-Tarimi al-Hadrami ini merupakan salah satu 
sumber penting yang mereportase keberadaan bani Alawi di 
Hadramaut, baik dari sisi nasab maupun sejarah, termasuk informasi 
hijrahnya Ahmad bin Isa al-Muhajir dari Irag ke Hadramaut. Sang 
pemecah belah umat berusaha dengan semaksimal mungkin 
mendegradasi kualitas sumber tersebut dengan mengatakan bahwa 
kitab al-Jauhar al-Saffaf sebagai kitab problematik, karena ditulis oleh 
seorang yang sama sekali tidak dikenal oleh para penulis sejarah 
Hadramaut. 


Akan tetapi fakta menunjukkan sebaliknya, syekh Abdurahman bin 
Muhammad al-Khatib (w.855H) adalah penulis sejarah yang dikenal di 
Hadramaut dan kitabnya dijadikan rujukan oleh Bamakhramah (w. 
947H) dalam kitab Giladah al-Nahr yang ditahkik beberapa kali oleh 
ahli dari kalangan non-Ba'alwi. Yang bermasalah justru si pemecah 
belah umat mengambil rujukan dari kitab yangisinya salah atau keliru, 
seperti kitab Hadiyat al-Arifin dan Mu'jam al-Muallifin tanpa 
melakukan verifikasi terlebih dahulu terhadap kitab tersebut, sehingga 
memberikan kesimpulan yang sesat. 
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Sayid Ali bin Abubakar al-Sakran bukan orang pertama yang menulis 
hijrahnya Ahmad bin Isa dari Irag ke Hadramaut. Sebelumnya, al- 
Khatib dalam kitabnya al-Jauhar al-Saffaf telah menulis kepindahan 
Ahmad bin Isa dari Basrah ke Hadramaut. 


AeartA Gp BALAI par 0 AS 0 HPA Gp Ka Up ha aer OI 
AL SA Gl al AS or ema! Op al 3 AS oa AI 
PASI PP Tema Oma Bad! ya TP Caarri is Al ebyg Ang 

L ya pa AB allag SY! 9 dak Yulius 


Sesungguhnya kakek mereka Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali 
bin Ja'far al-Shaddig bin Muhammad al-bagir bin Ali Zainal Abidin bin 
al-Husein bin Ali bin Abi Thalib karramallah wajhah wa radhiyallah 
anhum ajmain keluar dari Basrah bersama lima puluh lima orang 
diluar pembantunya, pindah membawa keluarga, anak-anak dan 
hartanya hingga sampai di Hadramaut.82 


Kitab tersebut dirampungkan penulisannya oleh al-Khatib pada tahun 
820 hijriyah. Jika dibandingkan dengan tahun kelahiran sayid Ali bin 
Abubakar al-Sakran pada tahun 818 hijriyah, saat itu usianya masih 
dua tahun. Bagaimana mungkin dikatakan sayid Ali bin Abubakar al- 
Sakran yang masih berusia dua tahun saat al-Khatib wafat, adalah 
orang pertama yang menuliskan hijrahnya Ahmad bin Isa dari Basrah 
ke Hadramaut??? 


Selain kitab al-Jauhar al-Saffaf, sumber lainnya yang dijadikan 
referensi seputar bani Alawi adalah kitab Thabagat al-Khawwas 
karangan al-Syarji al-Zubaidi (w.893H). Beliau bukan dari golongan 
bani Alawi yang menulis bahwa kakek bani Alawi hijrah dari Irag ke 
Hadramaut. 


82AI-Khatib, Abdurahman bin Muhammad, Al-JJauhar al-Saffaf fi dzikri Fadhoil wa Managib 
wa Karomat al-Saadah al-Asyraf min Aal Abi Alawi (makhtuth). 
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Dan disebutkan, sesungguhnya kakek mereka bani Gudaim sampai 
dari Irag bersama kakek syaikh Ali al-Ahdal dan kakek syaikh 
keluarga Ba'alawi yang tinggal di Hadramaut.8? 


Ketika membicarakan Abu Hasan Ali bin Umar bin Muhammad al-Ahdal, kakek 
dari keluarga al-Ahdal, al-Syarji menuliskan sebagai berikut. 


Bonai! old Is AS Lily g0 Bli ya yA Maps deep Al 
SIG KU dl das Gaal AP Ag lks SANG Kerta Ka 
9 Hanan HI III adg AI alel Ser R9 3 ya 

Mia gel JT Gali! Ae 
Telah datang kakeknya Muhammad yang disebutkan dari Irag, dia 
bersama dua anak pamannya di atas jalan tasawuf, dia menuju arah 
Wadi Sahm. Dan pergi pula kedua anak pamannya menuju Wadi 


Surdud yaitu kakek bani Gudaimi. Dan yang ketiga pergi menuju 
Hadramaut, yaitu kakek keluarga Ba'alawi. 


Sumber kitab lainnya yang menuliskan peristiwa hijrahnya Ahmad bin 
Isa al-Muhajir dari Basrah ke Hadramaut adalah Umar bin 
Abdurrahman shohib al-Hamra (w.889H). Dalam kitabnya yang 
berjudul Fathullah al-Rahim al-Rahman fi Managib al-Syaikh al-Arif 
Billah al-9uthb al-Ghauts al-Aydrus Abdullah bin Abubakar bin 
Abdurrahman menuliskan. 


88 Al-Syarji, Ahmad bin Ahmad, Thabagat al-Khawas Ahlu Sidgi wa al-Khawas (Beirut: Dar 
al-Yamaniyah, 1987) hal. 53. 
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Dan sebab keluarnya mereka dari Irag ke Hadramaut, sesungguhnya 
karena telah terjadi fitnah khususnya dalam perkara agama, maka 
hijrahlah kakek mereka Ahmad bin Isa sebagaimana hijrah kepada 
Allah dan rasul-Nya, bersamanya anaknya Ubaidillah bin Ahmad bin 
Isa.84 


Kesimpulannya: Sayid Ali bin Abu Bakar al-Sakran bukanlah orang 
pertama yang menulis hijrahnya Ahmad bin Isa dari Basrah ke 
Hadramaut. Sebelum beliau sudah ada orang yang menuliskan 
peristiwa hijrahnya Ahmad bin Isa dari Basrah ke Hadramaut seperti 
Abdurrahman bin Muhammad al-Khatib dalam kitabnya al-Jauhar al- 
Saffaf. Selain al-Khatib terdapat pula ulama yang menuliskan hijrahnya 
Ahmad bin Isa dari Basrah ke Hadramaut seperti al-Syarji al-Zubaidi 
dalam kitab Thabagat al-Khawwas dan Umar bin Abdurrahman shohib 
al-Hamra dalam kitabnya Fathullah al-Rahim al-Rahman. Kitab-kitab 
inilah yang dijadikan sumber lain dalam penulisan sejarah hijrahnya 
Ahmad bin Isa dari Basrah ke Hadramaut. 


Sumber Primer Dan Kebenaran Sejarah 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa sebuah peristiwa di 
masa lalu, bisa dikatakan benar-benar peristiwa historis, bila 
dikonfirmasi oleh sumber sejarah sezaman, atau paling tidak, sumber 
sejarah yang yang mendekatinya. Di antara sumber sejarah itu adalah 
sumber primer yaitu sumber yang struktur aslinya berasal dari masa 
lampau, yaitu masa sezaman dengan objek penelitian. 


84 Al-Hamra, Umar bin Abdurrahman shohib, Fathullah al-Rahim al-Rahman fi Managib al- 
Syaikh al-Arif Billah al-Guthb al-Ghauts al-Aydrus Abdullah bin Abubakar bin 
Abdurrahman (makhtuth). 
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Sejarah sebagai peristiwa berarti bahwa sejarah adalah realitas atau 
kenyataan yang terjadi di masa lampau. Untuk membuktikan 
kebenarannya, sebuah peristiwa sejarah harus memiliki bukti-bukti 
atau data-data yang menguatkan, seperti saksi mata, peninggalan- 
peninggalan, serta beberapa dokumen bersejarah. Bukti-bukti atau 
data-data yang menguatkan sebuah peristiwa sejarah dapat 
diklasifikasikan menjadi sumber primer, sekunder dan sumber tertier. 


Menurut Permendikbud tahun 2016, sumber primer adalah kesaksian 
seorang saksi yang menyaksikan peristiwa secara langsung 
menggunakan indra lainnya, alat mekanis, dokumen, naskah 
perjanjian, arsip, dan surat kabar. Sumber sejarah primer menjadi hal 
wajib yang disyaratkan untuk memperoleh sebuah peristiwa sejarah 
yang valid. Kendati demikian, bukan berarti satu sumber primer dapat 
dipastikan menjadi sebuah kebenaran dari sejarah. Sebuah sumber 
sejarah primer perlu diteliti, dicari latar belakangnya, atau 
dibandingkan dengan sumber primer lainnya. 


Dari sisi bentuknya, sumber primer sejarah dapat dibagi menjadi tiga 
jenis, yaitu sumber dokumenter, artefak, dan lisan. Bentuk dokumenter 
seperti laporan, surat kabar, catatan pribadi. Bentuk artefak seperti 
prasasti, candi, makam, benteng, kitab atau dokumen, arsip dan foto85. 
Salah satu contoh bentuk artefak makam adalah makam Islam tertua 
Fatimah Binti Maimun di Gresik, Jawa Timur. Sumber primer dalam 
bentuk makam adalah salah satu bukti yang mendukung eksistensi dan 
kesahihan nasab keturunan Ahmad bin Isa al-Muhajir di Hadramaut 
dari zaman ke zaman. Situs makam anak keturunan Ahmad bin Isa al- 
Muhajir masih terjaga dan terpelihara dengan baik sampai saat ini di 
Hadramaut, seperti makam Ubaidillah bin Ahmad bin Isa di daerah Bor, 
makam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa di Sumul, makam 


85 Murtadho, Ahmad Ali, Ruang Pandang Sejarah Peminatan (Bogor: Guepedia, 2021) hal. 
69 
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Muhammad bin Ali bin Alwi Khali' asam di Mirbath, makam al-Fagih 
al-Mugaddam Muhammad bin Ali di Zanbal Tarim, dan lainnya. 


Permasalahannya: apakah kitab-kitab nasab yang beredar sekarang 
seperti Sirru Silsilah al-Alawiyah, Tahdzib al-Ansab, al-Majidi, 
Muntagilah al-Thalibiyah, yang dijadikan rujukan oleh sang pemecah 
belah umat untuk mengambil kesimpulan bahwa Ubaidillah bukan 
anak Ahmad bin Isa al-Muhajir merupakan kitab primer? Apakah 
nama-nama yang ada di kitab tersebut dicatat oleh penyusunnya 
berdasarkan pertemuan langsung dengan orangnya? Jika mengkaji 
kitab yang ada, diketahui bahwa kitab-kitab nasab yang dijadikan 
rujukan oleh penulis bukan kitab primer, mengapa demikian? Karena 
para penyusunnya tidak pernah bertemu langsung kepada orang yang 
namanya ada di dalam kitab nasab tersebut. 


Contoh lain: Kitab nasab al-Syajarah al-Mubarakah yang disusun pada 
abad 6 hijriyah, apakah data yang ditulis oleh al-Razi tentang anak-anak 
Imam Ahmad al-Muhajir diperoleh dari pertemuan al-Razi dengan al- 
Muhajir atau dari orang yang bertemu langsung dengan al-Muhajir 
yang hidup di abad 4 hijriyah? Bagaimana al-Razi yang hidup di abad 6 
hijriyah dapat membatalkan nasab orang yang hidup di abad 4 hijriyah? 


Kesimpulan: kitab yang masanya sezaman dengan objek penelitian 
belum tentu dapat dikatakan sebagai sumber primer, jika sumber 
tersebut tidak bersentuhan langsung dengan objek penelitian. 
Contohnya kitab Sirru Silsilah al-Alawiyah, Tahazib al-Ansab, al-Majdi, 
Muntagilah al-Thalibiyah. Walaupun masa hidup pengarang kitab 
tersebut se-zaman dengan Ahmad bin Isa, Ubaidillah atau Alwi bin 
Ubaidillah, tetapi pengarang kitab tersebut tidak pernah bertemu 
langsung dengan Ahmad bin Isa, Ubaidillah atau Alwi bin Ubaidillah, 
maka kitab-kitab itu tidak dapat disebut sebagai sumber primer. 
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Sumber primer yang dimaksud dalam penelitian menurut regulasi yang 
telah disebutkan, jika ia menyaksikan peristiwa secara langsung 
dengan objek penelitian. Contohnya: Jika saya ingin meneliti isi kitab 
al-Fikrah an-Nahdiyah susunan sang pemecah belah umat yang 
menyatakan bahwa Bani Hasyim adalah Saadah Baalawi yang 
dinisbatkan kepada sayyid Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa, dan 
alasan mengubah pendapatnya hingga tiga kali tentang status nasab 
Ba'alawi. Maka sang pemecah belah umat adalah sumber primer untuk 
penelitian yang saya lakukan, karena saya hidup se-zaman dengan 
penyusun kitab tersebut dan mendapatkan alasan-alasan secara 
langsung (tatap muka atau tatap maya) dari beliau tentang 
keputusannya yang berubah-ubah seputar kesahihan nasab habaib. 


Manipulasi Data Untuk Menguatkan Argumentasi 


Sang Pemecah Belah Umat tidak segan-segan memanipulasi data untuk 
mendukung argumentasinya menyangkal hijrahnya Ahmad bin Isa dari 
Basrah ke Hadramaut. Sumber data yang tidak masuk akal dan 
dijadikan dalil penolakan hijrahnya Ahmad bin Isa ke Hadramaut 
diambil dari kitab al-Gaybah karangan al-Thusi. 


Ted 1 JB 0 jae 3 AS Ag oya IAI mat oa lari 3 
aer Gb PUN 0 Ale akan Lag Adi da Card al es 
HI JD 0 dls ekenid jar Gl SI Udh € V3 UB dlarus a13 
PNG Sl Se Sele Ida aa 1 Aldi Ale mp 

« Xnndl dake Hapus (al dl 
Dari Ahmad bin Isa al-Alawi, dari keturunan Ali bin Ja'far, ia berkata: 
“Aku menemui Abu al-Hasan as JAli al-Hadi|, di Suriya, maka kami 


mengucapkan salam kepadanya, kami bertemu Abi Ja'far dan Abi 
Muhammad, keduanya telah masuk, maka kami berdiri untuk Abi 
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Ja'far untuk mengucapkan salam kepadanya. Abu al-Hasan as berkata: 
“Bukan dia sohibmu (pemimpinmu), perhatikanlah pemimpinmu, dan 
ia mengisyaratkan kepada Abi Muhammad as.8$ 


Nama lengkap Abu al-Hasan adalah Ali al-Hadi bin Muhammad al- 
Jawwad bin Ali al-Ridho bin Musa al-Kadzim, yang wafat pada tahun 
254 hijriyah. Sedangkan Ahmad bin Isa al-Muhajir dilahirkan pada 
tahun 260 Hijriyah di kota Basrah, Irag.87 Dari data wafat dan lahir 
kedua tokoh tersebut diperoleh sesuatu yang janggal, yaitu kelahiran 
Ahmad bin Isa al-Muhajir setelah 6 tahun Abu al-Hasan Ali al-Hadi 
wafat. Artinya Ahmad bin Isa yang dimaksud dalam redaksi di atas 
tidak pernah bertemu, atau tidak sezaman dengan Abu al-Hasan Ali al- 
Hadi. Begitu pula dengan al-Hasan yang wafat tahun 260 hijriyah, tidak 
pernah bertemu dengan Ahmad bin Isa al-Muhajir, karena tahun wafat 
al-Hasan sama dengan tahun kelahiran Ahmad bin Isa al-Muhajir. 


Kemungkinan nama Ahmad bin Isa al-Alawi yang dimaksud oleh 
redaksi tersebut adalah Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali bin Husein bin 
Ali bin Abi Thalib yang wafat tahun 247 hijriyah. Beliau hidup sezaman 
dengan Abu al-Hasan Ali al-Hadi bin Muhammad al-Jawwad bin Ali al- 
Ridho bin Musa al-Kadzim, yang wafat pada tahun 254 hijriyah. Ahmad 
bin Isa bin Zaid adalah tokoh Syiah Zaidiyah, di antara kitab 
karangannya adalah al-Amali. 


Dalam hal ini, terlihat sang pemecah belah umat tidak dapat 
membedakan antara Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Uraidhi 
dengan Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali Zainal Abidin, hanya karena 
terdapat kalimat 'dari keturunan Ali bin Ja'far. Sang pemecah belah 
umat tidak mengerti bagaimana melakukan verifikasi terhadap sumber 


86 Al-Thusi, Abu Ja'far Muhammad bin al-Hasan, Kitab al-Gaybah (Oum: Muassasah Al- 
Ma'arif al-Islamiyah, 2005 H.) h. 199 

87 Bakutsair, Abdullah bin Muhammad, Rihlah al-Asywag al-Gawiyah ila Mawathin al- 
Saadah al-Ulwiyah (tt:tt, 1985) hal. 34. 
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data yang dilakukan melalui kritik intern. Redaksi yang ditulis dalam 
kitab al-Ghaibah tersebut jelas mengandung informasi yang keliru, 
yang terbaca dari tahun wafat dan kelahiran tokoh yang menjadi fokus 
pembicaraan. Atau memang sudah menjadi karakter sang pemecah 
belah umat ini senang menggunakan informasi yang tidak valid untuk 
mendukung pendapatnya tanpa melakukan verifikasi sumber. Hal ini 
menjadikan penjelasan panjang lebar sang pemecah belah umat 
tentang hijrahnya Ahmad bin Isa menjadi tidak relevan dan signifikan 
lagi karena argumen yang disajikannya berdasarkan data sampah. 


Kemungkinan jawaban sang pemecah belah umat berkaitan dengan 
beberapa kesalahan yang dilakukannya, dengan memberikan 
komentar: “Yang salah bukan saya tetapi kitab-kitab tersebut yang 
salah isinya, saya hanya menyampaikan saja”. Hal ini telah dilakukan 
pada kasus penyebaran berita hoax tentang mufti Yaman yang 
membatalkan nasab bani Alawi. Pemecah belah umat ini membela diri 
dengan mengatakan: “yang salah itu situs-situs yang memuat berita 
tersebut, saya hanya menyampaikan saja”. 


Catatan Mengenai Madzhab Imam al-Muhajir 


Sang pemecah belah umat mengambil kesimpulan Ahmad bin Isa al- 
Muhajir yang bertemu dengan Abul Hasan yang merupakan imam 
syi'ah ke-10 adalah seorang syiah juga, alasannya karena jarang orang 
non syi'ah akan dimasukkan dalam perawi sejarah syi'ah imamiyah, 
dan kedekatan antara Ahmad bin Isa dengan Abu al-Hasan yang 
merupakan Imam Syi'ah ke-10. Ahmad bin Isa dan Abul Hasan, nasab 
keduanya bertemu di Ja'far al-Sadig. 


Jika kedekatan kedua tokoh tersebut mencerminkan madzhabnya, 
maka sosok yang lebih cocok bertemu dengan Abu al-Hasan yang 
berpaham Syiah Imamiyah adalah Ahmad bin Isa bin Zaid yang 
berpaham Syiah Zaidiyah. Sebaliknya, sebagian ulama Hadramaut telah 
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menyusun risalah khusus yang menerangkan tentang madzhab Ahmad 
bin Isa al-Muhajir, diantara kitab yang berisi persoalan tersebut pada 
zaman terakhir ini ialah yang ditulis oleh seorang sejarawan sayid 
Abdurrahman bin Ubaidillah Assegaf (Ibnu Ubaidillah) dengan judul 
kitabnya Nasim Hajir fi Ta'kid Gouli “an Madzhab al-Muhijir. 


Pada halaman 1 kitab tersebut, beliau menolak pendapat al-Muhajir 
bermadzhab Syafii dan Asy'ari, selanjutnya beliau menjelaskan bahwa 
Imam al-Muhajir bermadzhab imamiyah. Untuk mendukung 
pendapatnya, beliau menuliskan tentang keimamiyahan Ali al-Uraidhi. 


Oya Ogadld Asug prlell Ol Id 2 diladi SSS um 
ema! dnalal dy Igo pola MI Hal Ala (33 Aaalal 3) DS, P9 


Saya telah menolak dalam kitab al-Badha'i yang mengatakan bahwa 
al-Muhajir dan anaknya bermadzhab Syafii dan Asy'ari, saya tegaskan 
sesungguhnya mereka adalah imamiyah, dari petunjuk tentang hal itu 
adalah apa yang telah dijelaskan tentang keimamiyah al-Uraidhi83. 


Di halaman berikutnya, beliau menuliskan. 


dmn SAI ena iekadl GD did Uya Okay pad ls dala Jaillg 
Dan pendapat yang mengatakan keimamiyahan Ali dan keturunannya 
setelahnya adalah madzhab imami sebagaimana yang saya maksud. 


Apakah makna imamiyah yang dimaksudkan oleh sayid Abdurrahman 
bin Ubaidillah Assegaf, apakah imamiyah yang dianut oleh madzhab 
Syiah atau terdapat makna lain? Pada halaman 10 kitab Nasim Hajir fi 
Ta'kid @ouli “an Madzhab al-Muhajir, sayid Abdurrahman bin Ubaidillah 
Assegaf menuliskan perkataan Imam al-Haddad dalam kitab al-Fushul 
al-Ilmiyah halaman 25. 


88 Assegaf, Abdurrahman bin Ubaidillah, Nasim Hajir fi Ta'kid Aouli “an Madzhab al-Muhijir. 
(Aden: al-Nahdhah al-Yamaniah) hal. 1. 
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Jika dari golongan Ahlu Bait baik yang seperti atau mendekati para 
salaf mereka yang saleh, merekalah pemimpin yang diberi petunjuk 
dengan peninggalannya, seperti ayah-ayahnya yang telah diberi 
petunjuk. Sungguh dari mereka para imam yangterdahulu seperti Ali, 


Hasan, Husein, Hamzah, Abbas, Abdullah bin Abbas, Zainal Abidin, al- 
Bagir dan al-Shodig?9. 


Pada halaman 11, sayid Abdurrahman bin Ubaidullah Assegaf 
menguraikan bahwa al-Habib Abdulkadir bin Syech Alaydrus dalam 
kitabnya yang berjudul Mir'ah al-Syumus, menuliskan. 


SB Segi EL Bala sia! ob Angel dijlgll Ali ya OI 


Sesungguhnya orang yang memperoleh warisan kenabian (imam) 
adalah Fathimah al-Zahro sepanjang hidupnya, kemudian Abubakar 
kemudian Umar kemudian Ustman kemudian Ali kemudian Hasan 
kemudian Husain kemudian Zainal Abidin kemudian al-Bagir?0. 


Unlara S3 B selor La alan! oran Up dal Ui AahadI Jing 


Andi lak Olgi ISS Lag Saul Ll elly) Al oya Gedull ) 
Had! Algis Ud! pleikod! Kami Chal Halal Sl poli Ol lela (( Hotad 
Sa dn oli dala dya B3 (A9 gpp Ul all Lag )) : Sd! 


89 Assegaf, Nasim Hajir, hal. 10 
90 Assegaf, Nasim Hajir, hal. 11. 
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Ketika Habib Ahmad bin Hasan Alatas ditanya berkenaan dengan doa 
Imam Ali Zainal Abidin/Ya Allah, kuatkanlah agama-Mu setiap saat 
dengan keberadaan imam yang telah Engkau angkat untuk beribadah 
kepada-Mu'. Maka Habib Ahmad bin Hasan Alatas menjawab, Yang 
dimaksud dengan imam pada kalimat doa tersebut adalah imamah 
Ahlu Bait, yang telah diisyaratkan kepadanya dengan perkataan Imam 
al-Haddad: Imam adalah dari kami, hingga tiba waktunya kiamat, 
keluarlah dia'. Hal itu merupakan martabat kepemimpinan khusus 
yang diwariskan kepada Ahlu Bait, sungguh kedudukan untuk Ahlu 
Bait tetap berpindah pada mereka, satu orang ke satu orang hingga 
munculnya al-Mahdi.?! 


Selanjutnya pada halaman 12, Ibnu Ubaidillah menuliskan. 


Ed Oyong Y Peng al FA! dalah aga & cmsladl ol 
Jp aa deal! ALI OS Ill , plat YS Ogah Ju UII Gailas 
Gilenalg AL AS Far! GAlIg IN Lg HI eta! lg : (Opbg Pl 
Sai Vale ya MI Uas JADI UAS Laka OIL S5) Aa Fuwid 
KUA OT oya Alang dinadi Jan Adian 3 Cena — d2 Al any 
Sesungguhnya Alawiyin atas pendapat mereka tentang keimamahan 
amir al-Mukminin (Ali bin Abi ThalibJ, mereka tetap tidak 
merendahkan sedikitpun kekhususan tiga khalifah bahkan 
mengutamakan mereka dengan pendapat-pendapat mereka. Dalam 


masalah ini al-Imam al-Adeni (sayid Abubakar bin Abdullah alaydrus| 
ketika beliau mengucapkan tentang magam al-guthbaniyah yang 


“1 Syahab & Abdullah bin Nuh. Al-Imam al-Muhajir, hal. 77 
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diwarisi dari Ali bin Abi Thalib untuk dirinya, beliau berkata 
(sebagaimana dalam kitab al-Nuur al-Safir dan lainnya): “Demi Allah 
yang mahaagung , seandainya Allah swt membangkitkan ayahku 
syaikh Abdullah dan guruku syaikh Sa'ad dan mereka mengingatkan 
kepadaku bahwa sesungguhnya sayidina Ali lebih utama di sisi Allah 
daripada Abubakar, maka aku tidak akan mundur dari keyakinan 
Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa sesungguhnya Abubakar, Umar, 
Ustman lebih utama daripada Ali, Allah telah meridhai mereka 
semua. 


Pada halaman 13 dalam kitabnya Nasim Hajir, Ibnu Ubaidullah 
menuliskan kata-kata syekh Abdullah bin ahmad Basaudan. 


Jg 1 ding mela Salek JT 3, dliliy Al Gelge Tadi JT OI 
AP Lagilyd ya Jae Ob Wal B Halai Lag amri AI pg 
Mapallg CPI BII Balai 3 ALI 3 selai on sangan 
orng! ABI pegllialy SPI Gmdilly dl 3 el sad, 
SEJI9 Bowelly IIA Alami 9 pedal AAA eng Snadu 

“Bh et Kamm Kail mala Nayla 2 Yged Seyadly 


Sesungguhnya Ahlu Bait adalah orang-orang khusus dan para 
khalifahnya, dan keluarga bani Alawi adalah orang-orang khusus dari 
golongan tersebut. Allah telah mengganti apa yang menimpa Hasan dan 
Husain di dunia dengan menjadikan keturunan keduanya orang-orang 
yang suci dan disucikan seperti Zainal Abidin, al-Bagir, al-Shoddig, Musa 
al-Kadzim, al-Ridho, al-Jjawwad, al-Hadi sebagai orang-orang yang 
bertagwa dan bersih dirinya. Dan orang-orang yang semisalnya seperti 
para al-guthub yang masyhur dengan tasarruf seperti al-Fagih al- 
Mugaddam, al-Jailani, al-Syadzili, al-Dasuki, al-Rifai, al-Badawi. 
Merekalah orang-orang yang dianugerahi menjadi imam di alam ini. 


Sayid Alwi bin Thahir al-Haddad, mufti Johor, membahas permasalahan 
madzhab al-Muhajir dalam risalahnya yang berjudul Itsmid al-Bashoir. 
Berkenaan dengan tulisan sayid Abdurahman bin Ubaidillah Assegaf, 
al-Haddad berpendapat bahwa makna sebenarnya dari perkataan 
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imamah yang terdapat pada tulisan tersebut adalah kepemimpinan 
yang membuang jauh-jauh perilaku mencaci sahabat, tagiyah dan 
lainnya.?2 


Kitab lain yang ditulis oleh Sayid Abdurahman bin Ubaidillah Assegaf 
adalah Samum Najir fi al-Riddi ala Istmid al-Bashoir, dalam kitab 
tersebut beliau menekankan kembali makna imamiyah yang terdapat 
dalam kitab pertamanya (Nasim Hajir), bahwa makna yang dimaksud 
dari kata imamah yang diwariskan oleh Ahlu Bait adalah "Magam Ruh 
al-Gutbaniyah 33. 


Pada baris terakhir dari kitab Samum Najir, Ibnu Ubaidillah berkata, 
Jika kembali kepada masalah itu (imamah yang mempunyai makna al- 
Outbaniyah), saudara kami yang yang memiliki kepemimpinan yang 
lurus di Tarim Sayid Alwi bin Syihabbuddin berkata kepadaku: Jika 
makna (al-Guthbaniyah) itu telah disepakati, maka tidak perlu lagi kita 
mengarang (untuk menentang) hal tersebut. 


Selanjutnya pada halaman 8 kitabnya, Ibnu Ubaidullah menulis bahwa 
dalam kitab Jauhar al-Saffaf halaman 337 yang telah dita'lig oleh 
penyusunnya mengatakan sesungguhnya al-guthub Abdurrahman 
Assegaf tidak bermadzhab Hanbali, Syafi'i, Maliki dan Hanafi, akan 


22 Abubakar Ali Al-Masyhur, Al-Abniyah al-Fikriyah alJamiah li Tsawabit al-Thorigah al- 
Alawiyah al-Husainiyah al-Mutafarri'ah min Hadramaut ila Majmu' al-Bilad al-Islamiyah, 
(Aden: Ribath Tarbiyah) hal. 79. 

93 Menurut Ahmad Amin al-Misri, orang-orang sufi menjalin kontak dengan orang-orang 
Syiah dan mengambil pemikiran tentang al-Mahdi dari mereka. Kemudian orang-orang sufi 
membuatnya dalam format baru yang dinamakan al-Outhbu. Ibnu Arabi dalam kitabnya 
Futuhat al-Makiyyah mengklasifikasikan beberapa tingkatan wali dan martabat mereka 
seperti al-Guthub, al-Imamah, al-Autad, al-Abdal. Menurut Ibnu Arabi, Imam Mahdi adalah 
seorang guthub tasawuf dengan makna penutup para wali yang menyempurnakan tugas- 
tugas para wali sebelumnya. Jadi yang dimaksud dengan Imamiyah dalam tulisan Sayid 
Abdurrahman bin Ubaidillah al-Saggaf, bukan jabatan politik atau kekuasaan formal seperti 
yang dianut oleh madzhab Syiah, tetapi Imamiyah dalam arti pemimpin spiritual tertinggi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Imam al-Haddad yang mengatakan bahwa Imamah adalah 
martabat kepemimpinan “khusus' yang diwariskan kepada Ahlu Bait hingga munculnya al- 
Mahdi. 


MENANGKAL FITNAH BERBISA SANG PEMECAH BELAH UMAT 
Jawaban Terhadap Buku: "Membongkar Skandal Ilmiah Genealogy & Sejarah Ba'alwi' 


45 


tetapi beliau memiliki sifat guthub yang bisa memperoleh apa yang ia 
kehendaki dan berlepas dari apa yang dia inginkan. 


beaks Ap Hslag BW! Pagal ya (YKPN) ASI S slerla Jati 
ENG debu ya BELI Tem! Ol Iupo LB Alia 
Ojrag sa ya Sa SAI il Kilo AL Olg A9 ILY 
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Bukan merupakan suatu hal yang luar biasa bila para salaf bani Alawi 
tidak bermadzhab, karena mereka berijtihad sebagaimana ijtihad 
imam Hanafi, imam Maliki, imam Syafii dan imam Hanbali dalam semua 
bidang, karena madzhab mereka adalah imamah al-Gutbiyah. 
Walaupun demikian, mereka tidak membentuk madzhab baru. Tidak 
pernah terdengar bahwa sayid Abdurrahman Assegaf memiliki 
madzhab sendiri padahal beliau adalah seorang mujtahid dengan 
magam guthbiyah-nya. 


Walaupun menurut Ibnu Ubaidillah sayid Abdurrahman Assegaf tidak 
menganut empat madzhab Ahlu Sunnah, tetapi sayid Abdurrahman 
Assegaf menganjurkan kepada Saadah bani Alawi untuk bermadzhab 
Syafi'i, hal ini dibuktikan dengan anjuran beliau untuk membaca kitab- 
kitab Ahlu Sunnah. Al-Guthub Abdurrahman Assegaf berkata, siapa 
yang tidak membaca kitab al-Muhaddzab, maka dia tidak akan 
mengerti dasar-dasar madzhab. Dan siapa yang tidak membaca kitab 
al-Tanbih, maka dia belum sadar. Dan siapa yang tidak mempelajari 
kitab al-Ihya, maka dia tidak mempunyai rasa malu". 


24 Ahmad bin Hasan Alatas, Tadzkirah al-Naas, halaman 25. 
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Pada halaman lain kitabnya, sayid Abdurahman bin Ubaidillah Assegaf 
secara tersurat berpendapat bahwa al-Muhajir bermadzhab Syafii, 
beliau menulis dalam mugadimah risalahnya: 'Al-Muhajir menjauhkan 
diri dari bertaglid kepada Syafi'i'. Hal ini menyatakan bahwa al-Muhajir 
adalah seorang Syafi'iyah, tapi tidak mengikutinya secara taklid buta. 
Seandainya al-Muhajir tidak bermadzhab Syafii, tetapi beliau adalah 
termasuk di antara orang-orang yang menyebarkan madzhab Syafii di 
Hadramaut. 


SAI Kamila plisil D jldl ogull peladi al OS A33 
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Dan Imam al-Muhajir memiliki jasa yang besar atas tersebarnya 
madzhab Syafii di Hadramaut sebelum seluruh Yaman di waktu itu. 
Menurut sejarah Bamakhramah bahwa tersebarnya madzhab Syafii di 
Yaman sekitar tahun 340-an dan setelahnya, maka tersebarnya 
madzhab Syafii di Hadramaut dengan perantara Imam al-Muhajir 
pada masa sebelumnya. 


Mengenai keimamiyahan al-Muhajir dan pemimpin Alawiyin yang 
sebelumnya, sayid Alwi bin Thahir al-Haddad menolak pendapat 
bahwa al-Muhajir dan ayah serta kakek-kakeknya bermadzhab 
imamiyah sebagaimana yang dianut oleh Syiah berdasarkan dalil-dalil 
yang kuat. Di antara dalil tersebut adalah mengenai lafazd 'talak tiga' 
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yang dihitung satu yang merupakan ajaran Syiah Imamiyah, sedangkan 
al-Muhajir, ayah dan kakeknya berpendapat bahwa lafadz talak tiga 
dihitung tiga. 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Manshur al-Kufi al-Muradi melalui 
sanad-sanad yang beraneka ragam dari Imam Ja'far al-Shadig dari 
riwayat al-Husain bin Zaid bin Ali. Juga dari riwayat Abu Dhamrah, 
Hatim, Abu Hamzah, Ibrahim bin Yahya, al-Suri bin Abdullah al-Salmi, 
Muhammad bin Ali bin Ja'far, beliau berkata, “Diberitakan kepadaku 
oleh Muhammad bin Ja'far dari ayahnya dari Abu Ja'far, bahwa ada 
seorang lelaki bertanya kepada beliau. Lalu lelaki itu berkata: “Ia 
mentalak istrinya dengan talak tiga”. 


Yang dimaksud dengan nama Muhammad bin Ali, adalah Muhammad 
al-Azrag, yaitu kakek Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir. Sedang 
Muhammad bin Ja'far, adalah paman beliau yang dikenal dengan 
sebutan al-Dibaj, beliau adalah orang yang dibaiat sebagai khalifah di 
Hijaz pada masa terjadinya fitnah masa al-Amin dan al-Ma'mun. Sedang 
putra saudaranya bernama Muhammad ibnu Ali al-Uraidhi, yaitu yang 
dikenal dengan sebutan al-4zrag, adalah termasuk orangyang berbaiat 
kepadanya. Begitu juga saudaranya Ali al-Uraidhi. 


Hal itu juga diriwayatkan dari Ja'far al-Shadig. Muhammad bin 
Manshur berkata, “Diriwayatkan kepada kami oleh Abu Kuraib, dari 
Hafsh bin Ghiyats, ia berkata: 


Km! Jani UB 909 NUN 4D UN Gb oya 1 gia Aazua Up jae Tanam 
“Saya mendengar Ja'far bin Muhammad berkata: “Orang yang 


mentalak tiga, maka jatuhlah talak tiga!” Dan itulah yang menjadi 
pendapat kami para Ahlu Bait.”5 


”5Haiat Kubbar al-Ulama', Ibhats Haiat Kubbar al-Ulama' jilid 1 (Riyadh:Riasah Ammah lil 
Buhuts Ilmiah wa al-lfta', 2013) hal. 98 
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Muhammad bin Manshur berkata, “Saya bertanya kepada Ahmad bin 
Isa bin Zaid tentang orang yang mentalak istrinya dengan talak tiga. 
Ia menjawab: Jatuhlah hukum daripadanya. Kami tidak berpendapat 
dengan pendapat orang-orang rafidhah.95 


Juga melalui riwayat darinya, ia berkata: “Saya bertanya kepada 
Muhammad bin Ali bin Ja'far tentang orang yang mentalak istrinya 
dengan talak tiga. Beliau menjawab: “Saya mendukungnya.” Artinya 
sah. Para perawi pada sanad mereka: Muhammad al-Azrag bin Ali al- 
Uraidhi bin Ja'far ash-Shadig as.97 


Dari pendapat-pendapat tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa 
makna imamiyah yang dimaksudkan oleh sayid Abdurahman bin 
Ubaidillah Assegaf dalam kitabnya Nasim Hajir dan Samum Najir bukan 
imamiyah yang dianut oleh kaum Syiah sebagai ajaran madzhab, tetapi 
imamiyah al-Guthbaniyah yang banyak dianut oleh kalangan tasawuf. 
Di sinilah banyak orang yang tidak paham tentang tulisan sayid 
Abdurahman bin Ubaidillah Assegaf, mereka mengatakan bahwa 
keimamiyahan yang dijelaskan tersebut memiliki makna suatu aliran 
atau madzhab agidah atau figih, padahal bukan itu yang dimaksud. 


Sayid Muhammad Dhiya' Shahab dalam bukunya al-Muhajir: 


Banyak disebut dalam kitab-kitab Hadramaut, sesungguhnya madzhab 
al-Imam al-Muhajir adalah madzhab kakek-kakeknya yang beliau 


96 Menurut bahasa, rafadh berarti meninggalkan, menyempal (taraka). Sedangkan al- 
Rafidhah berarti: sempalan atau salah satu golongan (firgah) dari Syi'ah. Menurut al- 
Ashmu'i, disebut demikian, karena mereka menyempal dari salah seorang imam Syi'ah, 
yaitu Zaid bin Ali. Rafidhah adalah sekelompok penganut Syi'ah yang memandang 'Ali dan 
anak cucunya lebih utama daripada Abu Bakar dan 'Umar. 

97 Al-Haddad, Alwi bin Thahir, Ugud al-Almas bi Managib Syaikh al-Tharigah wa Imam al- 
Hagigah al-Arifbillah Murobi al-Salikin wa Mursyid al-Tholibin al-Habib Ahmad bin Hasan 
bin Abdullah Alatas (Singapura: Matbah Karjai, 1991), hal. 98. 
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pelajari sampai kepada Rasulullah saw. Sama halnya dengan tharigah 
Alawiyah diperoleh dari ayah-ayah mereka dari awal hingga akhir, para 
ulama selalu memelihara dan menyambungkan silsilah tersebut kepada 
Imam al-Muhajir, ayah dan kakeknya sampai kepada Imam Ali bin Abi 
Thalib'.?8 


Al-Imam al-Habib Ahmad bin Hasan Alatas dalam kitabnya Tanwir al- 
Aghlas berkata : Para salaf kita mengikuti alguran dan sunnah, yaitu 
apa yang difirmankan Allah dalam alguran dan disabdakan Nabi saw 
dalam sunnahnya, mereka selalu mentaatinya, dan tidak satupun dari 
mereka bertaklid disebabkan pada mereka telah terkumpul ilmu, 
pengetahuan dan amal, sedangkan dalam kaifiyah pengamalannya dan 
dalam masalah-masalah furu' mereka bermadzhab kepada Imam 
Syafi'i.” 

Dari penelitian terhadap tulisan-tulisan yang terdahulu, diperoleh 
kesimpulan yang kuat bahwa madzhab al-Imam al-Muhajir adalah 
madzhab ayah dan kakeknya yang silsilahnya bersambung kepada 
Rasulullah saw, sedangkan madzhab Syafii banyak dianut pada masa- 
masa akhir dengan ikhtiar dan ijtihad para pemimpin Ahlul Bait. Dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan penelitian sesungguhnya al-Muhajir 
adalah seorang mujtahid, yang berijtihad terhadap amalan madzhab 
Syafii tetapi tidak taklid. 


Sayid Abubakar al-Adeni bin Ali al-Masyhur dalam kitabnya al-Abniyat 
al-Fikriyah berpendapat, Jika al-Imam al-Muhajir datang ke negeri 
Hadramaut dari Irag membawa madzhab berdasarkan pandangannya 
sendiri, maka penduduk setempat tidak akan dengan cepat menerima 
pandangan-pandangan tersebut. Madrasah dan manhaj yang 
ditumbuhsuburkan oleh al-Muhajir di seluruh dunia berdasarkan jalan 
damai dalam menyelesaikan segala bentuk perbedaan pandangan. 
Sebagaimana jalan damai tersebut telah dilakukan oleh al-Imam Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib untuk menahan pertumpahan darah antara kaum 


98 Syahab & Abdullah bin Nuh, Imam al-Muhijir, hal. 8. 
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muslimin, maka al-Imam al-Muhajir pun telah melakukan hal yang 
sama sebagaimana tindakan cucu Rasulullah saw tersebut.?? 


Dengan dasar keyakinan, kita dapat melihat bahwa al-Imam al-Muhajir 
menanamkan manhaj al-Nubuwwah al-Muhammadiyah, melayani 
dunia Islam berdasarkan kitabullah dan sunnah Rasulullah saw dalam 
menyelesaikan perbedaan pendapat dalam menjalankan ajaran 
Rasulullah saw yang tumbuh pada setiap kelompok madzhab. Inilah 
pengertian al-imamah menurut madrasah bani Alawi, hal itu tidak 
memerlukan penetapan hujjah baik dalam bentuk nash maupun 
pendapat-pendapat lisan. Dengan sikap yang jauh dari kesewenang- 
wenangan al-Muhajir berhasil membangun madrasah Bani Alawi di 
Hadramaut yang tertanam dan terukir baik secara nyata pada hati 
masyarakat setempat, anak-anaknya dan keturunannya yang memiliki 
sifat jujur, jauh dari sikap tagiyah, permasalahan inilah yang terputus 
sejak dahulu. 


Alhamdulillah, Hadramaut telah dipenuhi oleh kecenderungan berpikir 
kepada paham imamah yang murni yaitu imamah al-Mustofa saw 
sebagai dasar membangun azas-azas syariah dan adab-adabnya, 
paham imamah inilah yang dilahirkan kembali oleh al-Imam al-Muhajir 
melalui perantaraan ilmu, amal dan akhlag kenabiannya, jauh dari 
sikap fanatisme madzhab. Terpeliharaannya keamanan dan 
ketenangan di semua tempat dan waktu di Hadramaut, semuanya 
disebabkan manhaj Islam dan kepemimpinan al-Muhajir. 


Inilah pendapat dan pedoman Saadah Bani Alawi yang tidak meramal 
atau menduga-duga apa madzhab yang dibawa oleh al-Muhajir, tapi 
mereka lebih suka untuk mengamalkan dan menghidupkan ajaran yang 
beliau ajarkan, dan mereka percaya bahwa sesungguhnya bermadzhab 
merupakan salah satu bagian dari manhaj kenabian, dunia Islam akan 
semarak dengan banyaknya madzhab, sebagaimana juga disemarakkan 


29 Al-Masyhur. Al-Abniyah al-Fikriyah, hal. 19. 
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oleh suatu golongan yang mengambil posisi untuk bersikap netral 
dalam bermadzhab. 


Ahmad bin Isa al-Muhajir dan Ibnu Jarir al-Thabari 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa Muhammad Diya' 
Shahab melakukan kesembronoan kutipan dan kesalahan klaim 
dengan menuliskan Ahmad bin Isa telah tercatat oleh kitab Tarikh 
Bagdad karya Al-Khatib al-Bagdadi. Selanjutnya, dia mengatakan 
bahwa analisa yang sembrono dari Muhammad Dhiya' melahirkan 
konklusi yang salah. Ahmad bin Isa al-Alawi yang dimaksud dari al- 
Khatib bukan Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib, tetapi Ahmad 
bin Isa yang berfaham Zaidiyah. 


Muhammad Dhiya' Shahab dalam kitabnya al-Imam al-Muhajir 
mengutip tulisan dari Tarikh Baghdad karangan al-Khatib pada bagian 
biografi Muhammad bin Jarir al-Thabari (224 H - 310 H)menuliskan. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa Ahmad bin Isa al-Alawi mengirimkan 
sebuah tulisan kepada al-Thabari yang kemudian dibalas oleh al- 
Thabari. Ibnu Jarir al-Thabari wafat tahun 310 hijriyah sedangkan 


Ahmad bin Isa al-Muhajir lahir tahun 260 hijriyah, artinya ketika Ibnu 
Jarir al-Thabari wafat, usia Ahmad bin Isa al-Muhajir adalah 50 tahun, 
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usia yang matang sebagai seorang ulama yang mumpuni untuk 
menyusun sebuah syair dan melakukan korespondensi. Salah satu 
bukti kematangan al-Muhajir sebagai ulama, pada usia 49 tahun 
tepatnya tahun 309 hijriyah, Ahmad bin Isa al-Muhajir telah menjadi 
Muhaddits. 
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Berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi al- 
Hasan Ali bin Ziyad al-Nuggasy di Baghdad, berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abu al-Abbas Ahmad bin Isa al-Nagib bin 
Muhammad al-Azrag bin Ali bin Ja'far bin Muhammad bin Ali bin al- 
Husain bin Ali bin Abi Thalib al-Alawi al-Basri al-Iragi Nagib al-Asyraf 
di Basrah di rumahnya di asam pada tanggal 13 Rabi' al-Akhir 309 
hijriyah.100 


Bandingkan dengan pendapat sang pemecah belah umat yang 
menyatakan bahwa Ahmad bin Isa al-Alawi yang dimaksud adalah 
Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali Zainal Abidin yang wafat tahun 247 
hijriyah. Ketika beliau wafat, usia Ibnu Jarir al-Thabari adalah 23 tahun 
(lahir tahun 224 hijriyah), di mana pengetahuan dan kebijaksanaanya 
belum mencapai derajat terpercaya (tsigah), dengan kata lain belum 
matang sebagai ulama yang mumpuni dan masih perlu menuntut ilmu 


100 Abu al-Hasan Ali bin Jadid, Musnad al-Imam Ali bin Muhammad bin Jadid (Makhtuth) 
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yang mendalam. Sampai usia akhir dua puluhan, al-Thabari masih 
melakukan perjalanan ke Suriah, Palestina, India, dan Mesir.101 


Ketidakkosistenan (kelicikan| dari sang pemecah belah umat untuk 
menguatkan pendapatnya terlihat dalam menggunakan nama Ahmad 
bin Isa al-Alawi. Pada saat menolak hijrahnya Ahmad bin Isa al-Muhajir, 
dia menggunakan redaksi yang terdapat pada kitab al-Ghaibah 
karangan al-Thusi dan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
nama Ahmad bin Isa al-Alawi pada kitab tersebut adalah Ahmad bin Isa 
bin Muhammad bin Ali al-Uraidhi. Sebaliknya ketika menolak tulisan 
Muhammad Dhiya' Shahab dalam kitabnya al-Imam al-Muhajir tentang 
korespondensi antara Ahmad bin Isa al-Alawi dengan Ibnu Jarir al- 
Thabari, dia menggunakan kitab al-Khatib dan menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan nama Ahmad bin Isa al-Alawi pada kitab 
tersebut adalah Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali Zainal Abidin, padahal 
pada kedua kitab tersebut redaksi kalimatnya sama yaitu Ahmad bin 
Isa al-Alawi. 


Sang pemecah belah umat merasa percaya diri dengan mengatakan, 
“Ahmad bin Isa tereportase oleh seorang ulama bernama Abu Ja'far 
Muhammad bin al-Hasan al-Thusi (w. 460H) dalam kitabnya al-Gaibah 
di kampung Surya di Kota Madinah”. Akan tetapi kebanggaan tersebut 
pupus seketika, saat kandungan informasi yang berada dalam kitab 
yang dijadikan sumber primer tersebut ternyata mengandung 
kesalahan. Sebaliknya analisis konten yang dilakukan terhadap 
argumen-argumen yang dibangun (yang lebih banyak cocoklogi) 
menghasilkan kekeliruan baik dalam data maupun interpretasinya, 
sehingga menjadikan tulisan tersebut sebagai tulisan sampah. 


101 Rosenthal, Franz, The History of al-Tabari, jilid 1 (Albani: State University of New York 
Press, 1989) hal. 23. 
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Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa dalam kitab al-Raudh al- 
Jaly, Ahmad bin Isa al-Nagib 'hijrah dari Madinah ke Basrah'. 
Pentahgignya (Ba'adzib) mengatakan bahwa kutipan itu tidak 
ditemukan dalam kitab al-Ubaidili, Tahdzib al-Ansab. Selanjutnya 
dikatakan masih banyak masalah lain dalam kitab al-Raudh al-Jaly yang 
tidak sesuai dengan fakta sejarah dan bisa digolongkan termasuk 
skandal ilmiyah. Menurutnya, historiografi silsilah nasab Ba'alwi 
memang banyak ditulis sejak abad sembilan hijriah sampai abad lima 
belas ini, tetapi ia rapuh karena bertentangan dengan sumber-sumber 
sezaman atau yang mendekatinya yang telah berhasil ditemukan. 


Mengenai kepindahan Ahmad bin Isa al-Muhajir dari Madinah ke 
Basrah dalam kitab al- Raudh al-Jaly, sayid Alwi bin Thahir al-Haddad 
telah memberikan komentar atau catatan (mulahazhat) terhadap 
redaksi tersebut. Al-Haddad mengatakan, “Hijrah al-Syarif Ahmad bin 
Isa al-Nagib dari Madinah ke Basrah', hal ini mungkin saja terjadi 
pindah dari Madinah ke Basrah kemudian kebalikannya dari Madinah 
ke Hadramaut. Akan tetapi yang paling mendekati kebalikan dari yang 
dinukil. Yang benar adalah dari Basrah ke Madinah'. 


Selain di atas, sayid Alwi bin Thahir al-Haddad juga memberikan 
banyak komentar atau catatan terhadap beberapa masalah yang 
terdapat dalam kitab al-Raudh al-Jaly. Itulah moral ilmiah yang 
ditunjukkan oleh Ba'alwi, walaupun kitab yang diberi komentar atau 
catatan tersebut membahas tentang keluarga bani Alawi sendiri. 
Sebagai pentahgig kitab al-Raudh al-Jaly, Ba'adzib berjalan lurus 
dengan apa yang dilakukan sayid Alwi bin Thahir al-Haddad dengan 
memberikan catatan kaki tanpa menghakimi dan berprasangka buruk 
seperti yang dilakukan sang pemecah belah umat. 


Historiografi silsilah nasab Ba'alwi tidak ada yang bertentangan 
dengan sumber-sumber sezaman atau yang mendekatinya. Tidak ada 
satupun kitab, baik sejarah atau nasab, yang menentang atau menolak 
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kesahihan silsilah nasab bani Alawi dari mulai abad ke lima sampai 
abad ke sembilan. Jika yang dimaksudkan oleh sang pemecah belah 
umat adalah kitab al-Syajarah al-Mubarakah yang menuliskan anak 
Ahmad bin Isa al-Muhajir hanya tiga yaitu Muhammad, Ali dan Husein, 
maka kitab tersebut telah dinyatakan diragukan (maskuk). Tidak ada 
satupun kitab yang bertentangan dengan historiografi bani Alawi. 


Jika ukuran kerapuhan historiografi suatu klan diukur dengan 
bertentangannya dengan sumber-sumber sezaman atau yang 
mendekatinya, maka sejarah Islam dari abad ke abad memiliki 
kerapuhannya sendiri. Di abad empat misalnya, berapa banyak cerita- 
cerita dongeng yang bertentangan dengan sumber-sumber pada 
zamannya. Begitu juga mengenai historiografi Islam seputar sejarah 
dan silsilah Jamaluddin Husein al-Akbar beserta anak keturunan yang 
dikenal dengan wali songo, menjadi historiografi yang sangat rapuh. 
Pertanyaannya: selain al-Syajarah al-Mubarakah, sumber sezaman apa 
yang telah berhasil ditemukan dan disajikan kepada para pembaca oleh 
sang pemecah belah umat? Rasa tidak malunya diperlihatkan dengan 
selalu meminta ditunjukkan sumber sezaman dalam bentuk manuskrip 
yang diperoleh oleh orang lain. 


Makam al-Muhajir & Makam Jamaluddin Kubro Versi Gusdur 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa berdasar kesimpulan 
tidak adanya peristiwa hijrah Ahmad bin Isa al-Nagib ke Hadramaut, 
maka dengan sangat meyakinkan makam Ahmad bin Isa yang berada 
di Husaisah adalah makam palsu. Untuk mendukung pendapatnya, dia 
mensitir tulisan syekh Ahmad bin Hasan al-Mu'allim yang mengatakan, 
“Tidak ada dalam sejarah Yaman makam di agungkan yang di atasnya 
ada masyhad dan masjid sampai separuh kedua abad lima kecuali yang 
disebut sebagai masjid syahidain di San'a'. Dia juga mensitir perkataan 
al-Janadi, "Dan makam dua anak masyhur di San'a'. 
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Penulisan suatu peristiwa yang berlaku di dalam masyarakat selalu 
disusun dalam bentuk cerita atau makam-makam yang bercorak 
sejarah, selalu mengungkapkan asal-usul terjadinya suatu tempat 
kebesaran ulama, cendikiawan, silsilah keturunan dan kelebihan 
seseorang yang diakui oleh masyarakat setempat. Salah satu daerah 
yang dikenal dengan banyaknya makam yang menjadi situs sejarah 
adalah Hadramaut. 


Di Hadramaut terdapat tempat suci umat Islam yang bernama Gabr 
Hud (makam Hud). Di dekat makam itu terdapat sebuah masjid yang 
ramai dikunjungi peziarah, khususnya pada setiap pertengahan bulan 
Sya'ban. Tempat suci lainnya adalah makam nenek moyang kaum sayid 
di Hadramaut, yaitu Ahmad bin Isa yang bergelar al-Muhajir. Ahmad 
bin Isa al-Muhajir wafat pada 345 hijriyah dan jenazahnya 
disemayamkan di atas bukit di desa Husaisah. Di atas lereng bukit yang 
tinggi. Makam ini merupakan salah satu tempat sakral yang menjadi 
sasaran utama para pendatang untuk berziarah. 


Sang pemecah belah umat dan pendukungnya mengatakan bahwa 
makam Ahmad bin Isa di Husaisah tersebut adalah palsu. Alasan 
pertama karena dalam kitab Oiladah al-Nahr disebutkan, ada dua 
pendapat mengenai makam Ahmad bin Isa: Pendapat pertama 
mengatakan ia wafat dan dimakamkan di Husaisah, pendapat kedua 
mengatakan ia wafat di Oarah Jasyib. Alasan selanjutnya, karena 
makam al-Muhajir tidak diperoleh berdasarkan naskah yang 
menyatakan bahwa ia memang dimakamkan di Husaisah, dan 
merupakan makam baru yang dibangun di abad sembilan atau sepuluh 
Hijriah dan diitsbat berdasarkan ijtihad. 


Dalam kitab al-Jauhar al-Saffaf, al-Khatib menuliskan. 
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Dan wafat sayidina Ahmad bin Isa (pendapat pertama) di Husaisah. 
Maka terlihatlah pada lokasi kuburnya yang merupakan isyarat 
kepadanya bahwa kubur al-syarif |Ahmad bin Isa| terdapat cahaya 
yang agung. Dan guru kami, al-Arifbillah Abdurrahman bin Syekh 
Muhammad bin Ali Alawi, berziarah ditempat itu. Pendapat lain 
beliau wafat di OarahJusayb.102 


Dari tulisan di atas dapat diperoleh beberapa informasi bahwa 
pendapat pertama Ahmad bin Isa al-Muhajir wafat di Husaisah dan 
pendapat kedua beliau wafat di Garah Jusayb. Antara Husaisah dan 
Oarah Jusayb berjarak kira-kira 3 kilometer, bukan 850 kilometer 
seperti yang disebutkan oleh kelompok pemecah belah umat. Garah 
Jusayb dekat dengan kota Bor. Di Garah Jusayb hanya dikatakan wafat 
bukan dikuburkan, sedangkan keberadaan kuburnya sudah jelas 
berada di Husaisah. 


Keberadaan makam Ahmad bin Isa al-Muhajir bukanlah makam baru 
yang dibangun di abad sembilan atau sepuluh Hijriah dan diitsbat 
berdasarkan ijtihad. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Giladah al- 
Nahr bahwa Abdurrahman bin Muhammad bin Ali Alawi adalah 
arifbillah, dan seorang arifbillah tidak menentukan sesuatu 
berdasarkan ijtihad karena ijtihad didasari oleh dugaan (zhanni), tetapi 
melalui bimbingan Allah Swt. Cahaya agung yang terpancar dari kubur 
Ahmad bin Isa al-Muhajir adalah sebuah isyarat bahwa al-Muhajir 
adalah seorang yang agung dan mulia di sisi Allah Swt. Cahaya yang 
terpancar bukan isyarat penemuan lokasi kuburan tetapi isyarat 
kemuliaan yang terdapat pada penghuni kuburan tersebut. 


102 Bamakhramah, Abdullah bin Ahmad, Ailadah al-Nahr fi Wafiyyat A'yan al Dahr, juz 2 
(Jeddah: Dar al-Minhaj,2008) hal. 618. 
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Pernyataan kepalsuan makam al-Muhajir yang didasarkan oleh tulisan 
syekh Ahmad bin Hasan al-Mwallim dan perkataan al-Janadi, 
merupakan kesimpulan yang dicocok-cocokkan, karena kedua penulis 
di atas (al-Muallim dan al-Janadi) tidak merekam seluruh kuburan di 
negeri Yaman, tetapi hanya merekam kuburan yang berada di kota 
Shan'a di wilayah Utara Yaman, sedangkan Husaisah berada di 
Hadramaut, di wilayah Selatan Yaman. Jarak antara keduanya kira-kira 
600 KM. Dapat dibayangkan bagaimana sangat sulitnya kondisi yang 
harus ditempuh saat itu, jika harus merekam kuburan di seluruh 
wilayah Yaman. 


Jika makam Ahmad bin Isa al-Muhajir yang baru diketahui setelah 602 
tahun setelah wafatnya divonis palsu, lalu bagaimana dengan makam 
Siti Aminah ibunda Nabi Saw yang terletak di atas bukit di desa Abwa 
yang tidak diketahui lokasinya, dan baru diketahui setelah 1400 tahun 
setelah beliau wafat, itupun hanya perkiraan. Pertanyaannya adalah: 
apakah makam itu sudah dikenal sejak wafatnya Siti Aminah ibunda 
Nabi Saw? Sumber sezaman apa yang bisa memberi kesaksian bahwa 
benar Siti Aminah ibunda Nabi Saw dimakamkan di Abwa? Jika 
pertanyaan-pertanyaan di atas tidak didukung oleh bukti primer 
sezaman, apakah makam tersebut palsu dan Siti Aminah ibunda Nabi 
Saw menjadi tokoh fiktif? 


Bagaimana pula dengan makam Jamaluddin Husein al-Akbar atau 
syekh Jumadil Kubro? KH. Abdurahman Wahid (Gus Dur) meyakini 
lokasi makam sayyid Jamaluddin Akbar berada di Tosora, Wajo, 
Sulawesi Selatan. Di lain sumber mengatakan bahwa satu-satunya 
makam yang diyakini umum sebagai kuburan Syaikh Jumadil Kubra 
adalah yang terletak di kompleks makam Tralaya di Kabupaten 
Mojokerto103. Makam syekh Jumadil Kubro baru diketahui setelah 600 
tahun setelah wafatnya. Pertanyaannya adalah: apakah makam itu 


103 Sunyoto, Agus, Atlas Wali Songo (Tangerang: Pustaka Ilman, 2017) hal. 80. 
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sudah dikenal sejak wafatnya syekh Jumadil Kubro? Sumber sezaman 
apa yang bisa memberi kesaksian bahwa benar syekh Jumadil Kubro 
dimakamkan di Wajo atau Mojokerto? Jika pertanyaan-pertanyaan di 
atas tidak didukung oleh bukti primer sezaman, apakah makam 
tersebut palsu dan syekh Jumadil Kubro menjadi tokoh fiktif? 


Gelar Ahmad Bin Isa: Antara al-Muhajir, al-Abah dan al-Naffat 


Sang pemecah belah umat menuduh sayid Alwi bin Thahir melakukan 
kedustaan dan tidak mampu memahami bahasa Arab dengan benar. 
Dia berkata, “Al-Haddad berusaha mempertahankan sekuat tenaga, 
bahwa Ahmad bin Isa itu bergelar 'al-Muhajir' bukan al-Abah dan al- 
Naffat'. Penyebutan pertama dari keluarga Ba'alwi untuk Ahmad bin Isa 
dengan sebutan 'al-Muhajir' dilakukan oleh Ahmad bin Zein al-Habsyi 
(w.1144 H) ulama abad ke duabelas hijriah. 


Banyak kitab nasab dan sejarah memberikan gelar al-Muhajir kepada 
Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Uraidhi. Gelar tersebut 
diberikan karena beliau hijrah dari Basrah ke Hadramaut sebagaimana 
hijrahnya Nabi Saw dari Mekkah ke Madinah. Sang pemecah belah umat 
mengatakan bahwa gelar al-Muhajir tidak pernah disematkan kepada 
Ahmad bin Isa dengan alasan beliau tidak pernah hijrah ke Hadramaut. 
Berita tentang keberadaanya di Basrah pun tidak pernah ditemukan 
catatannya dalam sumber-sumber primer. Sebaliknya, sang pemecah 
belah umat mengatakan bahwa gelar yang diberikan dalam kitab-kitab 
nasab adalah al-Abah dan al-Naffat. 


Dalam tulisannya, sang pemecah belah terlihat sekali tidak memiliki 
sopan santun kepada sayid Alwi bin Thahir al-Haddad, dengan 
mengatakan sayid Alwi bin Thahir al-Haddad berdusta dan tidak 
mampu memahami bahasa Arab dengan benar. Hal tersebut dilakukan 
hanya karena ketidakmampuan sang pemecah belah umat membantah 
argumen-argumen sayid Alwi bin Thahir yang menyatakan Ahmad bin 
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Isa tidak diberi gelar dengan al-Abah dan al-Naffat, seperti yang telah 
dilakukan para ulama-ulama yang lebih dahulu. 


Sayid Alwi bin Thahir al-Haddad adalah ulama yang memiliki banyak 
karangan kitab dalam berbagai macam ilmu di antara kitabnya adalah 
al-Faraidh al-Lu'lu'iyah fi al-Gawaidh al-Nahwiyah yang berisi pelajaran 
bahasa Arab khususnya ilmu Nahwu. Terdapat pula kitab ilmu alguran, 
ilmu hadits, sejarah, silsilah, faraid, ilmu falag, dan lainnya. Beliau 
adalah salah satu pendiri Rabithah Alawiyah dan menjadi mufti di 
Johor Malaysia. Khusus dalam ilmu nasab, beliau berkunjung ke 
banyak nagabah internasional dan perpustakaan nasab untuk berburu 
manuskrip, serta membahas berbagai masalah nasab dengan para 
tokoh ulama nasab dunia. Negara yang dikunjungi antara lain Irak, Iran, 
Mesir, dan Turki. 


Sang pemecah belah umat bersikukuh bahwa Ahmad bin Isa diberi 
gelar al-Abah dan al-Naffat berdasarkan kitab Tahdzib al-Ansab 
karangan Muhammad bin Abi Ja'far al-Ubaidili (w.435H) yang ditahkik 
oleh syekh Muhammad Kadzimi al-Mahmudi dan dicetak tahun 1991, 
serta kitab al-Majdi karangan Ali bin Abi al-Ghanaim al-Umari (490H) 
yang ditahgig oleh Ahmad al-Mahdawi al-Damighoni dan dicetak tahun 
2002. 


Muhammad bin Abi Ja'far al-Ubaidili dalam kitab Tahdzib al-Ansab 
menuliskan. 


Sad Hk BA AS 0 Harun Op Km Comet op dai 9 


Dan Ahmad bin Isa al-Nagib bin Muhammad bin Ali al-Uraidi, diberi 
gelar al-Naffat104 


104A|-Ubaidili, Muhammad bin Abi Ja'far, Tahazib al-Ansab wa Nihayah al-Algab (tt:tt,tt) 
hal. 176 
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Ali bin Abi al-Ghanaim al-Umari dalam kitab al-Majdi menuliskan. 
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Dan Ahmad Abu al-Gasim al-Abah yang dikenal dengan al-Naffat 
karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak tanah), ia 
mempunyai keturunan di Baghdad dari al-Hasan Abu Muhammad al- 
Dallal Ala Dauri di Baghdad, aku melihatnya (al-Hasan) wafat diakhir 
umurnya di Baghdad, (al-Hasan) anak dari Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin (Ali) al-Uraidhi. 


Menurut sayid Alwi bin Thahir al-Haddad, ulama nasab mutaakhirin 
tidak menyebutkan gelar al-Abah kecuali hanya empat orang saja, 
pertama: al-Gadhi al-Nasabah al-Marwazi Abu Thalib Ismail bin al- 
Hasan bin Muhammad bin al-Husin bin Abi Ali al-Azwargani al-Dibaji 
al-Husaini keturunan Imam Muhammad al-Dibaj bin Ja'far al-Shaddig 
saudara Imam Ali al-Uraidhi, yang wafat di Jurjan tahun 203 hijriyah. 
Kedua, al-Allamah al-Nasabah sayid Dhoman bin Sadgam bin 
Zainuddin Ali bin Hasan al-Nagib dalam karangannya Zahr al-Riyadh 
dan keturunannya yang bernama sayid Dhoman dalam kitab Tuhfah al- 
Azhar, dan ketiga, shahib al-Musajjar al-Kasyaf. Kempat, al-Allamah al- 
Nasabah Muhammad Abdullah al-Muayyadi al-Hasani dalam kitab 
Raudhah al-Albab. Penulisan gelar al-Abah oleh shahib al-Musajjar al- 
Kasyaf dan al-Muayyadi mengikuti kitab Umdah al-Sughro karangan 
Ibnu Inabah.105 


Selanjutnya sayid al-Haddad menjelaskan bahwa ulama nasab yang 
hidup sebelum ulama-ulama yang disebutkan di atas, yang tidak 


105AI-Haddad, Ugud al-Almas hal. 129-131. 
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menyebutkan gelar al-Abah dalam kitab nasabnya adalah guru besar 
ulama nasab al-Nasabah Abu al-Hasan Ali bin al-Nasabah Abi al- 
Ghanaim Muhammad al-Sufi al-Umari yang nasabnya bersambung 
kepada Umar al-Athraf bin Ali bin Abi Thalib. Beliau pengarang kitab 
al-Majdi, al-Mabsuth dan al-Musajjar, ketiganya dalam bentuk 
manuskrip tulisan tangan (makhtuthot). Selain al-Umari, ulama nasab 
yang tidak menyebutkan gelar al-Abah dalam kitab nasabnya adalah al- 
Nasabah Abu al-Hasan Muhammad bin Ja'far bin Muhammad al- 
Ubaidili (w.435H). Dia adalah gurunya al-Umari dan al-Radhiyain (al- 
Radhi dan al-Murtadho), pengarang kitab Tahzib al-Ansab.106 


Ulama nasab lain yang tidak menyebutkan gelar al-Abah adalah 
pengarang kitab al-Tsabat al-Mushon Ubaidillah bin Umar bin 
Muhammad yang nasabnya bersambung ke Ubaidillah al-A'raj bin 
Husein al-Ashgar bin Zainal Abidin, Jamaluddin Muhammad al- 
Istijjaradani pengarang kitab Ghayah al-Ikhtishor, al-Nasabah 
Jamaluddin Ahmad bin Ali bin Husein bin Ali bin Muhanna bin Inabah 
al-Dawudi al al-Hasani dalam kitab Umdah al-Thalib al-Kubro.1” 


Sayid Jamaluddin Abdullah al-Jurjani al-Husaini dalam Musajjar-nya, 
sayid Abu Fadhal Muhammad al-Kadzimi bin Abi al-Futuh al-Austah bin 
Abi al-Yaman Sulaiman bin Taj al-Millah Ahmad yang nasabnya 
bersambung ke Ibrahim al-Murtadho bin Musa al-Kadzim dalam 
kitabnya al-Nafhah al-Anbariyah, serta ulama nasab dari kalangan bani 
Alawi seperti Ali bin Abubakar al-Sakran Assegaf yang mengikuti kitab 
Umdah al-Thalib al-Kubro. Gelar al-Abah tidak digunakan dan tidak 
dikenal di sisi mereka. Bahkan keturunan Ahmad bin Isa di Hadramaut 
dikenal sebelumnya dengan bani Ahmad, masjid mereka terkenal 


106 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.131. 
107 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.132. 
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hingga hari ini di Tarim dengan sebutan masjid Ba'alwi, yang 
sebelumnya dikenal dengan masjid bani Ahmad.108 


Menurut al-Haddad, gelar al-Abah adalah gelar baru, gelar itu bukanlah 
gelar Ahmad bin Isa, gelar tersebut adalah gelar untuk keturunannya 
yang keempat yang tercampur atau salah penyematan. Hal ini 
dibuktikan dengan beberapa kitab nasab dalam bentuk tulisan tangan 
(makhtuthot) di kota Teheran, Gum, Najaf, Baghdad, Mesir. Data ini 
hanya dapat diperoleh jika seseorang melakukan perjalanan yang 
luas109. Bukan hanya duduk di belakang komputer seperti yang 
dilakukan oleh sang pemecah belah umat. Dia hanya mencari dan 
berpegangan dengan kitab-kitab yang telah dicetak (mathbu') yang 
rawan interpolasi, tanpa mencari dan membandingkannya dengan 
manuskrip kitab dalam bentuk tulisan tangan (makhtuth). 


Penting bagi orang yang ingin berkecimpung dalam bidang nasab 
memiliki manuskrip dalam bentuk tulisan tangan (makhtuth) dan 
melakukan perjalanan bertukar informasi dengan para nasabah dunia 
seperti yang dilakukan oleh sayid Alwi bin Thahir al-Haddad. Apakah 
sang pemecah belah umat telah melakukan perjalanan ke berbagai 
negara seperti yang dilakukan sayid Alwi bin Thahir al-Haddad dan 
memiliki manuskrip kitab Tahdzib al-Ansab dan al-Majdi dalam bentuk 
tulisan tangan (makhtuth) yang diperoleh dari Teheran, Gum, Najaf, 
Baghdad dan Mesir? 


Mengenai gelar al-Naffat, sayid Alwi bin Thahir al-Haddad mengatakan, 
Ulama terdahulu seperti al-Ubaidili dan al-Umri dan sebagian ulama 
yang datang kemudian seperti al-A'raji al-Hamazi dan Ibnu Inabah 
dalam Umdah al-Kubro, al-Fathuni al-Nabathi penyusun kitab 
Mukhtashor Hadaig al-Albab, Ibnu Muhanna dalam Musajjar-nya, sayid 


108 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.133. 
109 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.133. 
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Ja'far bin Muhammad al-A'raji al-Husaini penyusun kitab al-Dur al- 
Muntazham di Ansab Arab wa al-Ajam, sayid Muhammad bin Abi Ja'far 
yang dikenal dengan Ibnu Ma'iyah, sayid Jamaluddin al-Jurjani al- 
Husaini, semuanya tidak menyebutkan gelar al-Naffat untuk Ahmad 
bin Isa al-Muhajir. Ulama yang datang kemudian menyebutkan gelar ini 
untuk keturunan al-Muhajir, yaitu urutan kelima setelah Ahmad bin 
Isa. Semuanya bersepakat akan hal ini, termasuk Ibnu Inabah dalam 
Umdah al-Kubro ketika menuliskan keturunan Muhammad bin Ali al- 
Uraidhi'.110 


Dan mereka adalah Ahmad al-Abah bin Abu Muhammad al-Hasan al- 
Dallal bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa al- 
Akbar. 11 


Pada tulisan di atas, tidak ditemukan adanya gelar al-Abah dan al- 
Naffat yang disematkan kepada Ahmad bin Isa. Gelar al-Abah 
disematkan kepada Ahmad bin Hasan al-Dallal bin Muhammad bin Ali 
bin Muhammad yang merupakan cucu keempat atau urutan kelima 
setelah Ahmad bin Isa al-Akbar. 


Berbeda dengan yang tertulis dalam kitab Umdah al-Thalib al-Sughro, 
penyebutan gelar al-Naffat bertolak belakang dengan Umdah al-Thalib 
al-Kubro. Gelar yang diberikan dalam Umdah al-Thalib al-Sughro 
tertulis. 


BEI AB bid! d AL OS SN Cab oi ENI AP Hg 3 


110 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.134. 
11 Ibnu Inabah, Ahmad bin Ali, Umdah al-Thalib fi Ansab Aal Abi Thalib (Najaf: al- 
Haidariyah, 1961) hal. 245. 
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Dan di antara mereka adalah Ahmad al-Abah bin Isa al-Akbar, ia 
berdagang minyak di Naffat, maka diberi gelar al-Naffat. 112 


Mengomentari adanya perbedaan yang bertolak belakang antara 
penulisan naskah Umdah al-Kubro dan naskah Umdah al-Shugra, 
nasabah Irag sayid Abdurrazak bin Hasan al-Husaini berkata, “Saya 
katakan, saya berkeyakinan masalah ini karena kesalahan penulis 
naskah, dan mereka tidak menyebutkan kelengkapan perbaikannya, 
seluruh naskah yang ada semua tidak lengkap (naskah yang ada pada 
Umdah al-Shugra):33. Begitu pula dalam kitab al-Musajjar al-Kasyaf 
baik yang telah dicetak atau yang masih tulisan tangan, gelar al-Naffat 
pada Ahmad bin Isa bukan dari naskah aslinya tetapi dari kesalahan 
penulis naskah. 


Sebagai perbandingan, disajikan redaksi kalimat seputar pemberian 
gelar al-Abah dan al-Naffat dalam kitab Tahdzib al-Ansab dan al-Majidi. 
Dalam makhtuth-nya, syekh syaraf — Abu al-Hasan al-Ubaidilli 
menuliskan. 


Op ega May dal) napa! OS pt APA pi Cg oat Hal 


Ahmad bin Isa al-Akbar, dari keturunan adalah Abu Ja'far Muhammad 
bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al- 
Uraidhi. Saya melihatnya di Baghdad dan mengalami kebutaan pada 
masa tuanya, dan saudara-saudaranya di Jabal. 114 


112 Ibnu Inabah, Umdah al-Thalib al-Shugra, hal. 135. 
113 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.134. 
114 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.138. 
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Dalam makhtuth-nya, al-Umari menuliskan. 
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Dan Ahmad Abu al-Gasim al-Abah yang dikenal dengan al-Naffat 
karena ia berdagang minyak nafat, ia mempunyai keturunan di 
Baghdad dari al-Hasan Abu Muhammad al-Dallal Ala Dauri di 
Baghdad, aku melihatnya (al-Hasan) wafat diakhir hidupnya di 
Baghdad, (al-Hasan) anak dari Muhammad bin Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin Isa bin Muhammad bin (Ali) al-Uraidhi. Dan bagi al-Dallal 
seorang anak laki yang dikenal Abi al-Ghanaim Muhammad dan 
seorang perempuan. Dan Abu al-Ghanaim Muhammad bin al-Dallal 
wafat dan meninggalkan dua nak laki dan seorang perempuan.!15 


Dari redaksi kalimat yang tertulis dalam tulisan tangan (makhtuth) di 
atas, sangat jelas bahwa yang dimaksud dengan Ahmad al-Abah adalah 
yang dikenal dengan al-Naffat bin Abi Muhammad al-Hasan bin 
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa al-Akbar. Tidak 
disebutkan Aba al-Gasim Ahmad al-Abah yang dikenal dengan al- 
Naffat. Hal itu disebabkan dia hidup pada zaman yang setelahnya, 
sedangkan kakeknya Abu Ja'far Muhammad hidup di zamannya. Jika 
saja al-Naffat itu Ahmad bin Isa maka hal itu merupakan sesuatu yang 
bertentangan.115 


115 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.138. 
116 Al-Haddad, Ugud al-Almas, hal.138. 
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Sedangkan penggunaan gelar al-Muhajir telah tereportase pada tahun 
511 hijriyah dalam kitab al-Arbaun karangan Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Jadid yang menuliskan. 


Au Bau op S5 pelaa! Pe Was diamadl Ba pi! Hd— :JB 
MP yi dilan Lal Gale 9 Aaler 8 9 al Elo 1JB , 3 
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Berkata: telah memberitahu kami al-syarif al-Musnid Abdullah bin 
Basri bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa, berkata: telah memberitahu 
kami ayahku dan pamanku Jadid dan Alwi keduanya anak dari 
Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir ... 


Kesimpulan: Para ulama nasab yang terdahulu tidak memberi gelar 
kepada Imam al-Muhajir (Ahmad bin Isa) bin Muhammad bin Ali al- 
Uraidhi dengan al-Abah dan al-Naffat. Awal kerancuan pemberian gelar 
al-Abah dan al-Naffat dimulai dalam kitab nasab Umdah al-Thalib al- 
Shugra karangan Ibnu Inabah yang diikuti oleh kitab-kitab setelahnya. 
Kerancuan tersebut disebabkan bukan dari naskah aslinya tetapi dari 
kesalahan penulis naskah setelahnya. 


Kitab Syajarah al-Mubarakah: Diragukan & Tidak Konsisten 


Sang pemecah belah umat mengatakan mengatakan bahwa Ali bin Abu 
Bakar al-Sakran dalam kitabnya al-Burgah al-Musyigah mengklaim 
bahwa keluarganya merupakan keturunan Nabi Muhammad Saw dari 
jalur Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib 
bin Ali al-Uraidhi. Di samping itu, sang pemecah belah umat 
mengatakan bahwa kitab al-Syajarah al-Mubarakah karya Imam al- 
Razi (w.606H) menyatakan dengan tegas bahwa Ahmad bin Isa tidak 


117 Dokumen Rumail Abbas. 
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mempunyai anak bernama Ubaidillah. Tuduhannya dilakukan dengan 
bersandar pada penggunaan jumlah ismiyah (proposisi dalam bahasa 
Arab yang disusun menggunakan kalimat isim atau kata benda) yang 
menunjukan 'hasr' (terbatas hanya pada yang disebutkan). 


Imam Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali 
al-Uraidhi Ja'far ash-Shodig bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal 
Abidin bin Husein bin Ali bin Abi Thalib dilahirkan di Basrah. 
Dinamakan Ubaidillah karena bentuk tasghir dari Abdullah dan beliau 
suka dipanggil dengan nama tersebut. Beliau hijrah dari Irag bersama 
ayahnya ke Hadramaut, bersama beliau ikut serta istri dan anaknya 
yang paling besar bernama Basri. 


Nama Abdullah atau Ubaidillah banyak dituliskan dalam kitab-kitab 
nasab pada abad ke-9 yang disusun oleh keluarga Ba'alwi seperti al- 
Bargah al-Musyigah karangan sayid Ali bin Abubakar al-Sakran 
(w.895H). Sebelumnya terdapat beberapa kitab karangan non-Ba'alwi 
yang menuliskan silsilah Ubaidillah seperti kitab al-Suluk karya al- 
Janadi (w.732H), al-Athoya al-Saniyah karya al-Rasuli (w.778H), Igdu 
al-Fakhir karya al-Khazraji (w.812H), dan al-Jauhar al-Saffaf dan Igdu 
al-Barahin, keduanya karya al-Khatib (w.885H). 


Kitab-kitab nasab seperti al-Tahdzib al-Ansab karya al-Ubaidili, al- 
Majdi karya al-Umari, Muntagilah al-Thalibiyah karya Ibnu 
Thabathaba', al-Fakhri karya al-Marwazi, al-Ashilli karya Ibnu 
Thagthagi, al-Tsabat al-Mushon karya al-A'raji, tidak menuliskan nama 
Abdullah sebagai anak dari Ahmad bin Isa. Ketiga kitab tersebut hanya 
menuliskan nama Muhammad bin Ahmad bin Isa. Akan tetapi kitab- 
kitab tersebut tidak menggunakan jumlah ismiyah (hasr) yang 
membatasi kemungkinan masuknya nama selain Muhammad bin 
Ahmad bin Isa. Keenam kitab itu terbuka terhadap masuknya nama lain 
selain Muhammad bin Ahmad bin Isa. 


MENANGKAL FITNAH BERBISA SANG PEMECAH BELAH UMAT 
Jawaban Terhadap Buku: "Membongkar Skandal Ilmiah Genealogy & Sejarah Ba'alwi' 


69 


Berbeda dengan kitab “problematik” yang bernama al-Syajarah al- 
Mubarakah. Menurut al-Zarkan dalam kitabnya Fakhruddin al-Razi: wa 
Arauhu al-Kalamiyah wa al-Falsafiyah, bahwa al-Syajarah al- 
Mubarakah adalah kitab yang diragukan (maskuk), yang dinisbahkan 
kepada al-Razi. Asli nama kitab ini adalah Bahru al-Ansab dan ketika 
dicetak berubah namanya menjadi al-Syajarah al-Mubarakah. Kitab ini 
memiliki dua naskah, pertama di Juna nomor 1755 dan kedua di 
Istanbul nomor 2677. Terakhir naskah ini dibuat dalam bentuk mikro 
film dengan nomor 455. Naskah ditulis pada tahun 820 hijriyah yang 
dinukil dari naskah tahun 598 hijriyah.118 


Berdasarkan kitab al-Syajarah al-Mubarakah halaman 127, dituliskan 
bahwa Imam Ahmad memiliki tiga anak, yaitu Muhammad, Ali dan 
Husin. Tidak ada nama Abdullah sebagai kakek para Ba'alawi. Menurut 
sang pemecah belah umat, jumlah ismiyah yang digunakan dalam 
kalimat tersebut bermakna haser atau pembatasan, artinya tidak ada 
kemungkinan untuk menambah anak Imam Ahmad al-Muhajir. 


Mari kita bandingkan antara kitab nasab Tahzib al-Ansab, al-Majdi, al- 
Fakhri dan al-Syajarah al-Mubarokah dalam penggunaan jumlah 
ismiyah, sebagai berikut: 


Dalam kitab Tahzib al-Ansab tertulis: 


AP oya dahad An) 0g Cree Upi AS op AI AS UM 


“Selanjutnya, Abdullah bin Ali bin Hasan bin Zaid, keturunannya dari 
Ahmad”. 


118 Al-Zarkan, Muhammad Saleh, Fakhruddin al-Razi: wa Arauhu al-Kalamiyah wa al- 
Falsafiyah (tt: Dar al-Fikir, tt) hal. 130. 
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Kalimat di atas adalah jumlah ismiyah yang menutup kemungkinan 
Abdullah memiliki anak selain Ahmad, atau dengan kata lain anak 
Abdullah hanya satu yaitu Ahmad. 


Bandingkan dengan kitab al-Syajarah al-Mubarokah yang tertulis: 


Ag Ogan 9 EU Jab 9 Olinaplas pebaa AS 1 Iplery oya tes 3 
P3 ESA 9 pakeias 9 Dg pa 


"Dan keturunannya dari dua orang, yaitu Abdul Azhim di Tabaristan 
dan dibunuh di Rai, mashadnya di sana dikenal dan mashur. Dan 
Ahmad, baginya anak keturunan yang banyak”. 


Dari kasus ini, dapat dibuktikan bahwa kitab al-Syajaroh al-Mubarokah 
tidak menggunakan jumlah ismiyah yang ada pada kitab Tahzib al- 
Ansab. Seharusnya kitab al-Syajaroh al-Mubarokah mengikuti kitab 
Tahzib al-Ansab yang telah membatasi anak dari Abdullah hanya satu 
saja dan menutup kemungkinan Abdullah memiliki anak lainnya yang 
tidak tertulis. Tapi justru, kitab al-Syajaroh al-Mubarokah tidak 
menggunakan ketentuan jumlah ismiyah tersebut sebagai pembatasan 
jumlah anak, pengarangnya (al-Razi) menambahkan jumlah anak 
Abdullah menjadi dua, yaitu Ahmad dan Abdul Azhim. 


Selain itu, pada halaman yang sama dalam kitab Tahdzib al-Ansab, 
tertulis: 


AE Y Aa ot pe AS ur BS op mad! XS JUS g 


“Bahwasanya Abdul Azhim bin Abdullah bin Ali bin Hasan bin Zaid, 
tidak memiliki anak keturunan”. 
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Bandingkan dengan kitab Syajaroh al-Mubarokah yang menuliskan: 
Sapu dual VI AS oa BSI NB enlaall XS Ll 


“Dan Abdul Azhim tidak diketahui keturunannya kecuali dari anaknya 
Muhammad”. 


Dari kedua kitab di atas diperoleh informasi bahwa nama Abdul Azhim 
pada kitab Tahzib al-Ansab dinyatakan tidak memiliki anak keturunan, 
tetapi pada kitab al-Syajaroh al-Mubarokah, Abdul Azhim memiliki 
anak bernama muhammad. Hal yang demikian banyak di dalam kitab- 
kitab nasab. Kitab yang datang belakangan menambah jumlah anak, 
walaupun pada kitab sebelumnya telah dinyatakan ayahnya tidak 
memiliki anak. Begitu pula dengan jumlah anak yang hanya tiga, pada 
kitab selanjutnya bertambah menjadi empat. 


Dalam kitab Lubab al-Ansab karangan al-Baihagi (w.565H), dijumpai 
pula kasus yang sama dengan di atas, yaitu membuka status seorang 
ayah yang tidak mempunyai keturunan (@f$) menjadi mempunyai 
keturunan119, Dalam halaman 446 dituliskan. 


CP RAY ema! op lead og Pr ot rar UR PL La PA 


Thahir bin Yahya bin al-Hasan bin Ja'far bin Ubaidillah bin al-Husein 
al-Asghar tidak memiliki keturunan. 


Dalam kitab Lubab al-Ansab, banyak kasus seperti ini yang dinisbahkan 
kepadanya. Ini menunjukkan akan banyaknya perubahan (tahrif) 
dalam cetakan kitabnya, dan tidak ada peringatan dari pentahkiknya. 
Sedangkan dalam kitab al-Syajarah al-Mubarakah dituliskan bahwa 


119 Ibnu Fundug, Ali bin Zaid al-Baihagi, Lubab al-Ansab wa Algab wa al-A'gab (Oum: 
Maktabah al-Mar'asyi, 2007) hal 446. 


72 MENANGKAL FITNAH BERBISA SANG PEMECAH BELAH UMAT 
Jawaban Terhadap Buku: "Membongkar Skandal Ilmiah Genealogy & Sejarah Ba'alwi' 


Thahir bin Yahya memiliki tujuh anak yang sebagian besar memiliki 
keturunan.120 


Contoh lain dalam kitab Jamharoh Ansab al-Arab karangan Ibnu Hazm 
(w.456H) yang menuliskan bahwa Hasan al-Askari bin Ali al-Hadi bin 
Muhammad al-Jawwad bin Ali al-Ridho bin Musa al-Kadzim tidak 
memiliki anak. 


wing d3 dad JI dodi AG yaa! Lis 
Sedangkan Hasan, dia adalah tokoh Rafidhah terakhir dan tidak 
memiliki keturunan'.121 


Sedangkan dalam kitab al-Syajarah al-Mubarakah dituliskan bahwa 
Hasan al-Askari bin Ali al-Hadi bin Muhammad al-Jawwad bin Ali al- 
Ridho bin Musa al-Kadzim memiliki dua orang anak yaitu: Shahib al- 
Zaman (Muhammad al-Mahdi) dan Musa. 


Oka Ul Oling Olah ad ANJI Als la ea! omi Lai 


ga SEL 9 Aril And Jl AI Jeng Ulah! rt Lanal 


Adapun al-Hasan al-Askari (al-Imam as), baginya dua anak laki-laki 
dan dua anak perempuan. Adapun anak laki-laki, pertama: Shahib al- 
Zaman (Semoga Allah mempercepat kemunculannya), dan kedua: 
Musa tidak memiliki keturunan (meninggal kecil) pada masa hidup 
ayahnya.122 


Contoh selanjutnya yang dapat ditemukan seputar penggunaan jumlah 
ismiyah dalam kitab-kitab nasab yang berbeda satu dan lainnya, 


120 Al-Razi, Fakhruddin. Syajarah al-Mubarokah fi Ansab al-Tholibiyah (Gum: Maktabah al- 
Mar'asyi, 1419), hal 163-165. 

121 Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm al-Andalusi. Jamharo Ansab al-Arab (Cairo: Dar al- 
Ma'arif, 1962) hal. 61. 

122 Al-Razi, al-Syajarah al-Mubarakah, hal 92. 
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khususnya kasus bertambahnya jumlah anak pada kitab ulama nasab 


setelahnya, terutama dalam kitab al-Syajarah al-Mubarakah, dapat 
dilihat di bawah ini: 


Keturunan Muhammad al-Bathhani bin Gasim bin Hasan al-Amir, 
tertulis: 


a. 


Kitab Tahdzib al-Ansab. 


Bj op MAY oral oh pm Ip Cilerlad! apa ya Tell 
kapan op (II (ukarua gl) 109 Jlery Kia ya mad! 
CR Oa 9 Seed! Un Gi aa 9 Lan AI op Gea 
Kara oo meal 9 denda! Harus og CAS 9 dlerdad! Aapea 

Sad! Apa op gaga 9 dead 


“Anak keturunan dari Muhammad al-Bathhani bin al-Gasim bin al- 
Hasan al-Amir bin Zaid bin al-Hasan dari enam orang, mereka adalah: 
Abu Muhammad 9Oasim bin Muhammad al-Bathhani bin Oasim, ..., Isa 
bin Muhammad al-Bathhani, Harun bin Muhammad al-Bathhani, Ali bin 
Muhammad al-Bathhani, Ibrahim bin Muhammad al-Bathhani, Musa 
bin Muhammad al-Bathhani” 


b. Kitab al-Majdi. 


74 


SAPI SI UNP 9 AS Ur pg! Elo! Lkazun Uallg 
im Gpp! ai eetma Jp DB RJAS 9 ala 9 al 3 


“Anak keturunan Muhammad al-Bathhani hari ini dari Ali, Harun, Isa, 


Musa, Oasim dan Ibrahim. Dan jumlah mereka menurut guru kami Abu 
Hasan (al-Ubaidili) enam orang”. 
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c. Kitab al-Fakhri 
Gea! emak! Kazune 1 Olery dia ya daliad dledadd! Ukapus Lal 
SAI ALAN 9 aan BIL On AS al Koma 3 ai 
Men ea) & 9 Oo, 9 


“Adapun Muhammad al-Bathhani, anak keturunannya dari enam orang: 


Abi Muhammad 9asim al-Rais al-Fagih, Isa Abi Gholib al-Rais di Kufah , 
. Ibrahim, Musa, Harun dan Ali al-Syadid. 


d. Kitab al-Syajarah al-Mubarakah 
Sg ai : Ana Ggmiirtad! su opa AB Siloelad! Maps Lal 
AS 9 Oppa 9 Ari 9 aga 9 ala 3 


“Adapun Muhammad al-Bathhani, baginya anak keturunannya 
dari tujuh orang: Oasim, Isa, Ibrahim, Musa, Ahmad, Harun dan 
Ali”. 


Dari data di atas, kitab al-Tahdzib, al-Majdi dan al-Fakhri dengan 
jumlah ismiyahnya' menyatakan bahwa Muhammad al-Bathhani bin 
Oasim bin Hasan al-Amir hanya memiliki anak enam orang. Akan tetapi 
dalam kitab al-Syajarah al-Mubarakah, al-Razi menambahkan satu 
nama anak lagi menjadi tujuh anak. Jika penggunaan jumlah 
ismiyahnya' itu mutlak harus diterapkan, maka al-Razi tidak boleh lagi 
menambahkan nama anak lainnya dan konsisten dengan kitab-kitab 
nasab sebelumnya. Hal ini banyak ditemukan dalam kitab al-Syajarah 
al-Mubarakah. 


Berdasarkan kasus di atas, dapat diambil kesimpulan: jumlah ismiyah 
pada istilah nasab yang mengandung makna haser atau pembatasan 
jumlah anak, tidak mutlak menutup masuknya nama anak lain kepada 
ayahnya. Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan pengarang kitab al- 
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Syajarah al-Mubarakah, walaupun pada kitab-kitab nasab sebelumnya 
menggunakan jumlah ismiyah yang menutup adanya nama anak lain 
yang masuk kepada ayahnya, tetapi justru bertentangan dengan yang 
ada di kitab al-Syajarah al-Mubarakah yang membuka nama anak lain 
masuk kepada ayahnya, walaupun kitab al-Tahdazib, al-Majdi dan al- 
Fakhri disusun jauh sebelumnya menggunakan jumlah ismiyah. 


Melihat perbedaan data yang tertulis dalam kitab-kitab nasab yang 
dijadikan sebagai dasar untuk menentukan anak keturunan seseorang, 
Imam Ja'far al-Shaddig bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal Abidin 
bin Husein bin Ali bin Abi Thalib, berkata. 


"Jen SD Jd SS kena Wat CAS 
"Bagaimana bisa nasab ditetapkan hanya dengan kitab (yang ditulis| 
dari laki-laki ke laki-laki?” 123 


Berdasarkan hal tersebut, syarif Ihab bin Ya'kub al-Kutbi al-Hasani 
dalam kitabnya al-Muntago fi A'gab al-Hasan al-Mujtaba halaman 8, 
sebagai berikut. 


Cled keny di JUS Aka VISI OI Kap Y Dls HS aa UI 
KU3 Ogikemd! RSI SB ae V4 DL Tiar Nike ya Lali 
Ag dl au “ali! 


Sungguh semua kitab nasab tidak mungkin sempurna, karena 
kesempurnaan hanya milik Allah yang satu. Contohnya, jika disebut 
seorang laki-laki mempunyai anak lima orang sebagaimana yang 
ditemukan dalam kitab yang diterbitkan, hal ini tidak berarti menolak 


123 Al-Bukhari, Sahal bin Abdullah bin Dawud, Sirru al-Silsilah al-Alawiyah (Najaf: Maktabah 
al-Haidariyah, 1963) hal. 8. 
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mereka mempunyai saudara yang tidak disebutkan oleh ahli nasab, 
akan tetapi penetapan mereka memerlukan bayyinah (bukti)'.124 


Bayyinah atau kesaksian diklasifikasi menjadi empat jenis, yaitu 
kesaksian langsung (mubasyaroh), kesaksian tidak langsung (ghoiru 
mubasyaroh), kesaksian dengan mendengar (tasamu') dan kesaksian 
dengan keterkenalan (syuhroh).125 


Contoh penetapan nasab dengan metode bayyinah (kesaksian) dan 
syuhroh yaitu nasab Ba'alawi, seperti diriwayatkan oleh syaikh 
Bamarahmah (w.947H) yang menulis: Sesungguhnya ketika Ahmad bin 
Isa menetap di Hadramaut, oleh penduduk beliau dikenal sebagai 
seorang yang mulia dan tidak ada satu orangpun yang mengingkari 
kemuliaannya. Kemudian para penduduk banyak yang meminta 
penjelasan berbagai macam permasalahan ketika beliau berda'wah 
kepada mereka, termasuk keraguan mereka tentang kebenaran beliau 
sebagai keturunan Rasulullah saw, padahal di Tarim pada saat itu 
terdapat tiga ratus orang mufti. Untuk menguatkan kebenaran nasab 
Saadah Bani Alawi, maka pergilah al-Imam al-Muhaddits Ali bin 
Muhammad bin Abi Jadid ke negeri Irag,126 di Irag beliau menerima 
bukti dan kesaksian akan kebenaran nasab mereka dari seratus orang 
yang terpecaya yang hendak berangkat menunaikan ibadah haji. 
Kemudian hal tersebut dikuatkan lagi di Makkah yang disaksikan oleh 
para jamaah haji yang berasal dari Hadramaut.127 


124 Al-Hasani, Ihab bin Ya'kub al-Kutbi, Al-Muntago fi A'gab al-Hasan al-Mujtaba (Madinah: 
Darul Mujtaba, 1999) hal. 8. 

125 Bukhari Aminah & Suwaithir Farikhah. Itsbat al-Nasab wa Nafyihi Wafagan li Ta'dilani 
Oanun al-Usroh al-Jazairi (Aljazair: Jamiah Zayah Asyur, 2008) hal. 35. 

126 Nasabnya: Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin 
Jadid bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa al-Muhajir, wafat tahun 620 hijriyah di Mekkah. 

127 Abi Muhammad al-Thoyib bin Abdillah bin Ahmad bin Ali Bamakhramah. Oiladah al- 
Nahri fi Wafiyat A'yan al-Dahr (Jeddah: Darul Minhaj, 2008) hal. 619. 
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Kitab nasab bukan satu-satunya faktor yang menentukan kesahihan 
nasab seseorang. Mengapa demikian? Karena tidak ada jaminan kitab 
nasab itu terbebas dari kesalahan. Antara kitab nasab satu dengan yang 
lainnya sering berbeda dalam menuliskan jumlah anak. Misalnya dalam 
kitab Tahdzib al-Ansab tertulis anak dari Idris bin Musa al-Tsani hanya 
tiga orang (Abdullah, Hasan dan Ibrahim), tetapi dalam kitab al- 
Syajarah al-Mubarakah tertulis empat orang (Ibrahim, Abdullah, Hasan 
dan Ahmad). Bahkan disebutkan terjadi percampuran (ikhtilat) antara 
nasab anak-anak Ahmad dengan nasab anak-anak Ibrahim. 


Dalam kitab al-Syajarah al-Mubarakah halaman 48, menjelaskan 
bagaimana kesalahan dalam menyambungkan nasab seseorang 
sehingga saudara menjadi anak. Contohnya, Muhammad bin Hasan al- 
Taj mempunyai tiga anak yaitu Husein, Ahmad dan Oasim. Pendapat 
lain mengatakan bahwa Gasim adalah anak dari Ahmad bukan 
saudaranya. Begitu pula dalam halaman 123, mensinyalir adanya 
kesalahan dalam menyambungkan nasab (ikhtilat) anak keturunan 
Ishag al-Mu'taman bin Ja'far al-Shaddig kepada Ishag bin Musa al- 
Kadzim. 


Hal ini dapat juga terjadi kepada keturunan Imam Ahmad bin Isa al- 
Muhajir, di mana anak menjadi saudara. Contoh, dalam kitab al- 
Syajarah al-Mubarakah dituliskan anak dari Ahmad al-Abah tiga orang 
yaitu Muhammad (Rai), Ali (Ramlah) dan Husein (Naisabur). Bila 
melihat kitab al-Muntagilah halaman 160, tertulis anak-anak 
Muhammad bin Ahmad al-Naffath bin Isa bin Muhammad al-Akbar bin 
Ali al-Uraidhi adalah Muhammad (Rai), Ali (Ramlah) dan Husein,128 
sedangkan dalam kitab Bahru al-Ansab, tidak ditemukan anak dari 


128 Thabathaba', Ibrahim bin Nasir ibnu. Muntagilah al-Thalibiyah (Najaf: Maktabah al- 
Haidariyah, 1968) hal. 160. 
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Ahmad yang bernama Husein, tetapi nama Husein tertulis sebagai anak 
dari Muhammad bin Ahmad al-Naffath.12? 


Artinya, Muhammad bin Ahmad al-Naffath bin Isa dalam kitab al- 
Muntagilah yang memiliki anak bernama Muhammad, Ali dan Husein 
dijadikan saudara oleh al-Razi dalam kitab al-Syajarah al-Mubarakah. 
Dalam hal ini al-Razi terindikasi melakukan kesalahan (ikhtilath) 
dalam kitab nasab yang disusunnya, sebagaimana contoh kesalahan 
yang disebutkan sebelumnya. 


Sebagai bukti pendukung yang menguatkan eksistensi Abdullah atau 
Ubaidillah sebagai anak dari Ahmad bin Isa al-Muhajir dalam kitab- 
kitab karangan non-Ba'alwi, sebagai berikut. 


1) Kitab al-Suluk fi Thabagat Ulama wa al-Muluk karya al-Janadi 
(w.732H). 


Kapus Gp So Abaikan op laa jp Ala yi Cal Gaal ga: Angan 
Baen pd up HPA Ui Ka ea AAA MIL AS yi laen 
opa! Jai di dada al Tnpide Bpbg «Ageng WN AS bb ai 
“Gas adl Dg 2g Mlm BLS oya € Lega plan 0 lan « 

Dari mereka: Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid 
bin Ali bin Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Shaddig bin Muhammad al-Bagir bin 


Ali Zainal Abidin bin al-Husein bin Ali bin Abi Thalib karramallah 
wajhah, dikenal dengan syarif Abi Jadid di sisi masyarakat Yaman, 


129AI-Najafi, Muhammad bin Ahmad al-Huseini. Bahru al-Ansab al-Musajjar al-Kasysyaf li 
Ushul al-Saadah al-Asyaf (Cairo:tt, 1936) hal. 52 
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asalnya dari Hadramaut, dari kalangan asyraf di sana, yang dikenal 
dengan keluarga Abi Alawi.180 


2) Kitab al-Athoya al-Saniyah karya al-Rasuli (w.778H) 


AaPua U A Gp Ualer ea AP Gp UPN GAS Url pel: ega 
Mine Got AS Go MAP Ga Kera Ga Maa ot AL AS op er Ga 
pa or oma! 1 Ka! Ge) dl La BUSI Marun 0 Gala 
oa Jai Aa dada! ah Bapide Big 0 Agr3 Ml AS IU cal 
Ta GS AN Jl Upaya Milem BSI oya « Liga par ya Akal | 


sa. Mad skala “33 San! ab & Bal 39 abad 
Dari mereka: Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid 
bin Ali bin Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Shaddig bin Muhammad al-Bagir bin 
Ali Zainal Abidin bin al-Husein bin Ali bin Abi Thalib karramallah 
wajhah, dikenal dengan syarif Abi Jadid di sisi masyarakat Yaman, 
asalnya dari Hadramaut, dari kalangan asyraf di sana, yang dikenal 
dengan keluarga Abi Alawi, keluarga yang shaleh dan banyak ibadah 
yang menempuh jalan tasawuf, di kalangan mereka terdapat ulama 
dan fudhola' ...131 


3) Kitab Igdu al-Fakhir karya al-Khazraji (w.812H) 


CP MAP ai AS ra Maen Ga dari Gu Aapta Ui AS omar! gi 
Bal aer Gt pt MAPAN GA ma Lot AP G1 AL US  daler 


130 Al-Janadi, Bahaudin Muhammad bin Yusuf, al-Suluk fi Thabagat Ulama wa al-Muluk 
(Shan'a: Maktabah al-Irsyad, 1997) hal. 137-138. 

131 Al-Rosuli, Abbas bin Ali bin Dawud. Al- “Athoya al-Saniyyah wa al-Mawahib al-Haniyyah 
fi al-Managib al-Yamaniyyah (Shon'a: Wizaroh Tsagafah w al-Siyahah, 2004) hal. 534 
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Ary Al AS 
Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad 
bin Ali bin Ja'far al-Shaddig bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal 
Abidin bin al-Husein bin Ali bin Abi Thalib karramallah wajhah.122 


Sayid Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895H) tidak mengklaim tanpa 
dasar bahwa Ahmad bin Isa memiliki anak bernama Abdullah. Beliau 
hanya merujuk kepada kitab-kitab mu'tabar yang telah ditulis 
sebelumnya, yang menjelaskan Ahmad bin Isa memiliki anak bernama 
Abdullah seperti kitab al-Suluk karya al-Janadi (w.732H), al-Athoya al- 
Saniyah karya al-Rasuli (w.778H), Igdu al-Fakhir karya al-Khazraji 
(w.812H), dan al-Jauhar al-Saffaf dan Igdu al-Barahin, keduanya karya 
al-Khatib (w.885H). 


Sedangkan kitab al-Syajarah al-Mubarakah karya Imam Fakhrurazi 
yang ditulis tahun 598 Hijriah yang menegaskan bahwa anak Ahmad 
bin Isa hanya tiga, yaitu Muhammad, Ali dan Husain, tidak dapat 
digunakan untuk menolak Abdullah sebagai anak dari Ahmad bin Isa 
karena kitab tersebut dinyatakan diragukan (maskuk) oleh para ulama, 
di antaranya oleh al-Zarkan dalam kitabnya yang berjudul Fakhruddin 
al-Razi: wa Arauhu al-Kalamiyah wa al-Falsafiyah. 


Di samping itu, jumlah ismiyah' yang digunakan oleh sang pemecah 
belah umat, tidak dapat dijadikan alasan mutlak untuk membatasi 
jumlah anak kepada ayahnya. Sebaliknya, walaupun penulisan nama 
anak-anak dari ayahnya menggunakan jumlah ismiyah' tetap dapat 
menerima nama-nama anak lainnya. Dan seorang ayah yang telah 
dinyatakan tidak memiliki anak dalam kitab nasab terdahulu dapat 


132 Al-Khazraji, Ali bin Hasan, al-/gdu al-Fakhir al-Hasan fi Thabagat Akabir Ahl al-Yaman, 
jilid 1 (Shan'a: Maktabah al-Jail al-Jadid, 2009) hal. 1486 
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berubah menjadi memiliki anak pada kitab yang ditulis abad 
setelahnya, sebagaimana telah dibahas sebelumnya. Tidak konsisten, 
itulah kata yang tepat diberikan kepada kitab al-Syajarah al- 
Mubarakah. 


Dengan diragukannya (maskuk) dan ketidakkonsistenan kitab al- 
Syajarah al-Mubarakah, maka kitab tersebut tidak dapat digunakan 
untuk menolak keberadaan Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa. 
Sebaliknya, Ahmad bin Isa terbukti memiliki anak yang bernama 
Ubaidillah atau Abdullah, dan nasab bani Ba'alwi terbukti sebagai 
nasab yang paling sahih sebagaimana dinyatakan oleh syekh Yusuf bin 
Ismail al-Nabhani dan para tokoh ulama internasional lainnya seperti 
Imam Hajar al-Haitsami, Imam al-Muhibbi, Imam al-Khatib, Imam al- 
Sakhawi, Imam Bamakhramah, Imam al-Samargandi, Imam al-Zabidi, 
dan lain sebagainya. Tidak ada satupun kitab nasab yang menolak 
kesahihan nasab bani Alawi. Lalu siapakan sang pemecah belah umat 
yang ingin membatalkan nasab bani Alawi? Yang tidak menerima fatwa 
semua tokoh-tokoh ulama kaliber internasional? Sepertinya sang 
pemecah belah umat telah terjangkiti gejala "Star Syndrome? 
Waliyadzubillah! 


Bani Alawi al-Adnani atau Bani Alawi al-Gahthani? 


Sang pemecah belah umat dalam bukunya menisbahkan keluarga Bani 
Alawi bin Ubaidillah al-Uraidhi kepada Bani Alawi bin Ayan al- 
Hamadani al-@ahtani. Sebagai dasar pendapatnya adalah tulisan dalam 
kitab al-Iklil karya al-Hamdani (w.360H). 
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GAS ya Tail 
Mereka adalah Banu Alwi |UlwiJ bin 'Ayan, jumlah mereka sedikit di 
kampung-kampung Hamdan, dan tidak tersisa dari mereka kecuali 
kelompok keluarga “Asim, keluarga Rausha, keluarga Hakim, 
keluarga-keluarga kecil. Dan sebagian asyraf Bani Alwi adalah 
Shuraih bin Malik, aku tidak tahu dari keluarga mana ia. Dan berkata 
sebagian cendikiawan Arhab bahwa Alwi kadang di ,tasgir' (menjadi 
“Ulawi), kadang pula tidak di'tasgir'" (Alwi). Mereka berkata Alwi bin 
Alyan bin Alwi. Maka anak dari Alyan bin Alwi adalah Alwi al-Ashgar, 
darinya menyebar Banu Alwi. Selesai pembicaraan banu Alwi.133 


Dalam kitab al-Iklil karya al-Hamdani yang membahas tentang Banu 
Ulyan bin Arhab, tertulis Alwi |Ulwi| adalah anak dari Ulyan bin Arhab. 
Alwi mempunyai saudara bernama Abad. Jika merujuk ke catatan kaki 
nomor empat, pentahkik kitab al-Iklil 'Muhibuddin al-Khatib 
menuliskan bahwa dalam naskah yang lain tertulis Ulwan bukan Alwi, 
dan saudaranya bernama Ubaidan. 


IS 9 ale ay oat Ole SY 9 (LI en Ola s5) 


(Banu Ulyan bin Arhab) dan anak-anak Ulyan bin Arhab adalah Alwi 
dan Abadan 34. 


Pada catatan kaki kitab al-Iklil al-Hamdani tertulis. 


(Inbns 9 Olgks) CI Ka 2 


Dan pada naskah yang lain (Ulwan dan Ubaidan)135 


133 Al-Hamdani, Hasan bin Ahmad, Al-Iklil min Akhbar al-Yaman wa Ansab al-Himyar, jilid 
10 (Shan'a: Dar al-Yamaniyah, 1987) hal. 153 

134 Al-Hamdani, al-Iklil, jilid 10, hal. 143 

135 Al-Hamdani, al-Iklil, jilid 10, hal. 143 
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Nama Ubaidan adalah tasghir dari abad, lalu apakah Ulwan tasghir dari 
Alwi? Sang pemecah belah umat dalam tulisannya mengatakan bahwa 
tasghir dari Alwi adalah Ulawi bukan Ulwan. Dari sini dapat diketahui 
terdapat kesalahan dalam menulis nama Ulwan menjadi Alwi. Hal ini 
dibuktikan dari nama Alwi yang tertulis pada kitab al-Iklil yang telah 
dicetak, yang seharusnya Ulwan sebagaimana tertulis pada naskah atau 
manuskrip yang lain. 


Dari asal usul leluhur, para ahli sejarah berpendapat bahwa bangsa 
Arab terbagi menjadi tiga golongan: al-Ba'idah yaitu bangsa Arab 
terdahulu dan kabar berita tentang mereka telah terputus karena 
sudah terlalu lama, al-'Aribah yaitu orang-orang Arab Yaman 
keturunan Oahthan, al-Musta'ribah yaitu keturunan Nabi Ismail as 
(Adnaniyah).126 Banu Alwi bin Ulyan berasal dari Oahthan sedangkan 
bani Alwi bin Ubaidillah berasal dari Adnan. Walaupun keduanya 
tinggal di Yaman tetapi asal usul leluhur mereka berlainan. Jika Alwi 
bin Alyan hidup satu masa dengan leluhur Nabi Muhammad Saw yang 
bernama Ousay bin Kilab, Alwi bin Ubaidillah hidup empat abad setelah 
Rasulullah wafat. 


Dalam kitab al-Iklil, kata asyraf dituliskan untuk menyebutkan banyak 
tokoh dari kabilah tertentu seperti asyraf Abu Maglis, asyraf banu 
Malik, asyraf bani Hujur, asyraf bani Jabar, asyraf Sodaf di Hadramaut 
dan lainnya. Kata asyraf yang melekat pada nama-nama di atas bukan 
berarti mereka keturunan Nabi Saw. 


san TB Bl op Leps 1 ga pino Bakal ALA ea 


Dari kalangan asyraf keluarga Sodaf di Hadramaut: Muhammad bin 
Abi Outaibah ...137 


136 Al-Asmai, Abdul Malik bin Kuraib, Tarikh Arab Oabla al-Islam (Baghdad, Maktabah 
Ilmiyah, 1959) hal. 5. 
137 Al-Hamdani, al-Iklil, jilid 2, hal. 49 
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Kata syarif jama'nya asyraf atau syurofa', jika perempuan disebut 
'syarifah', jama'nya syarifat atau syaraif. Syarif adalah gelar kemuliaan 
yang disematkan kepada orang yang memiliki keagungan di antara 
kaumnya di kalangan orang-orang Arab. Gelar ini diberikan kepada 
tokoh-tokoh Arab di masa Jahiliyah, dan ketika Islam datang, gelar ini 
khusus diberikan kepada keluarga bani Hasyim, untuk memuliakan 
nasab mereka kepada Nabi Muhammad, maka jadilah mereka orang- 
orang Arab yang paling mulia.138 


Pada abad permulaan, kata syarif ditujukan kepada siapa saja yang 
termasuk ahlu bait, baik ia dari keturunan al-Hasan, al-Husein atau 
alawi dari keturunan Muhammad al-Hanafiyah, Ja'far, Agil maupun 
Abbas. Oleh karena itulah dalam kitab sejarah karya al-Hafidz al- 
Dzahabi penuh dengan kalimat-kalimat tersebut, seperti syarif Abbas, 
Syarif Agili, syarif Ja'fari, syarif Zainabi. Namun tatkala pemerintahan 
di Mesir dipegang oleh golongan Fathimiyah, maka kata syarif khusus 
diperuntukan bagi keturunan al-Hasan dan al-Husein saja. 


Menurut Imam al-Sayuthi dalam kitabnya al-Hawi Ii al-Fatawa, “Kata 
syarif adalah lafadz umum untuk semua ahlu bait, sedangkan secara 
khusus keturunannya lebih khusus lagi kata tersebut untuk mereka 
yang bernasab kepada Hasan dan Husein. Dalam kitabnya 'al-Fatawa' 
karangan Syihabuddin Ahmad al-Ramli, seseorang bertanya 
kepadanya, “apakah boleh gelar sayid atau syarif itu digunakan kepada 
keturunan Abbas dan bolehkah mengantungkan tanda kemuliaan 
tersebut kepadanya?' Maka al-Ramli menjawab : 


Sesungguhnya perkara-perkara yang tersebut itu tidak boleh 
seorangpun di antara anak-anak Abbas ataupun dari pada kaum 
kerabat dan putra-putra baginda Rasulullah SAW yang berhak 
menggunakan titel tersebut selain dari cucu Rasulullah SAW melalui 
putrinya sayidatina Fathimah ra. Jadi gelar kemuliaan itu hanya 
diperuntukkan bagi putra-putra beliau (Siti Fathimah ra) yang laki- 


138 Al-Samirotsi, Oasim Hasan Abbas, Nigabah al-Asyraf fi al-Masyrig al-Islami Hatta 
Nihayah Fatrah Hukmu al-Usroh al-Jalairiyah (Jordan:Jamiat al-Urdiniyah, 1999) hal. 1-2. 
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laki saja, yaitu Hasan, Husein dan Muhsein. Akan tetapi Muhsein 
meninggal ketika masih kecil, di masa nabi SAW masih hidup. Jadi 
keturunan Nabi SAW itu melalui Hasan dan Husein, untuk itu 
kemuliaan itu hanya untuk mereka berdua dan segenap 
keturunannya saja 139, 


Di kalangan bani Alawi, terdapat gelar habib yang diberikan kepada 
orang yang alim, yang telah berusia lanjut, atau seseorang pemuka di 
antara mereka. Apabila seorang Alawi memegang suatu pemerintahan 
ia diberi gelar syarif. Gelar ini biasanya digunakan secara turun 
temurun oleh anak cucunya. Gelar habib mulai digunakan pada 
pertengahan abad XI sampai abad XIV. Tahap ini ditandai dengan 
mulai membanjirnya hijrah kaum “Alawi keluar Hadramaut.140 Yang 
pertama menggunakan gelar ini adalah habib Umar bin Abdurahman 
Alatas (shohib al-Ratib). 


Menurut sayid Ali bin Abdurrahman al-Masyhur dari ayahnya al- 
Allamah Abdurrahman bin Muhammad al-Masyhur (mutfti 
Hadramaut): "Saya mendengar dari para masyayikh berkata: 
Sesungguhnya yang mengawali mencium tangan, menggunakan 
imamah, memanggil dengan kata 'habib' sebagai tanda orang itu syarif 
adalah para masyayikh di Tarim'.141 Dalam kitab Syarah Ugud al- 
Lujjain, syekh Nawawi al-Bantani menuliskan. 
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139 Ahmad bin Hamzah al-Ramli, al-Fatawa Ibnu Ramli fi Furu' al-Figh al-Syafii (Beirut: Dar 
al-Kutub al-lIlmiyah, 2017) hal. 255-256. 

140 Al-Syathiri, Muhammad bin Ahmad, Sirah al-Salaf min Bani Alawi al-Husainiyin (Tarim: 
Dar al-Hawi, tt) hal. 17-18. 


141 Assegaf, Abdurahman bin Ubaidillah, Idam al-Guut fi Dzikri Buldan Hadramaut (Beirut: 
Dar al-Minhaj, 2005) hal. 613. 
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(Berkata sayyiduna) yang paling mulia (al-Habib) yang dicintai 
(Abdullah al-Haddad) yang mempunyai tharigoh yang masyhur dan 
mempunyai asrar. Istilah di sebagian penduduk negeri bahwa 
keturunan Rasulullah Saw, jika pria di sebut “habib' dan jika 
perempuan disebut 'hababah', sedang istilah kebanyakan 
memanggilnya dengan 'sayyid' dan 'sayyidah'.142 


Permasalahannya: Bolehkan gelar syarif diintisabkan kepada anak 
yang ibunya syarifah tetapi ayahnya bukan seorang syarif? Di antara 
pendapat para ahli figih mengenai seorang anak bukanlah dari 
golongan syarif bila ibunya syarifah dan ayahnya bukan seorang syarif, 
sebagai berikut: 


1. Fugaha' Hanafiyah : 
Al-Allamah Ibnu Abidin al-Hanafi dalam kitabnya Hasiyah Ibnu 
Abidin menulis: 


Hayat yaa Wp! Ag 3 Ol Handal Sol B Aale dil ary pe “33 


Telah dijelaskan oleh beliau ra dalam al-Fatawa al-Hamidiyah 
bahwasanya : “Anak dari seorang syarifah (yang menikah dengan 
bukan syarif| bukanlah seorang syarif. 143 


142A|-Bantani, Muhammad bin Umar bin Ali Nawawi, Syarah Ugud al-Lujjain f Bayan Hukug 
al-Jauzain (Beirut: Dar Kutub Islamiyah, 2015) hal. 10. 

143 Muhammad Amin bin Umar Abidin, Ruddu al-Mukhtar ala al-Dar al-Mukhtar (Beirut: 
Dar al-Fikr, 2000), hal 19. 
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2. Fugaha Malikiyah : 


Di kalangan ulama Malikiyah terdapat perbedaan pendapat, 
sebagai berikut: 


a. Syekh Abu Ali Nasiruddin al-Bajai mengatakan: 
(hang Ale AI oa Al Home Ol jgn Aku ye dal OS uya 
Siapa saja yang ibunya syarifah (tetapi ayahnya bukan syarif| , maka 
boleh menyambungkan nasabnya kepada Nabi Saw. 


b. Syekh Abu Ishak bin Abdul Rafi' al-Tunisi mengatakan. 


H gag Aaj dad al Ol JB Jery dal La 5 Ula gs Jilu dlu 
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Seorang bertanya kepadaku tentang masalah yang telah dituliskan 
seseorang lelaki, berkata: Sungguh ibu ayahnya syarifah (menikah 
dengan yang bukan syarifl, dia menyambungkan nasabnya kepada 
golongan syarif. Maka Aku menjawab: 'Sesungguhnya intisab dia 
kepada syarif tidak sah, ini ketetapan.144 


3. Fugaha' Syafiiyah : 
Al-allamah al-Sayuthi dalam kitabnya al-Hawi lil Fatawa 
mengatakan : 


Ui pd OSN Ada pd! pl OT de Hola Hilal has Gpp Nekgla 


144 Al-Wansyarisy, Ahmad bin Yahya, al-Mi'yar al-Mu'arab an Fatawa Ahlu Ifrigiyah wa al- 
Andalusy wa al-Maghrib, jilid 12 (Beirut: Dar al-Garab al-Islami, 1981) hal. 226. 
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“Telah menjadi ketentuan kaum salaf dan khalaf bahwasanya anak 
seorang syarifah |yang ayahnya bukan seorang syarif| bukanlah 
seorang syarif.145 


Dalam kitab al-Fatawi al-Haditsiyah, al-Allamah Ibnu Hajar al- 
Haitsami menulis: 


an Ada pel! C3! ol & Hedi Hi SF legdg 
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Dalam masalah ini pendapat ulama khalaf sebagaimana pendapat 
ulama salaf bahwasanya anak seorang syarifah yang ayahnya bukan 
seorang syarif, maka anak tersebut bukanlah seorang syarif. 45 


4. Fugaha Hanabilah : 
Ulama Hanabilah menolak adanya penetapan nasab syarif kepada 
jalur ibu. Di antara ulama yang menolak tersebut adalah Ibnu 
Humaid al-Hambali dalam kitab al-Tadh'if. 


Ibnu Humaid al-Hanbali mengatakan : 


Pendapat yang mengatakan anak seorang syarifah (dari ayahnya yang 
bukan syarif| adalah syarif, maka ia telah menyambungkan nasab 
anak itu kepada nasab yang mulia. Dan para pelaku hal ini termasuk 
dalam kategori perbuatan dosa besar dari dosa-dosa besar lainnya. 
Hal itu disebabkan karena ia telah menyambungkan kepada nasab 
yang bukan nasab ayahnya, sebagaimana hadits : 


lagi SSL yag CU ASI Malay gg dal id SI Jen ya Um 


145 Abdurrahman bin al-Kamal al-Sayuthi, Al-Hawi lil Fatawa, jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 
2004), hal. 32. 
146 3|-Haitsami. Al-Fatawa al-Haditsiyah, hal. 121. 
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"Tidaklah seseorang yang mengaku bernasab kepada lelaki yang 
bukan ayahnya, sedangkan ia mengetahuinya maka ia adalah 
seorang kafir. Dan barang siapa yang mengaku bernasab kepada 
suatu kaum yang bukan kaumnya, maka bersiaplah untuk 
mengambil tempat duduknya di neraka'. 147 


Berkata Khoiruddin al-Ramli al-Hanafi, “Telah menjadi ketentuan 
umum bahwa nasab seorang anak disambungkan kepada ayahnya 
bukan kepada ibunya. Bila terdapat pihak yang membolehkan, hal 
tersebut adalah keputusan dirinya sendiri'.148 Berkata Ibnu Muflih, 
“Nasab seorang anak mengikuti ayahnya dan tidak ada yang menolak 
hal itu. Sedangkan ibnu mula'anah -anak yang lahir karena kedua orang 
tuanya saling melempar tuduhan- maka nasabnya kembali ke ibunya. 
Dalam hal kemerdekaan dan hamba sahaya nasab anak kembali ke 
ibunya.49 Menurut Imam Ibnu Gayyim: Kaum muslimin telah sepakat 
bahwa intisab (penyebutan jalur keturunan) seorang anak kepadajalur 
ayahnya, sebagaimana kesepakatan bahwa seorang anak mengikuti 
ibunya dalam masalah kemerdekaan dan hamba sahaya:50. 


Kesimpulannya, kaum salaf dan khalaf memandang anak lelaki seorang 
syarifah (wanita keturunan ahlul bait Rasulullah saw) tidak dapat 
disebut sayyid atau syarif jika ayahnya bukan seorang sayyid atau 
syarif. Kalau pengkhususan tersebut di atas berlaku umum bagi semua 
anak yang dilahirkan oleh anak cucu perempuan Rasulullah, tentu anak 
lelaki seorang syarifah adalah syarif yang diharamkan menerima 
sedekah, walaupun ayahnya bukan seorang syarif. Tetapi pada 
kenyataan sebaliknya. 


147 Hadits Riwayat Bukhari. 

148 Al-Hasani, Mukhtashor alJam'u wa al-Dhom, hal. 2. 

149 Abdul Kadir bin Umar al-Syaibani ibnu Abi Taghlib, Nail al-Maarif fi Syarah Dalil al-Tholib, 
jilid 2 (Kuwait: Maktabah al-Falah, 1983) hal. 270. 

150 Yang dimaksud dengan nasab seorang anak mengikuti ibunya dalam masalah 
kemerdekaan dan hamba sahaya jika anak tersebut ayahnya seorang hamba sahaya. Bila 
ayahnya telah merdeka (dibebaskan dari status hamba sahaya) maka nasab anak tersebut 
kembali ke ayahnya. 
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90 


Karena itu pula Rasulullah saw menetapkan kekhususan tersebut 
hanya berlaku bagi dua orang putera Siti Fathimah, tidak berlaku bagi 
puteri-puteri Rasulullah selain Siti Fathimah,15! karena kakak 
perempuan Siti Fathimah yaitu Zainab tidak melahirkan putera lelaki 
tetapi hanya melahirkan anak perempuan yaitu Amamah dari 
perkawinannya dengan Abu al-Ash bin Rabi', seorang pria bukan dari 
kalangan ahlul bait Rasulullah saw. Ketentuan itu diambil oleh 
Rasulullah semasa hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak 
Amamah tidak bernasab kepada Nabi saw, karena Amamah adalah 
anak perempuan dari puteri beliau Zainab yang menjadi isteri seorang 
pria bukan dari ahlul bait, sedangkan Zainab sendiri jelas bernasab 
kepada Rasulullah. Seumpama Zainab melahirkan anak lelaki dari 
suami seorang ahlu bait, tentu bagi anak lelakinya itu berlaku 
ketentuan sebagaimana yang berlaku bagi al-Hasan dan al-Husein yaitu 
bernasab kepada Rasulullah saw. Berdasarkan uraian di atas, maka 
ditetapkan bahwa anak yang dilahirkan oleh seorang syarifah, tidak 
dapat disebut sayyid atau syarif jika ayahnya bukan seorang sayyid 
atau syarif. 


Sang pemecah belah umat juga menolak silsilah nasab Abu al-Hasan Ali 
bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin Muhammad bin Jadid 
bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Sadig bin 
Muhammad al-Bagir bin Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali 
bin Abi Tholib karramallahu wajhah, yang dikenal dengan nama syarif 
Abul Jadid sebagai keturunan al-Uraidhi al-Guraisy karena adanya 
perbedaan urutan silsilah nasab yang terdapat dalam dua manuskrip 
kitab al-Suluk al-Janadi. 


Manuskrip pertama dari Dar al-Kutub al-Misriyyah yang selesai ditulis 
oleh al-Arabi bin Ahmad bin “Ali bin Husain al-Halwani pada hari Sabtu 


151 Sulaiman bin Kholid al-Haraki. Ghoyah al-Muhtam fi Masalah al-Sarof min Jihat al-Um 
(tt: Dar al-Warrak, 2015) hal. 157-158. 
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tanggal 7 Dzulhijjah tahun 877 hijriah menuliskan silsilah abu al-Jadid 
sebagai berikut. 


BALI per Gt AS Got MAP Opi Kera pp AA AL UAS oya dalan 


agng Ml AS 
Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad 
bin Ali bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali bin Zainal 
Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib karramallahu wajhah. 


Manuskrip kedua terdapat di Paris, ditulis oleh Ahmad bin Yahya bin 
Ismail bin al-Abbas bin Daud bin Yusuf bin Umar bin Ali bin Rasul 
(putra Raja Yahya bin al-Malik al-Asraf Ismail). Manuskrip ini selesai 
ditulis hari Senin tanggal 9 Sya'ban tahun 820 hijriah, menuliskan 


PE BA op Ale op AAA Ui apa Up AS meal gi 


Ageng Dl SL Gi AS ot er 
Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ahmad bin 
Isa bin Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir 
bin Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib 
karramallahu wajhah. 


Antara manuskrip Mesir dan Paris terdapat perbedaan jumlah nama 
sampai ke Ahmad bin Isa. Pada manuskrip Mesir, urutan silsilah Abu al- 
Jadid tertulis lengkap sebanyak delapan orang sampai ke Ahmad bin 
Isa, sedangkan pada manuskrip Paris hanya tertulis empat nama 
sampai ke Ahmad bin Isa. Mari kita lihat silsilah nasab seorang perawi 
hadits bernama Abu al-Ghanaim al-Dajjaji al-Baghdadi yang ditulis 
dalam lima kitab seperti Bughya al-Thalib, Tarikh Baghdad, Siyar A'lam 
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al-Nubala, al-Musyayyakhoh al-Kubro dan Tarikh Madinah Damysyik di 
bawah ini. 


a. Kitab Bughya al-Thalib karya Jaradah 


PI AS op Haru Sai gi Upi 


Telah memberitahu kami Abu al-Ghanaim Muhammad bin Ali al-Dajjaji.152 


b. Kitab Tarikh Baghdad karya al-Baghdadi 


Ai ob Da padi (lal # Copa yi AS oya dear 
Muhammad bin Ali bin al-Hasan, Abu al-Ghanaim yang dikenal dengan 
Ibnu al-Dajjaji.15? 


c. Kitab Siyar A'lam al-Nubala karya al-Dzahabi 


AN mi Pa er er Apn 3 il gal yaa! aa Gem! 

SARI! lead! op 

Syekh al-Amin al-Muammar Abu al-Ghanaim Muhammad bin Ali bin Ali 
bin al-Hasan, Ibnu al-Dajjaji al-Baghdadi.154 


d. Kitab al-Musyayyakhoh al-Kubro karya Al-Maristani 


ca 23 pad! ea! Pa bru Harus (lal ET) adu ui 
Pali 


152 Jaradah, Umar bin Ahmad bin Abi, Bughya al-Thalib fi Tarikh Halab, jilid 1 (Beirut: Dar 
al-Fikir, tt) hal 97. 

153 Al-Baghdadi, Ahmad bin Ali al-Khatib, Tarikh Baghdad, jilid 3 (Beirut: Dar Kutub 
Ilmiyah, 2004) hal. 323 

154 Al-Dzahabi, Muhammad bin Ahmad bin Usman, Siyar A“lam al-Nubala, jilid 18 (Beirut: 
Dar Kutub Ilmiyah, 2004) hal. 626 
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Telah memberitahu kami Abu al-Ghanaim Muhammad bin Muhammad 
bin Ali bin al-Hasan, yang dikenal dengan Ibnu al-Dajjaji.155 


e. Kitab Tarikh Madinah Damsyik karya Hibatullah al-Syafii 


Op MAP ji Camel AAS galg pilaall Un email de gl Urea 


SU NJU email ep ds ea ab ia PI Dag as 


Telah memberitahu kami Abu Ali al-Hasan bin al-Muzaffar da Abu 
Abdillah al-Husein bin Muhammad bin Abdul Wahab al-Bari', dan ibu 
ayahnya Fathimah binti Ali bin al-Husein, berkata: Sesungguhnya 
kami Abu al-Ghanaim Muhammad bin Ali bin Ali bin al-Dajjaji.156 


Dari kelima kitab di atas, penulisan urutan nama pada silsilah Abu al- 
Ghanaim al-Dajjaji semuanya berlainan. Kemungkinan kesalahan kutip 
dari pengarang kitab-kitab di atas atau kesalahan dari penyalin juga 
sangat besar, terbukti adanya perbedaan urutan nasab antara kitab- 
kitab tersebut. Atau bisa saja penulisnya ingin menyingkat urutan 
nama sampai ke nama tertentu. Contohnya penulisan perawi hadits 
dalam kitab al-Mawahib al-Jazilah karya syaraf Abu al-Jadid, hanya 
tertulis Abu al-Hasan Ali bin Jadid al-Alawi:57, 


dede Gp Harun op AS mai 


Walaupun urutan nasabnya berlainan (terdapat beberapa nama yang 
hilang) tetapi orangnya tetap satu yaitu Abu al-Ghanaim al-Dajjaji. 


155 Al-Maristani, Muhammad bin Abdulbagi', Ahadits al-Suyukh al-Tsigat, jilid 2 (Beirut: 
Dar Kutub Ilmiyah, 2004) hal. 25 

156 Al-Syafii, Ali bin Hasan bin Hibatullah, Tarikh Madinah Damyyik, jilid 42 (Beirut: Dar al- 
Fikr, 1996) hal. 351. 

157 Abu al-Hasan Ali bin Jadid, al-Mawahib al-Jazilah fi Ahadits al-Musalsalah (Makhtuth) 
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Begitu pula dengan silsilah nasab Abu al-Jadid yang berbeda dalam dua 
manuskrip, orangnya tetap satu yaitu Abu al-Hasan Ali bin Jadid yang 
nasabnya bersambung kepada Ahmad bin Isa al-Uraidhi al-Ouraisy al- 
Adnani bukan kepada al-@ahtani. 


Bila terjadi pencangkokan nasab dari al-Gahtani kepada al-Adnani, 
para ulama nasab dan ahli sejarah pasti akan menolak hal tersebut, 
sebaliknya ulama nasab dan ahli sejarah dari dahulu sampai sekarang 
tidak ada satupun yang menolak nasab bani Alawi bin Ubaidillah bin 
Ahmad bin Isa sebagai keturunan Nabi Saw, bahkan menguatkan nasab 
bani Alawi sebagai nasab dari keluarga Ahlu Bait yang paling sahih, 
sebagaimana yang disampaikan oleh al-Gadhi syekh Yusuf al-Nabhani 
dan al-Musnid Sidi Abdul Hafidz bin Muhammad al-Tahir al-Fasi. 


Sebagaimana diketahui, manuskrip pertama dari Dar al-Kutub al- 
Misriyyah selesai ditulis tahun 877 hijriah dan manuskrip kedua 
terdapat di Paris selesai ditulis tahun 820 hijriah. Jauh sebelum kedua 
manuskrip tersebut selesai ditulis, sudah terdapat kitab yang 
menuliskan silsilah nasab lengkap Abu al-Jadid, yaitu dalam kitab al- 
Athaya al-Saniyah karya al-Rasuli (w.778H) dan kitab Igdu al-Fakhir 
karya al-Khazraji (w.812H), dengan redaksi lengkap sebagai berikut. 


a. Kitab al-Athaya al-Saniyah 


BN AS op MA op Kapan op AS gt Al pt Mari up apta Gl 
PASI Mapan op Gala! par og AS og dapa Uya Lgm Ui aa 


Apr WS AL Al io aa 1 Ka ah ls cp 
Ibnu Muhammad bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid bin Ali bin 
Muhammad bin Hadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali 
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bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib karramallahu 
wajhah.158 


b. Kitab Igdu al-Fakhir 


BALI per Gt AS Got MAP Gp Kera ap AAA AL AS oya da 


apn MS 
Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid bin Ali bin 
Muhammad bin Hadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali 
bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib karramallahu 
wajhah.159 


Kedua kitab di atas dapat dijadikan sumber pembanding untuk 
memvalidasi urutan mana yang benar. Berdasarkan kitab al-Athaya al- 
Saniyah dan kitab Igdu al-Fakhir dapat disimpulkan bahwa manuskrip 
dari Dar al-Kutub al-Misriyyah sama urutan silsilah nasabnya tanpa 
ada pengurangan (“si Ls) jumlah nama dari delapan menjadi empat 
dengan kedua kitab tersebut. Dan kitab-kitab setelahnya seperti Tarikh 
Tsugra Aden karya Bamakhramah al-Hadrami (w.947H) konsisten 
dalam menuliskan silsilah nasab syarif Abu al-Jadid secara lengkap. 


158 Al-Rasuli, , al-Athaya al-Saniyah, hal. 460. 
159 Al-Khazraji, al-Igdu al-Fakhir, hal. 1486. 
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Arbaun Al-Suluk | Al-Athaya Igdu Naskah Naskah Tarikh 
(620H) (732H) (778H) al-Fakhir Mesir Paris Aden 
(812H) (877H) (820H) (947H) 

Isa Isa Isa Isa Isa Isa Isa 
Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad 
Abdullah Abdullah Abdullah Abdullah Abdullah Abdullah 
Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid 
Muhammad | Muhammad | Muhammad | Muhammad Muhammad Muhammad 
Ali Ali Ali Ali Ali Ali 
Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid 
Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad 
Muhammad | Muhammad | Muhammad | Muhammad Muhammad | Muhammad | Muhammad 
Ali Ali Ali Ali Ali Ali Ali 


Cocoklogi Seputar Silsilah Bani Alawi 


Sang pemecah belah umat menuduh sejarah dan silsilah klan 
Abdurrahman al-Sagaf membonceng sejarah bani Ahdal melalui 
leluhurnya yang juga seorang syarif Husaini bernama Muhammad bin 
Sulaiman yang merupakan sepupu (satu kakek) yang pindah dari Irak 
ke Yaman. Untuk mendukung pendapatnya, sang pemecah belah umat 
mulai mencocok-cocokkan silsilah bani Alawi dengan silsilah bani 
Ahdal, dengan memasukkan nasab Ali Khali' Gasam ke dalam silsilah 
nasab bani Ahdal. 


Bani Alawi di Hadramaut eksis setelah wafatnya Alwi bin Ubaidillah bin 
Ahmad bin Isa al-Muhajir. Keluarga bani Alawi tersebar di berbagai 
kota di Hadramaut seperti di Sumul, Bait Jubair dan Tarim. Sayid Ali bin 
Alwi Khali' Gasam adalah orang pertama dari kalangan keluarga 
Alawiyin yang datang ke Tarim, di mana sebelumnya beliau sering 
mengunjungi kota tersebut. Beliau tinggal di Tarim sejak tahun 521 
hijriyah bersama anak keturunan pamannya dari keluarga Basri dan 
keluarga Jadid. Di kota Tarim mereka mendirikan sebuah masjid yang 
dikenal dengan nama masjid Bani Ahmad yang terakhir dikenal dengan 
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nama masjid Bani Alawi. Masjid tersebut dari tahun ke tahun terus 
diperbaharui diantaranya oleh syekh Umar Muhdhar. 


Satu dari banyak tokoh keluarga bani Alawi yang lahir di Tarim adalah 
syekh Abdurrahman bin Muhammad Assegaf. Di antara gurunya adalah 
syaikh Muhammad bin Abubakar Abbad wafat tahun 810 hijriyah. 
Beliau mensahihkan nasab bani Alawi bersama ulama lainnya seperti 
al-Imam Muhammad bin Ahmad bin Abi al-Hub, al-Imam Abu al-Abbas 
Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Salim al-Marwani al-Tarimi, al- 
Imam al-Muhaddits Outhbuddin Umar bin Ali, al-Imam Abdullah bin 
As'ad al-Yafi'i, syaikh Fadhal bin Abdullah Fadhal, al-Gadhi 
Abdurrahman bin Abi Ali bin Hissan, al-Fagih Mas'ud bin Abi Sukail, 
dan lainnya.160 


Diriwayatkan dari syaikh Umar bin Abi Abbad, sesungguhnya al-Fagih 
Muhammad bin Abubakar Abbad berkata: "Saya bersaksi bahwa 
mereka, yaitu keluarga Ba'alawi adalah keturunan dari sayyidatina 
Fathimah ra'. Syaikh Fadhal bin Abdullah Bafadhal telah banyak 
mencetak ulama dari kalangan Saadah Ba'alawi, lisannya banyak 
mengeluarkan kata-kata yang baik kepada keluarga Ba'alawi, Di antara 
kata-katanya pujiannya terhadap keluarga Ba'alawi adalah: “Siapa yang 
tidak mempunyai prasangka baik kepada keluarga Abi Alawi maka 
tidak ada padanya kebaikan 161 


Sebelum kitab al-Suluk karangan al-Janadi (w.732H), silsilah bani Alawi 
telah tertulis pada kitab al-Arba'un karya Abu al-Hasan Ali (w.620H) 
bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin Muhammad bin Jadid 
bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Ja'far al- 
Sadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain 
bin Ali bin Abi Tholib karramallahu wajhah. Artinya, penelusuran 


160 Bamakhramah, Oiladah al-Nahr, juz 2, hal. 619. 
161 Al-Khatib, alJauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
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silsilah keluarga syekh Abdurrahman Assegaf tidak dimulai sejak ia 
masih hidup karena silsilah nasab bani Alawi telah tercatat dalam kitab 
yang berisi sanad hadits, yang disusun jauh sebelum lahirnya syekh 
Abdurrahman bin Muhammad Assegaf. 


Penulisan silsilah secara formal pada masa syekh Ali bin Abubakar al- 
Sakran (w.895H) karena pada masa itu baru dibentuk lembaga 
Nagabah al-Asyraf yang dipimpin oleh syekh Umar Muhdhar. 
Dibentuknya lembaga ini untuk mempermudah proses pencatatan 
nasab karena semakin banyaknya keluarga bani Alawi yang menyebar 
ke berbagai kota di Hadramaut bahkan ke luar Hadramaut. 


Kaitannya dengan bani Ahdal, kakek mereka sama-sama hijrah dari 
Irak ke Hadramaut. Al-Ahdal (w.855H) dalam kitabnya Tuhfah al- 
Zaman menuliskan kepindahan mereka, sebagai berikut. 


SNI ATP SAI Uarna Oi ea SI S3 


Sya pion SEL JT Any BPA Jl das gal g 0g Aan 
Diceritakan kepada kami dari sebagian orang bahwa Muhammad (bin 
Sulaiman) tersebut keluar bersama saudara laki-laki dan saudara 
sepupunya. Kemudian saudara laki-laki dan saudara sepupunya itu 
menuju timur. Maka keturunan dari saudara sepupunya itu adalah 
keluarga Ba'alwi di Hadramaut.162 


Al-Syarji (w.893H) dalam Thabagat al-Khawas menuliskan sebagai 
berikut. 


Dana! 23 Ae Lily ga BIA oa SA boru Oke 43 
SIG KU dl dat Gaal AP Ag lks ATI Kerta Ka 


162 Al-Ahdal, Husain bin Abdurrahman, Tuhfah al-Zaman fi Tarikh Sadah al-Yaman, jilid 2 
(Shan'a: Maktabah al-Irsyad, 2010) hal. 238. 
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D9 Sgp aa ad edi 39 ea) es. Ela Ar R9 ym 
Mia Sglel JT Gula! Ae 


Telah datang kakeknya Muhammad yang disebutkan dari Irag, dia 
bersama dua anak pamannya di atas jalan tasawuf, dia menuju arah 
Wadi Sahm. Dan pergi pula kedua anak pamannya menuju Wadi 
Surdud yaitu kakek bani OGudaimi. Dan yang ketiga pergi menuju 
Hadramaut, yaitu kakek keluarga Ba'alawi. 


Sebelumnya, al-Ahdal menuliskan silsilah nasab Muhammad bin 
Sulaiman, yang salah satunya sebagai berikut: “Muhammad bin 
Sulaiman bin Ubaid bin Isa bin Alwi bin Muhammad bin Hamham bin 
Aun bin Musa al-Kadzim bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin 
Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib. 


Dalam bukunya halaman 35, sang pemecah belah umat berkhayal 
dengan ilmu cocokloginya membuat bagan yang menuliskan bani Alawi 
adalah keturunan Musa al-Kadzim atau Aun. Untuk mendukung 
argumentasinya, ditulis bahwa kakek dari bani Ahdal dan bani Alawi 
adalah sama yaitu Ubaid. Menurut sang pemecah belah umat, Ubaid 
adalah Abdullah yang berubah menjadi Ubaidillah. Sang pemecah belah 
umat juga mengatakan bahwa sebelumnya tidak ada suatu sumber pun 
yang dijadikan rujukan susunan silsilah yang menuliskan kakek bani 
Ahdal dan bani Alawi adalah sama. Menurutnya silsilah baru tersebut 
disusun pada abad ke-9 Hijriah. 
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Bani Alawi Bani Ahdal Versi 1 Versi 2 
(Menurut Kitab al- (Menurut kitab (Karangan (Karangan 
Jauhar) Tuhfah) Jane, sendiri) 
Ali bin Abi Thalib Ali bin Abi Thalib Ali bin Abi Thalib Ali bin Abi 
Thalib 
Husein Husein Husein Husein 
Ali Zainal Abidin Ali Zainal Abidin Ali Zainal Abidin Ali Zainal Abidin 
Muhammad al-Bagir | Muhammad al- | Husein Muhammad al- 
Bagir Bagir 
Ja'far al-Shaddig Ja'far al-Shaddig Hasan Ja'far al-Shaddig 
Ali al-Uraidhi Aun Aun Musa al-Kadzim 
Muhammad Hamham Hamham Aun 
Isa Muhammad Muhammad Hamham 
Ahmad Alwi Alwi Muhammad 
Abdullah Isa Isa Alwi 
Alwi Ubaid Ubaid Isa 
Muhammad Sulaiman Alwi Ubaid 
Alwi Muhammad Ali Sulaiman 


Sang pemecah belah telah menghayal sesuatu yang tidak masuk akal 
dengan susunan silsilah yang dibuatnya sendiri. Dia mencocok- 
cocokkan nama-nama yang ada agar sesuai dengan kemauannya 
sendiri. Memang tidak ada satupun sumber yang menuliskan silsilah 
nasab bani Alawi seperti yang dibuat sang pemecah belah umat, baik 
sebelum abad sembilan atau setelah abad sembilan, karena silsilah 
tersebut adalah buatannya sendiri, dan sangat bertolak belakang 
dengan kitab-kitab nasab mu'tabar yang menuliskan silsilah nasab bani 
Alawi. 


Mengenai nama Abdullah yang di tashgir menjadi Ubaidillah, sang 
pemecah belah umat gagal paham mengenai hal tersebut. Nama 
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Ubaidillah disebutkan oleh para ulama Yaman, di antaranya al-Janadi 
(w.732H) dalam kitab al-Suluk fi Thabagat al-Ulama wa al-Muluk dan 
syekh Ali bin Abubakar al-Sakran (w. 895H) dalam kitab al-Burgah al- 
Musyigah dengan kata 'Abdullah'.163 Adapun pemberian nama 
Ubaidillah didengar oleh syekh Ali bin Abubakar al-Sakran dari 
gurunya syekh Muhammad bin Ahmad Gusyair al-Hadrami dalam 
sebuah syair dengan kata “Ubaid”. Nama tersebut terkenal di kalangan 
masyarakat Hadramaut hingga tertulis dalam tulisan-tulisan mereka 
dan populer dalam silsilah nasab sehingga mereka menisbahkan 
dengan nama Ubaid bin Ahmad bin Isa. Sedangkan nama Abdullah bin 
Ahmad bin Isa populer di kalangan ulama dan tokoh-tokoh Yaman.164 


Silsilah nasab bani Alawi tidak membonceng kepada silsilah Bani Ahdal 
yang ditulis oleh Husain al-Ahdal (w.855H), apalagi hanya berdasar 
lembaran yang ditemukan pada abad ke sembilan. Sebelum al-Ahdal, 
silsilah bani Alawi telah tertulis pada silsilah sanad hadits Hasan bin 
Muhammad al-'Allal (w.490H), manuskrip Sunan Turmudzi tahun 589 
hijriyah, kitab Arbaun karya Abu al-Hasan Ali bin Jadid (w.620H), kitab 
al-Suluk karya al-Janadi (w.732), al-Athaya al-Saniyah karya al-Rasuli 
(w.778H), al-Igdu al-Fakhir karya al-Khazraji (w.812H) dan kitab al- 
Jauhar al-Saffaf karya al-Khatib (w.818H). Dan selanjutnya silsilah bani 
Alawi disahihkan oleh para ulama, baik ulama nasab, ulama sejarah 
maupun ulama figih, hingga hari ini. 


Syekh Ali bin Abubakar al-Sakran sama sekali tidak menyambungkan 
atau membonceng sejarah dan silsilah nasab bani Alawi melalui 
kitabnya al-Bargah al-Musyigah. Beliau hanya melanjutkan pencatatan 
berdasarkansensus yang baru pertama kali dilakukannya pada abad ke 
15 M, ketika lembaga Nagabah al-Asyraf dipimpin oleh syekh Abdullah 
Alaydrus bin Abu Bakar al-Sakran. Saadah Alawiyin yang tercatat 


163 Al-Sakran, al-Bargah al-Musyigah, hal. 134 
164 Al-Sakran. al-Burgah al-Musyigah, hal. 150-151. 
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dalam sensus tersebut mencapai sekitar sepuluh ribu orang dan 
dikumpulkan dalam kitab yang bernama al-Jawahir al-Saniyyah Fi 
Nasab al-Ithrah al-Huseiniyyah. 


Pada tahun 1699 M, atas perintah habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, 
dilakukan sensus terhadap keluarga Alawiyin di Hadramaut dari mulai 
kota Hinin sampai kota al-Suum. Kegiatan sensus yang dibiayai oleh 
raja-raja India ini meliputi seluruh keluarga Alawiyin baik laki-laki dan 
perempuan, anak-anak dan orang dewasa. Jumlah Saadah Alawiyin 
yang tercatat dalam sensus bertambah menjadi tiga kali lipat. 


Pada tahun 1780 M, sensus keluarga Alawiyin dilakukan oleh sayid Ali 
bin Syech bin Syahabuddin atas bantuan dari Sultan Maghrib, 
Muhammad bin Abdullah bin Ismail al-Alawi al-Hasani.155 Sampai akhir 
hayatnya pada tahun 1784, jumlah Alawiyin yang disensus ditulis 
dalam 18 jilid buku nasab yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, 
anak-anak dan orang dewasa, baik yang bersambung keturunannya 
maupun yang terputus keturunannya (mungarid). Buku nasab tersebut 
selanjutnya diamanahkan kepada sayid Umar bin Abdurrahman bin Ali 
bin Abdullah bin Husein bin Syihab di Tarim. Pada tahun 1882 M, buku 
nasab tersebut dipegang dan disempurnakan oleh sayid Abdurrahman 
bin Muhammad al-Masyhur yang dinamakan dengan Syajarah al- 
Alawiyah al-Kubro. 


Pada tahun 1928 M, beberapa tokoh dan ulama keturunan Arab 
Hadramaut di Indonesia mendirikan suatu ikatan yang disebut dengan 
'Rabithah Alawiyah'. Dalam artikel 4, tujuan dan cita-cita Rabithah 
Alawiyah, di antaranya disebutkan bahwa Rabithah Alawiyah berusaha 
untuk mengadakan satu badan yang bertugas mencatat kaum sayid 
yang tersebar di berbagai penjuru Nusantara. Selanjutnya untuk 
merealisasikan program tersebut, bersamaan dengan dimulainya 
program sensus Alawiyin di seluruh Indonesia yang di mulai pada 


165 Amir Syakib Arsalan, Hadhir al-Alam al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr, 1971) jilid 3 hal 168. 
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tanggal 10 Maret 1932, Rabithah Alawiyah dengan resmi membentuk 
Maktab Daimi' lembaga otonom yang mempunyai tugas memelihara 
sejarah dan silsilah keturunan Rasulullah saw yang tersebar di seluruh 
pelosok Indonesia. Sebagai wilayah percontohan, pelaksanakan sensus 
Alawiyin pertama kali dilaksanakan di Jakarta. 


Walaupun dalam kondisi yang serba terbatas, syekh Ali bin Abubakar 
al-Sakran telah menunjukkan sikap profesionalnya dengan 
menggunakan 'manajemen modern' dalam masalah pengumpulan data 
dan kesaksian yang berkaitan dengan nasab Ahlu Bait Nabi saw, 
khususnya bani Alawi, di mana pada masa yangsama tidak ada satupun 
keluarga ahlu bait lainnya yang melakukan hal tersebut. Yang 
dilakukan oleh beliau hanya satu dari beberapa aspek yang telah 
dilakukan oleh bani Alawi dalam menjaga kesahihan nasabnya, seperti 
menjaga catatan yang lengkap melalui lembaga nagabah, pendataan 
dengan sensus yang dilakukan secara berkelanjutan setiap abad, 
menjaga situs makam leluhur bani Alawi hingga saat ini sebagai salah 
satu sumber primer se-zaman, dan lain sebagainya. Maka sangat masuk 
akal, jika al-Gadhi syekh Yusuf bin Ismail al-Nabhani dan al-Musnid Sidi 
Abdul Hafidz bin Muhammad al-Tahir al-Fasi mengatakan nasab bani 
Alawi adalah nasab paling sahih di kalangan Ahlu Bait Nabi Saw. 


Berdasarkan uraian di atas, apapun permasalahan bani Alawi yang 
berkaitan dengan bani Ahdal telah terjawab, tidak ada kaitan sama 
sekali dalam bidang nasab antara bani Alawi dengan bani Ahdal, karena 
silsilah nasab bani Ahdal baru ditemukan dalam kitab Tuhfah al-Zaman 
karya al-Ahdali yang wafat tahun 855 hijriyah, sedangkansilsilah nasab 
bani Alawi sudah ada di setiap abad, dari abad kelima sampai abad ke 
sembilan. Antara bani Alawi dan bani Ahdal hanya berkaitan dalamsisi 
sejarah kedatangannya ke Hadramaut dari Irak, di mana kakek al-Ahdal 
menetap di wadi Sahm dan kakek bani Alawi menetap di Hadramaut. 
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Kebodohan Dan Keculasan Yang Dipertontonkan 


Dalam kitab Tuhfah al-Zaman halaman 238, tertulis kakek bani Ahdal 
yang pertama kali hijrah adalah Muhammad bin Sulaiman yang wafat 
tahun 540 hijriyah, sedangkan kakek bani Alawi Ahmad bin Isa mulai 
hijrah tahun 317 hijriyah. Mengenai hijrahnya kakek bani Ahdal yang 
tidak singkron dengan kakek bani Alawi telah dikoreksi oleh keluarga 
al-Ahdal sendiri dalam kitab Garar Ulama Bani al-Ahdal karya 
Muhammad al-Ahdal, yang menyatakan bahwa kakek yang pertama 
hijrah bukan Muhammad bin Sulaiman tetapi kakek yang keenam yaitu 
Muhammad bin Hamham. 


Aa Pele! —aat or AA HA era! SI TPI Oi Lee al 
CP US op Alta Sy lara yag SENI Ol Iopus GD AYIV 
DOK Hina DA Lai JARYI der Olagku Gpp open lg PSI ega 


Menjadi terang berderang, sesungguhnya yang keluar (hijrah) ke 
Yaman bersama Ahmad bin Isa al-Muhajir pada tahun 317 hijriyah 
adalah Muhammad, kakek yang di atas, yaitu Muhammad bin 
Hamham bin Aun bin Musa al-Kadzim. Sedangkan Muhammad bin 
Sulaiman kakek al-Ahdal yang datang kemudian pada tahun 540 
hijriyah.166 


Menurut sang pemecah belah umat, narasi di atas aneh dan diperlukan 
agar singkron dengan narasi bani Alawi. Selanjutnya, pentahkik kitab 
Tuhfah al-Zaman yang bernama Abdullah Muhammad al-Habsyi 
memberikan catatan kaki yang dinukil dari kitab Garar Ulama Bani al- 
Ahdal. Akan tetapi, al-Habsyi justru dituduh melakukan interpolasi 
untuk mempertahankan narasi hijrahnya Ahmad bin Isa di tahun 317 
Hijriah. Dalam bukunya, sang pemecah belah umat menuliskan, 
“Al-Habsyi mengatakan: bahwa yang berhijrah itu bukan Muhammad 
bin Sulaiman tetapi Muhammad bin Himham'. 


166 Al-Ahdal, Muhammad bin Muhammad, Oarar Ulama Bani al-Ahdal (tt: Maktab al- 
Burhan, tt) hal. 36. 
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Kebodohan dan keculasan sang pemecah belah umat dipertontonkan 
dengan jelas dalam hal ini. Kebodohannya, dia tidak dapat 
membedakan penyisipan (interpolasi) dengan catatan kaki (footnote). 
Keculasannya, dia dengan licik menuduh al-Habsyi melakukan 
interpolasi padahal yang dituliskan al-Habsyi adalah footnote yang 
jelas sumber rujukannya. Dari itu, perlu kewaspadaan tinggi dan 
analisis kritis jika membaca buku karya sang pemecah belah umat 
dalam membatalkan nasab bani Alawi karena banyak dipenuhi 
kebohongan, cocoklogi, kebodohan dan keculasan. 


Dari keterangan di atas, semakin jelas bahwa keluarga Ba'alwi tidak 
membonceng sejarah Bani Ahdal seperti yang dituduhkan oleh sang 
pemecah belah umat. Koreksi dilakukan oleh keluarga al-Ahdal 
terhadap hijrahnya kakek mereka yang bernama Muhammad, yaitu 
Muhammad bin Hamham yang hijrah pertama kali bersama Ahmad bin 
Isa al-Muhajir pada tahun 317 hijriyah dari Irag ke Hadramaut, dan 
Muhammad bin Sulaiman adalah kakek al-Ahdal yang hijrah kemudian 
pada tahun 540 hijriyah. Perubahan terdapat pada kakek al-Ahdal 
bukan pada kakek bani Alawi, lalu bagaimana dapat dikatakan sejarah 
kepindahan bani Alawi membonceng bani Ahdal!? 


Tiga Serangkai: Basri, Jadid dan Alwi 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa Ba'alwi 
menyambungkan silsilah dan kesejarahan mereka dengan silsilah dan 
kesejarahan syarif Abu al-Jadidd Maka untuk keperluan itu, 
dikatakanlah bahwa Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa adalah 
saudara satu ayah dengan Alwi dengan menambah satu nama lagi 
sebagai saudara yaitu Basri. Sang pemecah belah umat menuduh sayid 
Ali bin Abubakar al-Sakran sebagai orang yang pertama kali membuat 
sejarah tersebut. 
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Dalam kitab al-Jauhar al-Saffaf yang disusun pada tahun 820 hijriyah, 
di mana saat itu umur sayid Ali bin Abubakar al-Sakran baru dua tahun, 
telah dituliskan sejarah dan silsilah tentang keluarga bani Alawi, 
khususnya anak-anak dari Ubaidillah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali 
bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib, sebagai berikut. 


a. Basri bin Ubaidillah 


BG BIA MSI Fama! der Sat SI Ted! lekas SNI yag 
Ia PSI 9 AI eali m Maledi tol Final! Alai Bei 
A3) ya Sp 


Dan dari anak-anak Ubaidillah, syaikh al-Kabir Basri, kakek syaikh al- 
Kabir al-Arifbillah al-Syaraf al-Imam al-Muhagig yang unggul, 
pengumpul antara ilmu zahir dan batin, Salim bin Basri, semoga Allah 
sucikan ruhnya.167 


b. Jadid bin Ubaidillah 


JI Biota! Ala der Adera Fembll diliat Tamil 3Ygl yag 
DUS Hilja Aaler dkarua Up de uuad! SedtedI gol dal JI Genad 


By geeetwod! Sada II 


Dan dari anak-anak syaikh Ubaidillah, syaikh al-Kabir Jadid, kakek al- 
Imam al-Muhagig al-Alim yang unggul, zuhud, wara, al-Hafidz, al- 
Muhaddits Ali bin Muhammad Jadid, pengarang kitab al-Arbain yang 
berisi hadits-hadits yang terkenal.168 


167 Al-Khatib, alJauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
168 Al-Khatib, alJauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
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c. Alwi bin Ubaidillah 


MSI amil! Gale INI oya SAS Fall MAS Fambdl SNI yag 
CA Ig INI opg Sale MSI Gr! Marun SNI yag Harta 
SEASAII 9 AI SU ole LI Sl mila 

SS og 3 Harun al Bye 


Dan dari anak-anak syaikh Abdullah bernama Alwi, anak dari Alwi 
syaikh al-Kabir Muhammad, anak dari Muhammad syaikh al-Kabir 
Alwi, anak dari Alwi syaikh al-Kabir al-Syahir al-Wali al-Kabir shahib 
al-Karamat al-Zhahir wa al-Mukasyafat al-Khorig Abu Muhammad Ali 
bin Alwi.1659 


Kitab al-Jauhar al-Saffaf adalah salah satu kitab penting yang 
menunjukkan eksistensi bani Alawi baik dari sisi sejarah maupun 
silsilah. Kitab ini menjadi momok yang mengkhawatirkan bagi sang 
pemecah belah umat, karena kitab al-Jauhar al-Saffaf menjawab 
dengan jelas bahwa Ubaidillah bin Ahmad bin Isa memiliki tiga anak 
yaitu Basri, Jadid dan Alwi. Usaha untuk merontokkan kekuatan hujjah 
dalam kitab tersebut dilakukan oleh pemecah belah umat dengan 
berbagai cara. Pertama dengan mengatakan bahwa Abdurahman bin 
Muhammad bin Abdurahman al-Khatib bukanlah tokoh yang dimaksud 
dalam kitab Hadiyat al-Arifin dan Mu'jam al-Muallifin. Kedua, pemecah 
belah umat tidak yakin bahwa kitab ini benar-benar ditulis oleh orang 
yang berada di abad sembilan hijriah. 


Sebagaimana telah dijelaskan di awal, kitab Hadiyat al-Arifin karangan 
Ismail Basya al-Babani melakukan kesalahan dalam mengutip. 
Kesalahan mengutip ini terjadi berulang lagi seperti kesalahan 
mengutip yang dilakukan oleh Umar Rido Kahalah dalam kitabnya 


169 Al-Khatib, alJauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
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Mu'jam al-Muallifin. Sedangkan ketidakyakinan sang pemecah belah 
umat terhadap naskah al-Jauhar al-Saffaf yang ditulis di abad sembilan, 
tidak bisa diterima sebelum dibuktikan dengan pelaksanaan uji karbon 
terhadap usia naskah tersebut. Kalau hanya dengan keyakinan, semua 
orang juga bisa mengatakan apapun yang diinginkannya. Apalagi untuk 
mendukung pendapat sang pemecah belah umat yang jelas sangat 
lemah dan jauh dari kebenaran. 


Eksistensi Bani Alawi Abad 5 sampai Abad 9 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa Ba'alwi (keluarga 
Abdurrahman al-Sagaf) pada abad ke-7 itu masih gelap gulita, tidak 
ada satupun sejarawan atau ahli nasab yang mencatat mereka. Silsilah 
dan sejarah Ba'alwi mengacu atau membonceng kepada sejarah dan 
silsilah Bani Ahdal. 


Bila yang dimaksud dengan Ba'alawi secara umum, eksistensi mereka 
sudah muncul berdasarkan dokumen pada abad kelima sampai ke 
sembilan. Sedangkan pernyataan yang mengatakan keluarga 
Abdurrahman Assegaf pada abad ke tujuh itu masih gelap gulita, 
pernyataan tersebut keluar dari halusinasi sang pemecah belah umat. 
Mengapa demikian? Seperti diketahui, syekh Abdurrahman Assegaf 
lahir di abad ke delapan dan wafat di awal abad ke sembilan, sangat 
logis jika syekh Abdurrahman Assegaf dan anak keturunannya belum 
eksis pada abad ke tujuh. 


Berdasarkan data yang telah diuraikan sebelumnya, silsilah nasab bani 
Alawi tidak muncul dari ruang hampa tetapi bersumber dari fakta yang 
terdokumentasi pada manuskrip, kitab dan kesaksian dalam bentuk 
tasamu' yang bergulir dari generasi ke generasi. Silsilah nasab bani 
Alawi telah syuhroh dan istifadhah di negerinya. Begitu juga dengan 
situs makam keluarga bani Alawi yang mendukung validnya eksistensi 
bani Alawi di Hadramaut. Artinya, silsilah nasab bani Alawi tidak 
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dihasilkan dari kreasi, asumsi dan interpretasi yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Pernyataan tersebut keluar dari halusinasi 


sang pemecah belah umat sendiri. 


Data silsilah nasab bani Alawi tersedia di setiap abad, mulai dari abad 
kelima sampai dengan abad ke sembilan, baik dalam bentuk manuskrip 
maupun kitab. Pertama, riwayat dari Hasan ibn Muhammad al-'Allal 
(w.490H), sezaman dengan Al-Ubaidili dan Al-Umari, bahkan ia 
saksikan wafat di Bagdad, riwayat di Bashrah dari kakeknya yaitu Ali 
ibn Muhammad, riwayat di Bagdad dari pamannya yaitu Abdullah ibn 
Ahmad Al-Abah yang bermigrasi ke Yaman (Nazil al-Yaman).170 


JB JNE data 0g ema! le 
Harus G3 AS md! gal Sale Ul 
Salad II Ka og daa 
HAN AS gas Like JB dpadh 
dap GOA Ka BN apr 
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SA tm 0 ai LS aa 
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170 Dokumen pribadi Rumail Abbas. 
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Untuk menguatkan keberadaan al-Hasan bin Muhammad al-Allal, 
syekh Yasin bin Isa al-Fadani dalam kitabnya al-Arbaun Haditsan 
menuliskan. 


& GS Baim & BA JNE hore Cp Cpmedi alag 
Dan diriwayatkan oleh Hasan bin Muhammad al-Allal al-Iragi dalam 
musnadnya dari Ali.171 


Kedua, manuskrip Sunan Turmudzi tahun 589H yang diriwayatkan dari 
al-Syarif Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa 


Dari riwayat al-Fagir ilallah Ali bin 
Mas'ud dari riwayat Abi Abdullah 
Muhammad bin Abdullah bin 
Husein al-Harawi dari riwayat al- 
Mubarok bin Ali bin Thobah dari 
riwayat Abi al-Fatah Abdul Malik 
bin Abi al-Gasim bin Abi Sahal al- 
Harawi al-Karuhi dari riwayat al- 
Oadhi Abi al-Mahmud bin al- 
Oasim bin Muhammad al-Azadi 
dari riwayat Abi Muhammad 
Abdul Jabar bin Muhammad bin 
Abdullah bin Abi al-Jarah al-Jarahi 
dari riwayat Abi Abbas bin 
Muhammad bin Mahsul al- 
Mahsuli dari al-Imam al-Hafidz 
Abi Isa Muhammad bin Isa al- 
Tirmidzi.172 


171 Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani al-Makki. Al-Arba'un Haditsan min Arbain Kitaban an 
Arbain Syaikhan (Jakarta: Daru al-Basyair al-Islamiyyah, 1983) hal. 70. 
172 Dokumen pribadi penulis 
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Ketiga, manuskrip kitab al-Arbaun 
Haditsan yang ditulis oleh Abu al- 
Hasan Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Jadid bin Abdullah 
bin Ahmad bin Isa bin Muhammad 
bin Ali bin Ja'far al-Shadig bin 
Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal 
Abidin bin al-Husein bin Ali bin Abi 
Thalib, yang wafat tahun 620 
hijriyah.1?8 Untuk menguatkan 
keberadaan Abu al-Hasan Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid, 
syekh Yasin bin Isa al-Fadani 
dalam kitabnya al-Arbaun 
Haditsan menuliskan. 


AS 3 Tp Gl 0S Belia D Sala! Atler or Cl mel gal debledll olga 


Dan diriwayatkan oleh al-Hafidz Abu al-Hasan Ali bin Jadid al-Alawi 
dalam musnadnya dari Abu Hurairah dan Ali.174 


Keempat, kitab al-Suluk fi Thabagat Ulama wa al-Muluk, yang disusun 
oleh Muhammad bin Yusuf bin Ya'kub al-Janadi (w.732H). 


Ca MASA Gt AP ot AAA Oa MAA CL JASA op HE rep! gl ia 
Boa jin il Ge Oh MAA Gg Ketan ot LA op AL AS op daa 
SL Gl oa ia or Kaali Sa) CE 0 PUJI AS 
Sipiah ya AON ya! Jai Ji Aa ol Sapdde Spg dry AI 


173 Dokumen pribadi penulis 
174 Al-Fadani al-Makki. Al-Arba'un Haditsan, hal. 71 
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Dari mereka adalah Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 
Jadid bin Ali bin Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa 
bin Muhammad bin Ali bin Jafar al-Shaddig bin Muhammad al-Bagir bin 
Ali Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abi Thalib kw, dan dikenal 
dengan syarif Abi al-Hadid oleh masyarakat Yaman asalnya dari 
Hadramaut dari golongan asyraf di sana, dikenal dengan keluarga Abi 
Alawi, dari keluarga soleh dan ahli ibadah yang berjalan di atas jalur 
tasawuf.175 


Keempat, kitab al-Jauhar al-Saffaf fi Fadhoil wa Managib wa Karamat 
al-Saadah al-Asyraf min Aal Abi Alawi karangan syekh Abdurahman bin 
Muhammad al-Khatib al-Tarimi al-Hadrami (w. 855 H).176 


AI Cg oa IS II JI aga Pu Sila LSI Tedi 
HE eh IAI YA FS MA 1 il op ae harta jl 
ot ora oh Ud ot BU AAA oa Bola MAA 

AD HA Tb 


Al-Syaikh al-Kabir al-Arif Bahru al-Ulum al-Alim al-Rabbani Ali bin 
Alwi Khali' @asam bin Muhammad bin Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad 
bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jafar al-Shaddig bin Muhammad al- 
Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abi Thalib kw. 


Berdasarkan data di atas, bagaimana dapat dikatakan silsilah dan 
sejarah Ba'alwi mengacu atau membonceng kepada sejarah dan silsilah 
Bani Ahdal? Dari sisi sejarah, eksistensi bani Ahdal baru diketahui pada 
abad ke sembilan dalam kitab Tuhfah al-Zaman karya al-Ahdal 


175 Al-Kindi. Al-Suluk fi Thabagat al-Ulama' wa al-Muluk, hal. 137-138. 
176 Dokumen pribadi penulis 
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(w.855H), dan isi kitab yang berkaitan dengan sejarah kepindahan 
kakeknya telah direvisi, yang semula bernama Muhammad bin 
Sulaiman menjadi Muhammad bin Hamham. Sedangkan eksisten bani 
Alawi telah tereportase dalam kitab Mirah al-Jinan karya al-Yafii 
(w.768H), bahkan sudah tereportase pada abad ke lima sesuai 
manuskrip Hasan ibn Muhammad al-'Allal (w.490H). Sedangkan dari 
sisi silsilah, bani Ahdal silsilah nasabnya menyambung kepada Musa al- 
Kadzim, sebaliknya bani Alawi silsilah nasabnya menyambung kepada 
Ali al-Uraidhi. Keduanya adalah anak-anak dari Imam Ja'far al-Shaddig. 


Arbaun Al-Suluk | Al-Athaya Igdu al- Naskah Naskah 
(620H) (732H) (778H) Fakhir Mesir Paris 
(812H) (877H) (820H) 
Isa Isa Isa Isa Isa Isa 
Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad 
Abdullah Abdullah Abdullah Abdullah Abdullah 
Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid | 
Muhammad | Muhammad | Muhammad | Muhammad Muhammad 
Ali Ali Ali Ali Ali 
Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid Jadid 
Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad 
Muhammad | Muhammad | Muhammad | Muhammad Muhammad Muhammad 
Ali Ali Ali Ali Ali Ali 


Merujuk pada tabel di atas, dengan melihat perbandingan silsilah 
Ba'alwi dengan silsilah syarif Abu al-Jadid, sang pemecah belah umat 
mengatakan bahwa silsilah Abu al-Jadid versi manuskrip Mesir ada tiga 
nama yang diduga kuat fiktif yaitu Abdullah, Jadid dan Muhammad 
(tulisan miring), karena manuskrip yang lebih tua (manuskrip Paris) 
menyebutkan bahwa silsilah syarif Abu al-Jadid adalah: Abul Hasan Ali 
bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ahmad bin Isa. 
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Kekeringan referensi menyebabkan sang pemecah belah umat hanya 
membandingkan antara manuskrip Mesir dan manuskrip Paris tanpa 
melihat manuskrip lainnya yang sama waktunya atau bahkan lebih tua 
waktunya. Berdasarkan kitab Arba'un, al-Suluk, al-Athaya dan Igdu al- 
Fakhir (keempat kitab tersebut lebih tua waktunya dari manuskrip 
Paris) diperoleh informasi yang sangat jelas bahwa nama Abdullah, 
Jadid dan Muhammad bukanlah nama fiktif, ketiga nama tersebut nyata 
tertulis dalam kitab yang dikarang jauh sebelum naskah Mesir dan 
naskah Paris. Tidak adanya tiga nama pada naskah Paris bisa 
disebabkan kelalaian penulisan atau ingin menyingkat saja, 
sebagaimana telah dibahas pada bagian sebelumnya. 


Kesimpulan: Tidak ada nama dari silsilah Ba'alwi yang fiktif dan 
ahistoris, sebaliknya nama-nama-nama seperti Abdullah, Alwi dan 
Muhammad adalah nama-nama yang nyata dan merupakan tokoh 
dalam sejarah bani Alawi. Tidak hanya sampai itu, ketika menelusuri 
keturunan Ali bin Ubaidillah seperti Muhammad, Alwi, Ali Khali' 
Oasam, Muhammad Shahib Mirbath, Ali, Muhammad al-Fagih al- 
Mugaddam, Alwi, Ali, Muhammad Maula Dawilah, ayah dari 
Abdurrahman Assegaf, semuanya tereportase oleh penulis sejarah dan 
nasab keturunan Nabi Saw. Nama-nama tersebut dengan 
kesejarahannya yang penuh kemuliaan, tercatat dalam kitab bani Alawi 
maupun non-bani Alawi, khususnya di abad sembilan. 


Menghormati Leluhur Bukan Glorifikasi 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa kitab-kitab yang disusun 
oleh keluarga bani Alawi berisi penguatan pengakuan (glorifikasi) 
mereka sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. Setidaknya ada 27 
kitab yang ditulis yang memuat tentang penguatan silsilah mereka itu. 
Abad sepuluh dan sebelas hijriah dihitung sebagai dua abad yang 
sangat penting bagi bani Ba'alwi untuk mempopularkan mereka 
sebagai keturunan Nabi. 
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Penguatan pengakuan suatu keluarga sebagai keturunan Nabi 
Muhammad Saw dalam bentuk tulisan yang disusun dalam banyak 
kitab bukan saja dilakukan oleh bani Alawi di Hadramaut. Di Indonesia, 
glorifikasi terhadap leluhur dalam bentuk tulisan dapat ditemukan 
pada sosok wali songo. Berapa banyak buku yang disusun untuk 
memberikan gambaran atau perlakuan yang sangat positif berkaitan 
dengan sosok wali songo, atau seringkali melebih-lebihkannya dalam 
bentuk karomahnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan membangkitkan 
pengaguman atau dukungan dari khalayak. Sepanjang apa yang 
disampaikan terdapat landasan syariatnya, hal tersebut tidak dilarang 
dan merupakan hal yang biasa saja dilakukan oleh keluarga-keluarga 
lainnya. 


Menurut sang pemecah belah umat, di kalangan bani Alawi, terdapat 
beberapa nama leluhurnya yang dianggap 'glorifikasi' seperti Imam 
Ubaidillah. Dia menggugat kata Ilmam' dan 'syaikh al-Akbar' yang 
disematkan sebelum namanya, sejarahnya gelap gulita pada masanya, 
tidak ada satu kitabpun membicarakannya. Sang pemecah belah umat 
juga menggugat Muhammad al-Fagih al-Mugaddam, dengan beberapa 
gelarnya, tetapi sosoknya sunyi di tengah masifnya kitab-kitab ulama 
yang ditulis di masa itu. Jangankan di dunia Islam secara luas, di sekitar 
Yaman saja namanya tidak terkonfirmasi. Sang pemecah belah umat 
juga menggugat Muhammad Shahib Mirbath dengan mengatakan al- 
Janadi banyak menyebut nama-nama ulama di Mirbat, tetapi ia tidak 
menyebut ada seorang ulama di Mirbat bernama Muhammad 'Sahib 
Mirbat'. Menurut sang pemecah belah umat, gelar Sohib Mirbat' ditulis 
oleh penulis Ba'alwi, yaitu Muhammad bin Ali Khirid Ba'alwi (wafat 
tahun 960 hijriyah). 


Menurut Sayyid Muhammad Ahmad al-Syatri dalam bukunya Sirah al- 
Salaf Min Bani Alawi al-Husainiyyin,17 para salaf kaum “Alawi di 


177 Muhammad bin Ahmad al-Syathiri. Sirah al-Salaf min Bani Alawi al-Husainiyin (Tarim: 
Dar al-Hawi, tt) hal. 17-18. 
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Hadramaut dibagi menjadi empat tahap yang masing-masing tahap 
mempunyai gelar tersendiri seperti Imam, Syekh, Habib dan Sayid. 
Gelar Imam' diberikan oleh masyarakat Hadramaut kepada tokoh 
Alawiyin dimulai dari abad 3 hijriyah sampai abad 7 hijriyah. Tahap ini 
ditandai perjuangan keras Ahmad al-Muhajir dan keluarganya untuk 
menghadapi kaum khawarij. Pada tahap ini tokoh-tokohnya adalah 
Imam Ahmad al-Muhajir, Imam Ubaidillah, Imam Alwi bin Ubaidillah, 
Bashri bin Ubaidillah, Jadid bin Ubaidillah, Imam Salim bin Bashri, 
Imam Ali bin Muhammad bani Jadid. Di bawah ini contoh pemberian 
gelar al-Imam kepada Ahmad bin Isa pada kitab al-Mawahib al-Jazilah 
karya Abu al-Hasan Ali bin Jadid (w.620H). 


BN APA Ugi MSI Lema pp HA md! Tpi! ala Wal JB 


Berkata: Telah menceritakan kepada kami al-Imam al-Syarif al-Nagib 


Ahmad bin Isa al-Akbar bin Muhammad al-Azrag bin Ali al-Uraidhi 
178 


Gelar 'syaikh al-Akbar' yang diberikan kepada Ubaidillah bin Ahmad 
bin Isa bukan glorifikasi yang dilakukan oleh kalangan bani Alawi. Gelar 
tersebut diberikan oleh masyarakat dan tokoh ulama seperti yang 
tertulis dalam kitab al-Jauhar al-Saffaf karya al-Khatib (w.820H). 


PTN Sa # aa La yet! tm Komar Pt) cdi bor! 9 33 


Dan anaknya Ahmad, al-Syaikh al-Kabir al-Hasib al-Nasib al-Syarif al- 
Sunni Abu Alawi Ubaidillah.17? 


Gelar 'syaikh al-Kabir' bukan glorifikasi yang diciptakan oleh kalangan 
bani Alawi, khususnya oleh syekh Ali bin Abubakar al-Sakran. Ketika al- 
Sakran masih berusia dua tahun (lahir tahun 818 hijriyah), pemberian 


178 Bin Jadid, al-Mawahib al-Jazilah (Makhtuth) 
179 Al-Khatib, alJauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
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gelar 'syaikh al-Kabir' sudah dilakukan oleh syaikh Abdurahman bin 
Muhammad al-Khatib dalam bukunya al-Jauhar al-Saffaf yang dikarang 
pada tahun 820 hijriyah. Tuduhan tentang glorifikasi bani Alawi yang 
semuanya bermuara kepada kitab abad sembilan yaitu al-Burgah al- 
Musyigah, tidak terbukti. 


Dalam kitab al-Jauhar al-Saffaf, dapat ditemukan penulisan gelar 'al- 
Fagih al-Mugaddam', 'Mursyid' (Oudwah) dan gelar “Mufti' untuk 
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali Khali' Gasam bin Alwi bin 
Muhammad bin Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa al-Muhajir, 
sebagai berikut. 


SIGN Gmaed UndeyAl! Caidag Gradaal! JAN BgaB Ageng! Kolah Game 
Cole JS op Hara Aa Tum! slab! 033 


Al-Syaikh Outhbu al-Wujud Gudwah Ahl al-Tharigain wa Muft al- 
Farigain Syamsu al-Auliya' wa Gamar al-Asfiya' al-Syaikh al-Fagih 
Muhammad bin Ali Alawi.180 


03 A Gea! AA SI 20 SD Jua Tmddl de as JB 


Berkata: Aku membaca kepada syaikh Fadhal pada sebagian kitab, 
maka syaikh mengingatkan, dia dan siapa yang bersamanya pada 
syaikh al-Fagih al-Mugaddam Muhammad bin Ali Alawi.181 


Dalam kitab Musnad al-Imam Ali bin Muhammad bin Jadid karya Abu al- 
Hasan Ali bin Jadid (w.620H), dapat ditemukan penulisan gelar 'al- 
Fagih al-Mugaddam' yang disematkan kepada Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ali Khali' Gasam bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin 


180 Al-Khatib, alJauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
181 Al-Khatib, alJauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
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Ubaidillah bin Ahmad bin Isa al-Muhajir. Beliau meriwayatkan hadits 
dalam kitab al-Musnad al-Imam Ali bin Muhammad bin Jadid karya Abu 
al-Hasan Ali bin Jadid (w. 620H), sebagai berikut. 


PEJAS 0 Harta gp MAS yaa Llorali AAA Url JB 
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Berkata: Telah mengkhabarkan kepada kami al-Fagih al-Muhaddits 
al-Sufi Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Ba'abad al- 
Hadrami, berkata: telah mengkhabarkan kepada kami al-Syarif al- 
Ustadz Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Fagih al-Mugaddam al- 
Alawi182 


Mengenai nama Muhammad Shahib Mirbath, banyak kitab sejarah dan 
thabagat yang dikarang oleh non-Alawi yang menuliskan namanya, di 
antaranya kitab al-Suluk karya al-Janadi (w.732H) menuliskan nama 
Muhammad walaupun nama Mirbath tidak tertulis dalam kitab 
tersebut. Tetapi eksistensi Muhammad Shahib Mirbath dapat 
dibuktikan dalam kitab al-Suluk karya al-Janadi. 


barus donat Ag ag sa Sad ms Lali FS OS Golek Pe & ag 


Dan dari mereka: Ali bin Ba'alwi seorang yang banyak ibadah, memiliki 
kedudukan yang agung ... bagi Ali seorang anak laki-laki namanya 
Muhammad!83 


Dalam kitab al-Jauhar al-Saffaf, Abdurrahman bin Muhammad al- 
Khatib (w.855) menuliskan nama Muhammad shahib Mirbath. 
Pengarangnya memberi gelar al-syaikh, al-Alim al-Rabbani dan al- 


182 Bin Jadid, Musnad al-Imam Ali (Makhtuth) 
183 Al-Janadi, al-Suluk, hal. 643. 
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Muhaggig, gelar yang lebih agung dan mulia dibandingkan hanya gelar 
shahib Mirbath yang menunjukkan nama kota. 


oa dl 083 s3 0 n25 A9 Gu Spul! Juli il & Hg 33 


& Cr Sapua 
Dan dari anak Ali, al-syaikh al-Alim al-Muhagig al-Rabbani Wahid 
asrihi wa Farid Dahrihi Jamaluddin Muhammad bin Ali.184 


Muhammad bin Umar Bahrik (w.930H), dalam kitabnya yang berjudul 
Mawahib al-Guddus fi Managib Ibn al-Aydrus, menuliskan nama 
Muhammad bin Ali lengkap dengan gelarnya Shahib Mirbath. Hal ini 
menolak anggapan bahwa yang pertama kali menuliskan gelar shahib 
Mirbath adalah penulis Ba'alawi yang bernama Muhammad bin Ali 
Khirid Ba'alwi (wafat tahun 960 hijriyah). 


bp lo ikal! AS Gp searua Alai 


Al-Allamah Muhammad yang digelari Shahib Mirbath 185 


Kesimpulan: Penguatan bani Alawi sebagai keturunan Nabi 
Muhammad Saw, tidak saja ditulis oleh keluarga Ba'alawi tetapi juga 
ditulis oleh ulama non-Ba'alwi. Penulisan kitab-kitab tersebut telah 
dimulai sejak abad kedelapan. Silsilah dan gelar yang tertulis dalam 
banyak kitab karya Ba'alwi dan non Ba'alwi membuktikan eksistensi 
sosok mereka di tengah-tengah masyarakat, khususnya di Yaman. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan gelar mereka sebagai guru besar, 
periwayat hadits, mursyid tharigah yang diperoleh dari kitab-kitab 
non-Ba'alawi. Artinya, kitab-kitab yang ditulis terlebih dahulu dari non- 
Ba'alawi membuktikan bahwa data-data glorifikasi atau penguatan 


184 Al-Khatib, al-Jauhar al-Saffaf (Makhtuth) 
185 Bahrig, Muhammad bin Umar, Mawahib al-Guddus fi Managib Ibn al-Aydrus (tt:tt:tt) 
hal. 6 
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tersebut tidak dimulai dan bersumber dari keluarga bani Alawi, 
khususnya syekh Ali bin Abubakar al-Sakran. 


Keluarga bani Alawi, khususnya syekh Ali bin Abubakar al-Sakran dan 
generasi selanjutnya, hanyalah para muttabi', orang-orang yang 
berittiba' kepada khazanah para sesepuh dan leluhur, dan mereka juga 
berittiba' kepada para sesepuh dan leluhur di atasnya, lalu para 
sesepuh dan leluhur di atasnya itu berittiba' kepada para sesepuh dan 
leluhur di atasnya lagi, Itu prinsip sanad keilmuan dan amaliah yang 
dipraktikkan oleh bani Alawi setiap zaman. Rasulullah Saw bersabda, 
“Menghormati atau memuliakan seorang muslim yang berusia lanjut 
adalah sebagian dari memuliakan Allah Swt.” (HR. Abu Daud). 


Berbeda dengan sang pemecah belah umat yang selalu menebar fitnah 
berbisa, tidak berakhlag kepada orang yang lebih tua, bahkan berani 
kepada orang yang lebih tua, dan berani melawan orang yang mulia 
(alim). Imam Ghazali dalam kitabnya, Ihya' Ulumuddin, di bagian hak 
dan kewajiban kepada orang lain, menukil sebuah hadis. Dari Sayyidah 
Aisyah ra, Rasulullah Saw bersabda, “Kiamat tidak akan datang hingga 
seorang anak berlaku kasar kepada orangtuanya, hujan lama tidak 
turun, para penebar fitnah muncul di mana-mana, orang mulia semakin 
langka, anak muda berani kepada orang yang lebih tua, dan orang hina 
(awam) berani melawan orang yang mulia (alim). 


Sang Pemecah Belah Umat: Pelacur Ilmiah! 


Kitab Abna al-Imam karya Ibnu Tabataba' merupakan kitab yang 
disusun pada abad ke lima, satu zaman dengan kitab Tahdzib al-Ansab 
dan al-Majdi. Berbeda dengan kedua kitab tersebut, kitab Abna al- 
Imam menuliskan nama Abdullah sebagai anak dari Ahmad bin Isa, 
sehingga sang pemecah belah umat berusaha mendegradasinya 
sebagai kitab palsu karena banyaknya interpolasi dari pentahgignya, di 
antaranya oleh sayid Yusuf Jamalulail. Kesalahan yang dilakukan dalam 
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tahgignya adalah mengenai tahun wafat pengarang kitab yang 
bertuliskan 199 hijriyah sedangkan dicover tertulis tahun 478 hijriyah. 


Silsilah nasab pengarang kitab adalah Abu Muamar Yahya bin 
Muhammad bin al-Gasim bin Muhammad bin Ibrahim Thabathaba bin 
Ismail al-Dibaj bin Ibrahim bin al-Hasan al-Mutsanna bin al-Hasan al- 
Sibt bin al-Imam Ali bin Abi Thalib da Fathimah al-Zahra. Bila 
diurutkan, al-Mu'amar Yahya bin Muhammad se-zaman dengan 
Abdullah bin Ahmad bin Isa atau Alwi bin Abdullah bin Ahmad bin Isa 
yang wafat tahun 400 hijriyah. Lalu siapa yang meninggal tahun 199 
hijriyah? Bila dibaca secara teliti, ternyata yang wafat tahun 199 
hijriyah adalah kakek dari penulis kitab yang bernama Muhammad bin 
Ibrahim Thabathaba:86, bukan tahun wafatnya Abu Mu'amar Yahya bin 
Muhammad Thabathaba' yang mengarang kitab Abna al-Imam. Sang 
pemecah belah umat sepertinya bernafsu mencari kesalahan kitab 
Abna al-Imam melalui tahun wafat pengarangnya, akan tetapi 
kesalahan tersebut kembali kepada dirinya sendiri ketika tidak teliti 
dalam mengidentifikasi tahun wafat antara penulis kitab dan kakeknya. 
Sangat disayangkan jika mengaku sebagai seorang peneliti, tetapi 
membaca tahun wafat seseorang dalam sebuah tulisan saja tidak 
mampu! 


Mengenai judul baru yang diberikan kepada kitab Abna al-Imam 
dengan nama 'al-Igdu al-Masi fi Ansabi Ali Baiti al-Nabawi, tidak 
membuktikan kitab tersebut palsu. Pemberian nama baru yang 
diletakkan di kanan atas buku, dilakukan oleh penerbit yang mencetak 
banyak buku dengan tema tertentu. Hal itu dimaksudkan untuk 
keperluan klasifikasi tema buku sehingga pembaca mudah 
menemukan kitab-kitab karangan dengan tema tertentu. Contohnya, 
penerbit Dar al-Galam di Damsyik yang menerbitkan buku yang 


186 Ibnu Atsir, Ali bin Muhammad al-Syaibani, al-Kamil fi al-Tarikh (Beirut: Dar Kutub 
Ilmiyah, 1987) hal. 416. 
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berkaitan dengan tokoh-tokoh ulama hadits, figih, tasawuf dan lainnya, 
maka untuk mempermudah penemuan kitab, maka dikelompokkan 
menjadi judul baru “Silsilah A'lam al-Muslimin. Sedangkan judul aslinya 
tetap nama-nama tokoh di atas, seperti Imam Syafii, Imam Bukhari, 
Imam Ghazali, dan lainnya. 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa kitab Abna al-Imam 
dapat disebut kitab palsu karena isinya telah diinterpolasi (tambah) 
kalimat dari para penyalin dan pentahgignya tanpa adanya pembeda, 
seakan seluruh isi kitab itu karya pengarang yang asli yaitu Ibnu 
Thabathaba. Salah satu penolakan dalam kitab itu adanya kalimat yang 
bukan dari pengarangnya, yaitu tertulisnya nama Abdullah sebagai 
anak Ahmad. 


Sayid Yusuf Jamalulail bukanlah pentahgig kitab tersebut, beliau hanya 
membuatkan kerangka silsilahnya saja dengan tujuan mempermudah 
pembaca kitab tersebut. Penulisan kitab Abna al-Imam berdasarkan 
naskah dari Ibnu Shadagah al-Warag al-Halabi. Naskah tersebut 
ditahgig oleh tiga orang yaitu Ibnu Shodagoh al-Halabi (w.1180H), Abu 
al Aon al-Safarini (w.1188H), Muhammad bin Nashar al-Magdisi 
(w.1350 H). Jika kitab tersebut dituduh sebagai kitab palsu karena 
isinya telah diinterpolasi, maka menjadi kewajiban sang pemecah 
belah umat untuk mendatangkan naskah asli yang tidak menuliskan 
nama Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa al-Muhajir, sebagai 
pembanding. 


Hal tersebut wajib dilakukan sesuai dengan kaidah “penuduh wajib 
mendatangkan bukti. Bila sang pemecah belah umat tidak dapat 
mendatangkan bukti maka tuduhannya batil.187 Artinya, kitab Abna al- 
Imam karya Ibnu Thabathaba (w.478H) yang beredar saat ini adalah 


2 Alb Ga A5 Sg 5S us (Setiap tuduhan yang tidak terbukti, maka tuduhan itu 
batil) 
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kitab nasab yang sahih dan sezaman atau mendekati dengan masa 
hidup Abdullah bin Ahmad bin Isa, dan pendapat yang menyatakan 
Abdullah bukan anak dari Ahmad bin Isa secara otomatis terbantahkan. 


Sang pemecah belah umat menyoroti gelar al-Alim al-Rabbani, Umdat 
al-Muhagigin dan wali kutub pada syekh Muhammad bin Ali al-Fagih 
al-Mugaddam yang terdapat pada kitab Tarikh Syanbal karya syekh 
Syanbal Ba'alwi (w.920H), yang dicurigai menjiplak dari kitab Tarikh 
Ibnu Hissan (w.818H). Dia menuduh pentahgignya, Abdullah al-Habsyi, 
melakukan interpolasi. 


Dalam kitab Tarikh Ibnu Hissan. 


ker lh ATB Cage AS ya Hara Mail! Bg Iin Cg Uppema ig Cell Kia 3 


Pada tahun 652, wafat al-Fagih Muhammad bin Ali Alawi di akhir malam 188 


Dalam kitab Tarikh Syanbal. 
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Pada tahun 652, wafat al-Syaikh al-Fagih al-Alim al-Rabbani Murabbi al- 
Salikin dan Umdah al-Muhaggigin wahid al-Agthab al-Mutamakinin al-Ulama 
al-Alamin Muhammad bin Ali Alawi di akhir malam 189 


188 Bin Hissan, Abdurrahman bin Ali, al-Baha fi Tarikh Hadramaut (Amman: Dar al-Fatah, 
2020) hal. 125 

189 Syanbal, Ahmad bin Abdullah, Tarikh Hadramaut (Shan'a: Maktabah Shan'a, 2003) hal. 
94 
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Gelar al-Alim al-Rabbani, Umdat al-Muhagigin dan wali kutub tidak 
saja tertulis dalam kitab Tarikh Syanbal, sebelumnya sudah banyak 
disebutkan gelar-gelar yang diberikan kepada tokoh ulama bani Alawi 
baik dari kitab yang dikarang oleh kalangan Ba'alawi maupun non 
Ba'alawi. Di bawah ini akan diberikan kitab-kitab lain yang dikarang 
oleh kalangan non-Ba'alwi mengenai gelar tersebut. 


Dalam kitab Igdu al-Barahin karya al-Khatib (w.855H). 


MAN enilanaal! CPI LP jual padi dwi dil Bil all 
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Al-Syaikh al-Arifbillah Taala al-bahr al-Tayyar Khas al-Khawwas al- 
Musthafain al-Abrar al-Mutadhali' min al-Ulum wa al-Asrar Guthb al- 
Wujud wa al-Auliya' al-Kubbar Shahib al-Tasrif Hayyan wa Maitan 
Muhammad bin al-Sufi al-Wali al-Arifbillah Taala Ali.190 


Dalam kitab Mawahib al-9uddus karya Bahrik (w.930H). 
pa Hala! AS 3 dare SU Si AR 


Al-Fagih al-Alim al-Rabbani Muhammad bin Ali yang digelari 
Mugaddam.191 


Dalam kitab Tarikh Syanbal dituliskan bahwa salah satu rujukan 
kitabnya adalah Tarikh Ibnu Hissan. Menurut pentahgignya, pengarang 
Tarikh Syanbal mengambil manfaat dari kitab Tarikh Ibnu Hissan 
bahkan dikatakan terdapat keserupaan dengan apa yang ada dalam 
kitab Tarikh Syanbal. Setelah dilakukan perbandingan di antara kitab- 


190 Al-Khatib, Abdurrahman bin Muhammad, Igdu al-Barahin al-Masyragah wa Ajaib al- 
Managib al-Faigah (Makhthut) 
191 Bahrig, al-Mawahib al-Guddus (Makhthut) 
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kitab tersebut, al-Habsyi mengatakan, 'hanya sedikit penukilan yang 
dilakukan oleh Syanbal dari Ibnu Hissan'. 


Ola gal ka Ya Y wan Oke pil GnyU ya Alia! Jadi Fojadl Oi 
OB Y) 
Sesungguhnya al-Muarrikh Syanbal mengambil manfaat (merujuk) dari 


kitab Tarikh Ibnu Hissan ... Dia tidak menukil dari Ibnu Hissan kecuali 
sedikit.192 


Sang pemecah belah umat menuduh Abdullah Al-Habsyi melakukan 
interpolasi dengan menambah informasi tentang wafatnya Fagih 
Mugoddam yang tidak disebut dalam manuskrip kitab Tarikh al-Hissan' 
karena kertasnya rusak. Dia berkata, Jika al-Habsyi jujur, seharusnya 
ia biarkan tempat itu tanpa keterangan, tidak kemudian diisi sendiri 
sesuai dengan kemauan dan kepentingannya'. 


Dalam footnotenya pada tahun wafat al-Fagih al-Mugoddam, al-Habsyi 
mengatakan: “ditemukan setelahnya pada (1) berlubang'193, Dari 
kalimat tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa kerusakan yang 
terjadi adalah setelah tulisan tahun wafat al-Fagih Muhammad bin Ali, 
bukan tepat terletak pada tulisan tersebut. Al-Habsyi tidak melakukan 
interpolasi, karena tulisan tahun wafat dalam naskah Ibnu Hissan tidak 
mengalami kerusakan. Sebaliknya, kerusakan-kerusakan yang terjadi 
pada naskah Tarikh Hissan dari lembar pertama hingga lembar terakhir 
justru dapat disempurnakan melalui kitab Tarikh Syanbal!4, sehingga 
kitab tersebut dapat dibaca secara lengkap saat ini. 


Mengomentari kitab yang berjudul al-Imam al-Muhajir karya 
Muhammad Dhiya Syihab dan Abdullah bin Nuh, sang pemecah belah 


192 Syanbal, Tarikh Hadramaut, hal. 9-11 
193 Yang dimaksud dengan huruf ( ))adalah naskah aslinya 
194 Syanbal, Tarikh Hadramaut, hal. 25. 
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umat berputar-putar kembali dengan masalah gelar al-Muhajir dan 
korespondensi Ahmad bin Isa dengan Ibnu Jarir al-Thabari. Sepertinya 
sang pemecah belah umat telah kehabisan materi untuk menyerang 
bani Alawi. Semua yang dituduhkan telah dipatahkan dengan data-data 
faktual bukan dengan cocoklogi atau asumsi seperti yang dibuat oleh 
sang pemecah belah umat. 


Mengenai kitab al-Ghurar karya Muhammad bin Ali Khirid Ba'alwi 
(w.960H), sang pemecah belah umat menuduh kitab tersebut adalah 
kitab dongeng, karena tidak bersumber referensi apapun. Selanjutnya 
dia berkata bahwa sumber pokok kitab al-Ghurar adalah al-Bargah al- 
Musyigah dan al-Jauhar al-Syafaf. Kitab al-Jauhar al-Syafaf dituduh oleh 
sang pemecah belah umat sebagai kitab yang penuh dengan cerita- 
cerita dusta. 


Dapat dimaklumi jika sang pemecah belah umat memiliki literasi 
membaca yang rendah dan terbatas. Jika dia mau membaca seluruh isi 
kitab al-Ghurar akan ditemukan beberapa rujukan kitab yang 
digunakan oleh al-Khirrid dalam menulis kitabnya. Selain kitab al- 
Bargah al-Musyigah dan al-Jauhar al-Saffaf, dalam kitab al-Ghurar 
disebutkan beberapa kitab yang menjadi rujukan di antaranya Umdah 
al-Thalib karya Ibnu Inabah:85, Tuhfah al-Zaman karya al-Ahdali dan 
Thabagat al-Khawwas karya al-Syarji126, al-Baha fi Tarikh Hadramaut 
karya Ibnu Hissan197, al-Tuhfah al-Nuraniyah karya Abdurrahman 
Wazir1?8, kitab karangan Ibnu Samrah, al-Awaji dan al-Janadi!99. 


195 Al-Khirrid, Muhammad bin Ali, Ghurar al-Baha al-Dhowi wa Durar al-Jamal al-Bad' al- 
Bahi (tt:tt, 1985) hal. 59. 

196 Al-Khirrid, al-Ghurar, hal. 71. 

197 Al-Khirrid, al-Ghurar, hal. 77. 

198 Al-Khirrid, al-Ghurar, hal. 81. 

199 Al-Khirrid, al-Ghurar, hal. 124. 
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Sang pemecah belah umat berulang kali memperlihatkan 
kebodohannya dan fitnah terhadap penyusun kitab tersebut, dia tidak 
dapat membedakan antara kitab yang berisi karamah dan kedustaan. 
Kitab karya al-Khatib yang berjudul al-Jauhar al-Saffaf fi Fadhoil wa 
Managib wa Karamat al-Saadah al-Asyraf min Aal Abi Alawi sangat 
jelas berisi keutamaan-keutamaan dan karamah-karamah keluarga 
bani Alawi. Selain al-Jauhar al-Saffaf, banyak ulama yang telah 
menyusun kitab yang membicarakan tentang karamah para wali di 
antaranya Jami' al-Karamah al-Auliya karya al-Allamah Syaikh Yusuf 
bin Ismail al-Nabhani. Apakah kitab al-Nabhani tersebut dapat 
dikatakan berisi kedustaan, atau apakah karena yang diceritakan 
dalam kitab al-Khatib adalah karamah-karamah bani Alawi sehingga 
sang pemecah belah menyatakan kitab tersebut berisi kedustaan? 
Waliyadzubillah! 


Kitab yang berdasarkan fakta berisi kedustaan itu seperti yang dibuat 
oleh sang pemecah belah umat untuk membatalkan nasab bani Alawi. 
Buku-buku yang disusunnya, sangat jelas mengandung fitnah berbisa 
yang telah memecah belah umat. Contohnya, buku yang berjudul 
"Membongkar Skandal Ilmiyah: Genealogi dan Sejarah Ba'alawi' yang 
menyajikan data-data sampah, kebohongan, keculasan, kebodohan, 
dan cocoklogi. Hal-hal tersebut dapat ditemukan bila pembaca 
menelaah dengan teliti, menggunakan akal waras, hati yang jernih, dan 
bebas dari sikap pemihakan. 


Keterbatasan literasi membaca dan analisis konten yang rendah 
menyebabkan sang pemecah belah umat menuduh sayid Alwi bin 
Thahir al-Haddad tidak memiliki rujukan di atas kitab al-Jauhar al- 
Saffaf karya al-Khatib (w.855H) dalam menjelaskan nasab keluarga 
Abu Alawi. Dalam kitabnya Ugud al-Almas, al-Haddad menyebutkan 
berbagai kitab rujukan yang berisi nasab keluarga Abu Alawi, baik yang 
disusun sebelum kitab al-Jauhar al-Saffaf maupun yang sesudahnya, 
seperti kitab al-Suluk karya al-Janadi (w.732H) dan kitab al-Baha fi 
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Tarikh Hadramaut karya Ibnu Hissan (w.818H). Kedua kitab tersebut 
menuliskan dengan jelas nasab keluarga Abu Alawi seperti nasab Abu 
al-Jadid, nasab Muhammad shahib Mirbath dan nasab al-Fagih al- 
Mugaddam Muhammad bin Ali. 


Sang pemecah belah umat mengatakan bahwa sembilan puluh tahun 
yang lalu, itsbat Ba'alwi diperoleh dengan meminta secarik kertas 
itsbat dari orang atau lembaga, karena ilmu genetika belum mapan. 
Hari ini, setiap persengketaan nasab akan dapat dikonfirmasi dengan 
melakukan tes DNA, akan tetapi Ba'alawi enggan melakukan tes DNA. 
Sang pemecah belah umat kebingungan dengan metode apa lagi harus 
mengakui Ba'alawi sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. 
Menurutnya, Ba'alwi secara kajian pustaka gagal tersambung nasabnya 
kepada Nabi Muhammad Saw. 


Penetapan kesahihan (itsbat) nasab Ba'alawi tidak diperoleh dengan 
secarik kertas, tetapi berdasarkan hukum syariat melalui kesaksian 
(bayyinah) dan keterkenalan (syuhrah). Bukti penetapan nasab dengan 
metode bayyinah (kesaksian) nasab Ba'alawi, seperti diriwayatkan 
oleh syaikh Bamarakhmah (w.947H) yang menulis: 


Sesungguhnya ketika Ahmad bin Isa menetap di Hadramaut, oleh 
penduduk beliau dikenal sebagai seorang yang mulia dan tidak ada 
satu orangpun yang mengingkari kemuliaannya. Kemudian para 
penduduk banyak yang meminta penjelasan berbagai macam 
permasalahan ketika beliau berda'wah kepada mereka, termasuk 
keraguan mereka tentang kebenaran beliau sebagai keturunan 
Rasulullah saw, padahal di Tarim pada saat itu terdapat tiga ratus 
orang mufti. Untuk menguatkan kebenaran nasab Saadah Bani Alawi, 
maka pergilah al-Imam al-Muhaddits Ali bin Muhammad bin Abi Jadid 
ke negeri Irag,200 di Irag beliau menerima bukti dan kesaksian akan 


200 Nasabnya: Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin 
Jadid bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa al-Muhajir, wafat tahun 620 hijriyah di Mekkah. 
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kebenaran nasab mereka dari seratus orang yang terpecaya yang 
hendak berangkat menunaikan ibadah haji. Kemudian hal tersebut 
dikuatkan lagi di Makkah yang disaksikan oleh para jamaah haji yang 
berasal dari Hadramaut.201 


Sedangkan dengan metode keterkenalan (syuhrah) dapat ditemukan 
dalam kitab al-Suluk fi Thabagat Ulama wa al-Muluk, yang disusun oleh 
Muhammad bin Yusuf bin Ya'kub al-Janadi (w.732H). 


PAP oa AS op MAP IMA 1 IP yordl pl ea 
BE AA og Era LA Oh ALA gt UAS oh MAA 
SAI op sad Ga CE ot PAI Ah ya GUA AAA il 
Je! Gl Bapide B3 A03 WAS IL Gl de ep 
JG Dag SIKA BAN ya Hias ya Ako! edi Jai is 

Donal dub Ae 3553 Il Kah cas AA 


Dari mereka adalah Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 
Jadid bin Ali bin Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa 
bin Muhammad bin Ali bin Jafar al-Shaddig bin Muhammad al-Bagir bin 
Ali Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abi Thalib kw, dan dikenal 
dengan syarif Abi al-Hadid oleh masyarakat Yaman asalnya dari 
Hadramaut dari golongan asyraf di sana, dikenal dengan keluarga Abi 
Alawi, dari keluarga soleh dan ahli ibadah yang berjalan di atas jalur 
tasawuf.202 


Disamping kedua metode tersebut, kesahihan nasab bani Alawi 
ditetapkan juga melalui naskah atau manuskrip, di antaranya 
manuskrip Hasan ibn Muhammad al-'Allal (w.490H), manuskrip Sunan 
Turmudzi tahun 589 hijriyah yang diriwayatkan dari al-Syarif Abi al- 


201 Bamakhramah, Oiladah al-Nahri, hal. 619. 
202 Al-Kindi. Al-Suluk , hal. 137-138. 
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Hasan Ali bin Muhammad bin Jadid, manuskrip kitab al-Arbaun 
Haditsan, al-Mawahib al-Jazilah dan Musnad Ali bin Jadid. Ketiga kitab 
tersebut karya Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid 
(w.620H). 


Bagaimana penetapan (itsbat) nasab melalui tes DNA? Dalam Bahtsu al- 
Masail al-Diniyah al-Wagi'iyah Nahdhatul Ulama (BM NU ke 31) di 
Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah, pada tanggal 28 November 2004 
sampai 2 Desember 2004 diputuskan bahwa tes DNA boleh dan halal 
dilakukan, tetapi tidak bisa ditetapkan secara syar'i (hukum figih 
Islam) sebagai ketentuan untuk menentukan seseorang itu memiliki 
hubungan darah atau tidak dengan yang lainnya.203 


Mayoritas ulama kontemporer berargumen bahwa DNA dapat menjadi 
alat pembuktian nasab.204 Meskipun demikian, para ulama melegalkan 
DNA sebagai alat pendeteksi nasab dalam kondisi tertentu saja, yaitu 
(1) ketika terjadi sengketa penetapan nasab terhadap anak yang tidak 
diketahui nasabnya: (2) ketika terjadi percampuran anak saat di rumah 
sakit atau lokasi penitipan anak sehingga sulit untuk dideteksi mana 
anak yang bernasab pada orang tertentu: dan (3) di saat kehilangan 
anak baik disebabkan munculnya musibah, peperangan, dan lainnya 
yang mengakibatkan seseorang kesulitan mengenali keluarganya.205 


Dari uraian di atas, menjelaskan bahwa kebolehan penggunaan tes 
DNA sebagai pendeteksi nasab terbatas pada nasab dekat, yaitu ayah 
dan anak. Bagaimana dengan hukum penggunaan tes DNA terhadap 


203 Ahmad Khaeron, Tes DNA Dan Pengaruhnya Terhadap Penetapan Nasab, Hasil Bahsul 
Masail Muktamar NU ke 31. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004) hal. 6. 

204 Awan “Abd Allah al-Faydi, “Suit for DNA Correction Comparative Study in Judicial 
Evidence”, Route Education and Social Science, Vol. 5, No. 6 (2018), 147. 

205 Samiyah Buhadah, “Ishkalat Ithbat al-Nasb bi al-Targ al-“Ilmiyah al-Hadithah (al-Basmah 
al-Warathiyah)”, al-Dirasat wa al-Buhuth al-Ganuniyah, Vol. 1, No. 1 (2016), 221 
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hubungan nasab jauh antara seorang yang hidup di masa kini dengan 
leluhurnya yang hidup ribuan tahun yang lalu? 


Beberapa ahli genetik dalam penelitiannya mengatakan bahwa tes DNA 
tidak dapat memberikan informasi akurat tentang keturunan (nasab 
jauh). Mereka mengatakan bahwa profil genetik tidak dapat 
memberikan informasi akurat tentang nenek moyang seseorang. 
Deborah Bolnick, ahli genetika Universitas Connecticut menjelaskan 
bahwa. 


“Menyamakan kesamaan genetik dengan keturunan genetik sangatlah 
problematis. Karena tes ini membandingkan DNA peserta tes dengan 
sampel orang-orang di masa lalu yang sangat terbatas, kita tidak tahu 
apakah penanda genetik yang sama berasal dari orang tersebut, atau 
bahkan dari komunitas atau kelompok budaya yang lebih luas. 
Komunitas lain kemungkinan besar memiliki penanda genetik yang 
sama, dan peserta tes mungkin memiliki kesamaan genetik yang lebih 
besar dengan komunitas kuno yang tidak termasuk dalam perbandingan. 
Selain itu, tingkat kesamaan genetik dapat memberi tahu Anda apakah 
seseorang memiliki kerabat genetik yang dekat atau jauh, namun tidak 
dapat mengetahui apakah mereka merupakan nenek moyang 
langsung206, 


Pendapat ahli genetika Universitas Connecticut mengenai tidak 
mungkinnya penetapan nasab jauh dengan menggunakan DNA 
didukung oleh ahli genetika dari Saudi Arabia, Dr. Zainab al-Muthoiri 
yang menyatakan bahwa DNA tidak bisa menetapkan nasab jauh.207 
Bahkan Prof. Mark Thomas, ahli genetika di University College London 
mengatakan bahwa gagasan dapat membaca nenek moyang langsung 
dari gen adalah hal yang “tidak masuk akal”. Ini bisnis, dan bisnisnya 
adalah astrologi genetik .208 


206 https://www-forbes-com.translate.goog/sites/jenniferraff/2019/04/09/genetic-astrology- 
when-ancient-dna-meets-ancestry-testing/ 

207 https://www.youtube.com/watch?v-bv9WanstlTg. Di akses tanggal 30 Desember 2023 
208 https://www-bbc-com.translate.goog/news/science-environment-21687013?. Diakses 
tanggal 30 Desember 2023 
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Sense About Science menjelaskan bahwa horoskop menggunakan 
pernyataan yang tidak jelas yang menurut penerimanya lebih 
disesuaikan daripada yang sebenarnya (disebut sebagai 'efek Forer'). 
Tes keturunan genetik juga melakukan hal serupa, dan banyak tes yang 
melebih-lebihkan jauh melampaui bukti yang ada tentang asal usul 
manusia. Anda tidak dapat melihat DNA dan membacanya seperti buku 
atau peta perjalanan. Tes-tes ini tidak lebih dari sekedar astrologi 
genetik209, 


Y-DNA and mtDNA cannot be used for ethnicity estimates, but can be used 
to find one's haplogroup, which is unevenly distributed geographically. 
Direct-to-consumer DNA test companies have often labeled haplogroups 
by continent or ethnicity (e.g., an "African haplogroup" or a "Viking 
haplogroup”), but these labels may be speculative or 
misleading.(210211)(212) 


Y-DNA dan mtDNA tidak dapat digunakan untuk perkiraan etnis, tetapi 
dapat digunakan untuk menemukan haplogroup seseorang, yang tidak 
merata secara geografis. Perusahaan pengujian DNA yang dapat 
berhubungan langsung ke konsumen sering memberi label haplogroup 
menurut benua atau etnis (misalnya, "haplogroup Afrika" atau 
"haplogroup Viking"), tetapi label ini mungkin spekulatif atau 
menyesatkan. 


Al-Hasyimi dalam kitabnya al-Rasail menuliskan bahwa para ahli nasab 
menyambut baik adanya metode penetapan nasab melalui Laboratory 
Genetic Analysis (tes DNA), namun tes DNA yang dapat 
dipertimbangkan keakuratannya secara pasti dan tanpa perselisihan 


209 https://senseaboutscience.org/activities/genetic--astrology? 

210h ttps://web.archive.org/web/20160407010200/https://www.ucl.ac.uk/mace- 
lab/debunking/understanding-testing 

21 Royal, dkk. Inferring Genetic Ancestry: Opportunities, Challenges, and Implications. Am 
J Hum Genet. 2010 May 14: 86(5): 661-673. 

212 Emery, dkk. Estimates of Continental Ancestry Vary Widely among Individuals with the 
Same mtDNA Haplogroup. Am J Hum Genet. 2015 Feb 5, 96(2): 183-193. 
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hanya tes DNA untuk nasab dekat. Sedangkan tes DNA untuk nasab 
jauh di zaman dahulu, mereka tidak dapat memutuskan kepastian 
keakuratan hasilnya dan itu hanya sekedar pengamatan dari sebuah 
penelitian saja. 


Cai AN Anyead! Indo! SLS Lai BI YG lelah Mu CE 
BI AN balg .emtpi! kari Ig nj! Ah II ema UN OI 
Lea Ugalak YG pall D Aki gal Bekal Dls Las 2 USU 


Akan tetapi tes DNA yang dapat dipertimbangkan keakuratannya 
secara pasti dan tanpa perselisihan adalah yang menetapkan bahwa 
fulan menyambung nasabnya kepada ayahnya yang dekat atau kakek- 
kakeknya yang dekat. Adapun tes DNA untuk nasab-nasab yang jauh, 
tidak dapat dipastikan keakuratan hasilnya.213 


Ulama ahli nasab Ibrahim bin Mansur al-Hasyimi menulis dalam 
kitabnya al-Ifadhah halaman 19 bahwa metode tes DNA untuk 
mengetahui nasab jauh adalah metode bid'ah dan batil, karena 
kesepakatan lembaga Figih Islam Rabithah Alam Islami memutuskan 
bahwa DNA tidak bisa menetapkan nasab jauh214. 


Dg modi Saga! nadi Nila Ol le aa ega mraruod! mari 33 


Bean! Hi YI Cia Y DNAL 


“Telah bersepakat lembaga Figih Islam bahwa al-Himdh al-Nawwi yang 
dikenal dengan DNA tidak dapat menetapkan nasab jauh” 


Pertemuan ke-16 Komite Fikih Islam yang digelar di Mekkah pada 2002 
dan dihadiri oleh ulama dan pakar di bidang kedokteran, menghasilkan 
beberapa rekomendasi terkait penggunaan DNA untuk memastikan 
nasab, antara lain: DNA digunakan dengan penuh kehati-hatian dan 


213 Al-Hasyimi, Husein bin Haidar, Rasail fi Ilm al-Ansab (tt:tt,tt) hal. 107. 
214 Fatwa Nomor: 280933. 
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prosedur yang ketat. Kaidah penetapan nasab yang telah diakui syariat, 
harus lebih dikedepankan.2!5 Selain itu, DNA tidak boleh di pergunakan 
untuk menafikan nasab yang telah dipastikan kebenarannya secara 
syariat.16 Penggunaan DNA diperbolehkan dalam kondisi-kondisi 
tertentu, misalnya tidak teridentifikasinya nasab karena beberapa 
faktor, seperti ketiadaan bukti fisik ataupun bukti tertulis. 


Pernyataan sang pemecah belah umat tentang gagalnya Ba'alwi sebagai 
keturunan Nabi Muhammad Saw menurut kajian pustaka merupakan 
pernyataan seekor katak di bawah tempurung. Mengapa demikian? 
Bagaimana seorang yang mengaku peneliti ingin menolak nasab bani 
Alawi yang tersebar di seluruh dunia hanya dilakukan dari belakang 
komputer atau laptop saja, tanpa melakukan proses heuristik ke 
berbagai negara khususnya negara asal kakek bani Alawi di Irag, 
tempat tinggal setelah hijrah di Hadramaut, situs-situs yang berkaitan 
dengan eksistensi bani Alawi di Hadramaut, wawancara dengan para 
sejarahwan dan nasabah, baik yang berada di Irag, Hadramaut, 
Mekkah, Madinah atau negara lainnya. 


Disamping itu, sudahkan dilakukan proses verifikasi dengan 
melakukan kritik intern dan ekstern terhadap data yang diperoleh, 
melakukan triangulasi baik metode dan sumber, melakukan 
interpretasi (analisis dan sintesis) terhadap data yang didapatkan 
dalam bentuk manuskrip, situs, hasil wawancara, gambar, simbol dan 
lainnya dengan logis dan objektif. Setelah rangkaian penulisan sejarah 
diselesaikan, apakah hasilnya telah diuji-seminarkan di depan para ahli 
yang sesuai dengan kredensinya. Jika tahapan-tahapan tersebut telah 
dilalui, maka dapat dikatakan kesimpulan yang digunakan untuk 


215 “DNA Bukti Hubungan Nasab, Benarkah?” http://www. republika.co.id /berita/dunia- 
islam/fatwa/13/01/29/ 

mhdngO-dna-bukti-hubungan-nasab-benarkah. Diakses tanggal 30 Desember 2023. 

216 Muhammad bin Ibrahim al-Musa. Al-Fighu al-Muyassar, jilid 13 (Riyadh: Madar al- 
Wathan, 2012) hal. 88 
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memutuskan gagal atau tidaknya nasab bani Alawi bersambung ke 
Nabi Muhammad Saw menjadi temuan ilmiah, yang memiliki peluang 
untuk di-challenge kembali oleh pihak lain. Sebaliknya, jika tahapan- 
tahapan tersebut belum dilakukan, maka hasilnya tidak lebih hanya 
sekedar sampah kotor yang mengandung fitnah berbisa dan yang 
mengakibatkan perpecahan umat. Dan pelakunya sangat pantas 
disebut “Pelacur Ilmiah'. 


Kesimpulan 


Pada bagian ini, kesimpulan tulisan diklasifikasikan menjadi dua, 
pertama kesimpulan yang diperoleh dari sisi konten buku seputar bani 
Alawi, kedua dari sisi standar keilmiyah karya tulis. Untuk lebih 
jelasnya sebagai berikut. 


1. Konten buku 

e Dari sisi konten buku, dapat disimpulkan bahwa nasab bani 
Alawi secara meyakinkan bersambung kepada Rasulullah Saw, 
terang berderang bagaikan sinar matahari di siang hari dan 
kokoh bagaikan gunung yang tertancap ke bumi. Kesahihan 
silsilah nasab bani Alawi dapat dibuktikan berdasarkan naskah 
atau manuskrip, di antaranya manuskrip Hasan ibn 
Muhammad al-'Allal (w.490H), manuskrip Sunan Turmudazi 
tahun 589 hijriyah yang diriwayatkan dari al-Syarif Abi al- 
Hasan Ali bin Muhammad bin Jadid, manuskrip kitab al-Arbaun 
Haditsan, al-Mawahib al-Jazilah dan Musnad Ali bin Jadid. Ketiga 
kitab tersebut karya Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin Jadid (w.620H). Kitab al-Suluk karya al-Janadi 
(w.732H) dan kitab al-Jauhar al-Saffaf dan Igdu al-Barahin, 
keduanya karya al-Khatib (w.855H). Manuskrip dan kitab-kitab 
tersebut merupakan dokumentasi yang tercatat pada abad ke 5 
sampai abad ke 9. 
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Kitab al-Syajarah al-Mubarakah yang mencatat anak Ahmad bin 
Isa al-Muhajir hanya tiga, yaitu Muhammad, Ali dan Husein, 
tidak dapat digunakan sebagai rujukan. Hal itu dikarenakan 
adanya ketidakkonsistenan penggunaan jumlah ismiyah dan 
yang terpenting adalah kitab tersebut telah dikategorikan 
sebagai kitab yang diragukan (maskuk) oleh ulama. 
Sumber-sumber yang menyatakan Ahmad bin Isa al-Muhajir 
tinggal di Basrah dan hijrah ke Yaman telah dijelaskan dengan 
terang berderang berdasarkan manuskrip dan kitab-kitab 
mulai dari abad ke lima sampai abad ke sembilan. Sedangkan 
bukti Ahmad bin Isa tereportase pada kitab abad ke lima berada 
di Madinah bersama Abu al-Hasan Ali al-Hadi merupakan 
informasi yang tidak valid (tidak logis), karena ada 
ketidaksingkronan antara tahun wafat Abu al-Hasan Ali al-Hadi 
dengan tahun lahir Ahmad bin Isa al-Muhajir. 

Mengenai hasil test Y-DNA, sejauh ini modal haplotype dari al- 
Ouraish, Hasyimi, Syarif, atau Sayid belum dapat ditentukan, 
sehingga klaim terhadap silsilah Nabi Saw akan terus menjadi 
ambigu dari sudut pandang genetika (nasab jauh). Menurut 
International Society of Genetic Genealogy (ISOGG) tidak ada 
konsensus yang dapat menentukan bahwa haplogroup Nabi 
Muhammad Saw adalah J1', karena banyak juga haplogroup 
besar lainnya yang mengklaim sebagai keturunan bani Hasyim. 
Beberapa anggota keluarga 'Sharif' melakukan tes DNA-nya 
sebagai bagian dari penelitian di Swedia. Namun yang luar 
biasa, sebuah haplotype modal al-Ouraish (yang paling umum) 
telah dinyatakan hasilnya, yaitu 'G' dalam satu kasus, dan G2 
dalam kasus lainnya. 

Karena tidak akan pernah memiliki sampel jaringan yang dapat 
digunakan dari Nabi Muhammad Saw yang hidup 1.400 tahun 
yang lalu, hanya kemungkinan statistik yang akan diperoleh 
dari hal ini. Mengerjakan 'probabilitas statistik" adalah satu- 
satunya metode yang tampaknya dapat dilakukan pada saat ini, 
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seperti yang dilakukan terhadap proyek Y-DNA Yahudi 
Cohanim yang menghasilkan berbagai macam haplogroup. Dan 
pola keturunan tertentu kemungkinan berubah seiring dengan 
banyaknya sampel yang diperiksa. 

Selama belum ada penelitian yang memperhatikan secara 
menyeluruh keterwakilan jumlah sampel serta pelacakan 
terhadap individu secara sahih menyatakan dirinya sebagai 
keturunan tertentu, maka hal tersebut belum bisa menjadi 
bukti kebenaran mutlak. Artinya DNA-nya valid tetapi 
metodologinya memiliki keterbatasan. Maka jangan pernah 
mengatakan pasti, selama tidak punya sampel asli dan 
terpelihara kondisinya. 

Seandainya terpetakannya DNA keluarga Nabi berhaplogroup 
JT, yang konon berawal dari tes DNA dua orang keluarga 
Kerajaan Yordania dan kemudian menyebar ke keluarga sayid 
yang lain merupakan suatu yang benar, maka hal ini patut 
dipertanyakan keakuratan dan kesahihannya. Hal itu 
dikarenakan beberapa ahli nasab seperti Ibnu al-Fundug dalam 
kitab Lubab al-Ansab, al-Razi dalam kitab Syajarah al- 
Mubarokah, menolak ketersambungan silsilah nasab keluarga 
Oatadah yang merupakan asal usul keluarga kerajaan Yordania. 


2. Keilmiyah karya tulis 
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Karya tulis ilmiah yang sesuai standar jika memiliki minimal 
tiga ciri, yaitu logis, objektif dan faktual. Logis artinya isi dari 
karya tulis ilmiah dapat dipahami dan dibenarkan oleh akal 
sehat. Objektif artinya pernyataan yang ada dalam karya tulis 
bukan berasal dari pribadi penulis. Faktual artinya kebenaran 
karya tulis ilmiah didasarkan pada kenyataan yang 
sesungguhnya tidak imajinatif. Buku yang berjudul 
"Membongkar Skandal Ilmiyah: Genealogi dan Sejarah Ba'alawi' 
tidak memenuhi ketiga syarat sebagai karya ilmiah. 
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Dari sisi logis, tulisan dalam buku ini tidak dapat dipahami dan 
dibenarkan oleh akal sehat. Bagaimana seorang Ahmad bin Isa 
al-Muhajir yang lahir tahun 260 hijriyah dapat bertemu muka 
dengan Abu al-Hasan Ali al-Hadi bin Muhammad al-Jawwad bin 
Ali al-Ridho bin Musa al-Kadzim, yang wafat pada tahun 254 
hijriyah. Dari data di atas, Ahmad bin Isa al-Muhajir baru lahir 
setelah enam tahun wafatnya Abu al-Hasan Ali al-Hadi. 

Dari sisi objektif, tulisan dalam buku ini mengandung 
pernyataan yang berasal dari pribadi penulis. Jelas sekali, 
penulisnya memperlihatkan sisi subjektifnya dengan bersikap 
tidak santun melalui tulisannya yang mengatakan sayid Alwi 
bin Thahir al-Haddad berdusta dan tidak mampu memahami 
bahasa Arab dengan benar. Kenyataannya, al-Haddad adalah 
ulama yang memiliki banyak karangan kitab dalam berbagai 
macam ilmu di antara kitabnya adalah al-Faraidh al-Lu'lu'iyah 
fi al-Gawaidh al-Nahwiyah yang berisi pelajaran bahasa Arab 
khususnya ilmu Nahwu. Al-Haddad juga menjabat sebagai 
mufti yang pengetahuan bahasa Arabnya tidak dapat 
disangsikan lagi. 

Dari sisi faktual, tulisan dalam buku ini banyak mengandung 
kebohongan, keculasan, halusinasi, imajinasi dan cocoklogi. 
Penulis buku ini membuat bagan yang menuliskan bani Alawi 
adalah keturunan Musa al-Kadzim atau Aun. Sang pemecah 
belah umat mencocok-cocokkan nama-nama yang ada dalam 
bagannya agar sesuai dengan kemauannya sendiri demi 
mendukung pernyataannya yang membatalkan nasab Ba'alawi. 
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“Kisruh tentang nasab Ba'alawi itu fitnah. Kalau bahasannya ilmiah 
silahkan, tapi ilmiah itu ada batasnya, yang dibahas sekarang tidak 
ilmiah, ilmiah harus pakai aturan dan kaidah-kaidah ilmiah, tidak 
ada yang disembunyikan, semua dijelaskan, tidak ada yang 
ditutupi, tidak ada saling sumpah serapah dan melaknati” 

(KH. Miftahul Akhyar-Rais Am PBNU ) 


——i—— 


Pada tahun 2024 ini, muncul sebuah buku dengan judul 
“Membongkar Skandal Ilmiah Genealogy & Sejarah Ba'alwi'. Buku 
yang berisi fitnah berbisa itu, disusun berlandaskan kebohongan, 
kebodohan, keculasan dan cocoklogi. Dalam menyusun buku 
tersebut, penyusunnya mengadopsi ideologi Khawarij-Wahabi yang 
dikembangkan oleh Murad Syukri Suwaidan, Syekh Mugpbil al- 
Wadar'i, dan pemikiran Yahudi yang dikembangkan oleh Ignaz 
Goldziher dalam usahanya meruntuhkan sendi-sendi Islam. 


Buku yang ada di hadapan pembaca ini, merupakan kontra risalah 
terhadap buku di atas, yang disusun berdasarkan data faktual, logis 
dan objektif. Tujuan disusunnya buku ini untuk menangkal fitnah 
berbisa yang telah memecah belah umat Islam Indonesia saat ini, 
khususnya di kalangan kultural NU. Buku ini disusun menggunakan 
bahasa yang sederhana dengan kalimat-kalimat yang mudah 
dipahami. Semoga buku ini bermanfaat. 
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